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Dalu 
Kot a Good Day 
lo Hare a Gilhien@ 


David dijebak. 


Aldric bilang, dia akan pulang pagi ini dan 
langsung ke Bells Café, tapi ketika David tiba di sana, 
bukannya bertemu Aldric, ia malah langsung men- 
dapat pelukan gadis manis yang mudah merona ini. 
Oke, David tidak mengeluh. Namun, ia juga tidak 


bersyukur ketika tahu bagaimana ini berakhir. 


Semuanya terjadi begitu cepat. Gadis manis itu 
menyeretnya ke depan counter pemesanan, berbicara 
pada seorang pria tinggi kurus dengan gaya rambut 
aneh dan mata dipasang contact lens—ya, contact lens— 


biru. Gadis manis di sebelah David memperkenal- 
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kannya sebagai kekasih, tangannya memeluk lengan 


David dengan terlalu erat. 


Si Pria Aneh menatap David dari atas ke bawah, 
lalu pergi. Tak berbalik lagi. Tak melihat ketika gadis 
manis yang lebih pendek sekitar lima belas senti dari 
David ini, menangis tersedu. Tak tahu apa yang harus 
dilakukan ketika menghadapi gadis manis ini me- 
nangis, David memutar tubuh, menepuk bahunya, 
tapi kemudian gadis itu malah menghambur memeluk 


David. 


David juga tidak mengeluh sampai di sini. Oke, 
sedikit, karena air matanya. Namun, yang lebih parah 
lagi adalah, ketika David baru saja membalas pelukan 
gadis itu untuk menenangkannya, ia melihat sahabat- 
nya yang luar biasa menyebalkan berjalan cepat ke 
arahnya dengan tinju terangkat. David reflek meng- 
angkat tangan menunjukkan ia tak bersalah. Bibirnya 
yang robek karena ulah tangan tak berotak Aldric 


kemarin bahkan belum sepenuhnya pulih. 


“Tahan, Man, aku tak melakukan apa pun,” David 


memberikan pembelaan. 


Lalu, ia dilempari tuduhan lain, 
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“Apa yang kau lakukan padanya?” Hyacinth, 
kekasih Aldric, wanita yang berhasil membuat 
sahabatnya menjadi idiot dan bertekuk lutut, melotot 


galak. 


“Aku hanya meninggalkanmu semalam dan kau 
sudah menjadi seliar ini?” Aldric sama sekali tak 


membantu. 


Kali ini David menanggapi geram, “Sialan kau, 
Aldric, kau seharusnya mengucapkan terima kasih 


padaku.” 


Namun, Aldric memang sudah tersihir sepenuh- 
nya oleh Hyacinth karena kemudian dia membalas 
enteng, “Ya, aku akan mengucapkannya nanti, setelah 
Hyacinth puas memanggangmu di dapurnya.” Aldric 
memutar tubuh pada kekasihnya. “Kau ingin aku 
mengikatnya, Sayang?” 

David diam-diam mendesah lega ketika Hyacinth 
menggeleng. Namun, itu tak bertahan lama karena 


didengarnya Hyacinth berkata, 
“Aku akan langsung mencincangnya.” 


David melotot kaget. Pasangan gila ini, astaga! 
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“Yang benar saja.” David menggeram kesal. “Ber- 
henti memperlakukanku seperti kriminal. Aku bahkan 
tak melakukan apa pun pada gadis ini.” 


“Kau membuatnya menangis, Bajingan Tidak Tahu 


Malu!” Hyacinth memakinya. 


David yang tak rela dituduh seperti itu, mem- 
balas, “Apa aku pantas mendapat sebutan itu setelah 


apa yang kulakukan untuk kalian?” 


Tak sedikit pun merasa terbebani, Hyacinth mem- 


balas, “Itu urusan lain. Kau telah menyentuh Tatia dan 


” 


“Bu Hyacinth.” 
Oh, syukurlah, akhirnya gadis manis ini berbicara. 


“Ya, Tatia?” Hyacinth berbicara begitu lembut 
pada Tatia, berkebalikan ketika ia berbicara pada 
David. “Apa yang telah dilakukan Bajingan ini 


padamu?” Hyacinth kembali melempar tuduhan. 
“Bajingan ini ... menjadi kekasihku sekarang.” 


Oke, Bajingan. Setelah gadis itu menubruknya, 


menangis di pelukannya, David menjadi bajingannya. 


Oke. 
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Hyacinth melemparkan tatapan membunuh pada 
David. Di sebelahnya, Aldric melakukan hal yang 
sama. Ingin rasanya David meninju wajah menyebal- 


kan sahabatnya itu. 
“Pengkhianat!” desisnya kesal. 


Aldric mengedik pada kekasihnya. “Maaf, Bung, 
tapi dia ratunya di sini.” 

David tak tahan memutar mata. Tak sabar, ia pun 
berbicara pada gadis yang masih menempel di dadanya 
ini, 

“Tatia yang Manis, kau bisa menjelaskan pada 
mereka sebelum mereka memanggangku hidup -hidup. 


Atau aku benar-benar akan menikahimu setelah ini.” 


David melempar tatapan kesal ketika Aldric ber- 


siul menggodanya. 


“Selamat untuk pernikahanmu, Dude. Aku akan 


” .. 
segera menyusul. Dengan santai 1a mengatakannya. 


Kesal setengah mati, David membalas, “Yeah, 


menyusullah ke neraka, Man.” 


David yakin Aldric sudah gila karena sahabatnya 
itu malah tersenyum lebar menanggapi kata-katanya 


tadi. 
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“Dan pastikan kau memeriksakan otakmu sebelum 
pergi ke neraka,” David berbaik hati menyarankan. Ia 


lantas menatap Hyacinth dan meminta, 


“Bisakah kita bicara baik-baik dan bukannya 


dengan ancam-mengancam seperti tadi?” 


Hyacinth menyipitkan mata. “Kau akan harus ber- 
y yıp 


tanggung jawab untuk ini, kau tahu?” 
David mendesis kesal sebelum berkata frustasi, 
“Ya, aku akan menikahi gadis ini!” 
Hyacinth melotot, Aldric tergelak, dan Tatia me- 
narik diri. 
“Dia hanya bercanda, Bu,” ucap gadis itu. 


David mendengus kesal. Setelah semua ancaman 
mengerikan yang harus diterima David, gadis ini 


akhirnya berbicara lagi, 


“Pria ini hanya membantu saya, Bu. Maaf, karena 


pagi-pagi saya membuat ribut di kafe.” 


Hyacinth masih menatap David curiga. Dia bahkan 
menarik Tatia menjauh dari David, seolah David akan 


memakan gadis itu hidup-hidup. 
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“Kita bisa berbicara di ruanganku, Tatia,” 
Hyacinth berucap. “Dan kau bisa berhenti memanggil 
dirimu ‘saya’ dan memanggilku ‘Bu’. Aku hanya tujuh 


tahun lebuh tua darimu. Aku tak setua itu.” 
David memutar mata. 


“Aku benar-benar harus mengajak kau dan yang 
lain bicara dengan jujur, bahwa aku tak suka kalian 


memanggilku “Bu ,” Hyacinth melanjutkan. 


David melihat Tatia akhirnya tersenyum. “Kalau 


begitu ... Bos?” tanya Tatia. 


Hyacinth tersenyum kecil, menggeleng, lalu 
menunjuk Aldric. “Teman-temannya di tempat kerja 
memanggilnya seperti itu dan sepertinya itu 


mengesalkan.” 


Aldric terkekeh. “Kau hanya tak terbiasa dengan 
candaan kami, Sayang.” 


“Dan aku kesal setiap kali kalian menertawaiku,” 


desis Hyacinth, lalu menggandeng Tatia ke ruangan- 
nya. 

Ketika Aldric mengikuti, David reflek ikut juga. 
Namun, Hyacinth menghentikan mereka di depan 


pintu. 
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“Untuk apa kalian ikut?” Hyacinth mendelik galak. 

“Aku kekasihmu, Sayang,” Aldric beralasan, 
dengan tidak masuk akal dan tidak ada hubungannya 
dengan masalah ini. 


“Aku korbannya,” David juga memberi alasan. 


Hyacinth memutar mata. Ia lantas bertanya pada 
Tatia, 

“Apa kau baik-baik saja jika mereka mendengar 
kita?” 

Tatia mengangguk. “Saya juga perlu menjelaskan 
kejadian tadi pada teman Pak Aldric.” 

“Aku, Tatia, bukan saya,” Hyacinth mengoreksi. 
“Kau tadi bisa melakukannya ketika masih di pelukan 
bajingan ini.” Hyacinth menuding David. 

“Aku akan sangat berterima kasih jika kau mau 
memanggilku lebih sopan di depan gadis ini, 
Hyacinth,” David meminta. 

“Aku tidak butuh terima kasihmu,” tukas 
Hyacinth. 

David mendengus sementara Aldric sudah ter- 


gelak. 
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“Maaf, Bu. Tadi saya ... sedang kalut. Saya baru 


saja diputuskan.” Lalu, Tatia kembali menangis. 


“Kau yang membuatnya menangis kali ini.” David 


menyalahkan Hyacinth. 


“Jangan bodoh. Dia menangis karena bajingan lain 


yang bukan kau,” tepis Hyacinth. 
Wanita selalu benar. Yeah, kekasih Aldric pasti 


penganut kepercayaan sesat itu. 


Tatia masih menangis sampai tiga puluh menit 
berikutnya. David tak mengerti, bagaimana bisa se- 
orang wanita punya begitu banyak stok air mata? Apa 
mereka punya semacam bak penampungan di belakang 
mata mereka? Bagaimana air mata mereka bisa menga- 


lir deras seperti keran air? 


Pikiran sinis David harus berakhir ketika akhirnya 
Tatia sudah berhenti menangis, meski masih se- 
senggukan. Mereka pindah ke sofa di ruangan 
Hyacinth. Kekasih Aldric itu lantas mulai meng- 


interogasi Tatia, 
“Apa yang sebenarnya terjadi, Tatia?” 


Tatia menarik napas dalam. “Edwin memutuskan 


saya, Bu.” 
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Sebelum Hyacinth sempat berkomentar, Tatia 
sudah kembali menangis. David mendengus tak per- 
caya. Ia tak tahu, apa yang ditangisi gadis ini dari pria 
aneh tadi. Tinggi, kurus, berpenampilan aneh. Selera 
pria gadis ini agak ... aneh. Oke, payah, sejujurnya. 

“Dia bilang saya membosankan,” ucap Tatia di sela 
tangisnya. “Dan dia sudah punya kekasih baru yang 
jauh lebih cantik, lebih modis, lebih keren, dari saya.” 

Bajingan itu pasti sudah gila. Jika saat ini dia ada di 
depan David, pasti David sudah meninju wajah jelek- 
nya. 

“Tatia, astaga!” Hyacinth memeluk Tatia dan 
menepuk punggungnya. “Sejujurnya, aku tak begitu 
suka dengan kekasihmu itu. Dan kau berhak mendapat 
pria yang jauh lebih baik dari dia. Kau menakjubkan, 
kau cantik, kau sempurna.” 

Tatia menangis semakin keras. “Bu Hyacinth tak 
perlu berbohong hanya untuk menghibur saya,” isak- 
nya. 

“Aku tidak berbohong. Kau bisa bertanya pada 
David.” Hyacinth melepas pelukannya pada Tatia dan 


menatap David. “Dia cantik, kan?” 
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David menatap wajah Tatia yang menoleh ke arah- 
nya. Wajahnya memerah, pun matanya. Sementara 
jejak air mata tampak jelas di pipinya dan hidungnya 
tak kalah merahnya. David bahkan belum sempat me- 
mikirkan kata-kata yang tepat untuk menggambarkan 
kondisi gadis itu ketika bibirnya berkata, 


“Cantik.” 

“Dia menganggap semua wanita cantik. Bu 
Hyacinth bilang dia playboy.” Tatia berpaling dari 
David. 

David sudah akan protes, tapi Hyacinth lebih dulu 
berkata, 

“Yeah, dia memang playboy, tapi dia punya selera 
wanita yang tinggi. Bukan begitu, David?” 

Tatia kembali menatap David. 

“Yeah.” David mengedik cuek. 

Meski Tatia tak tampak terhibur dengan jawaban 
David, tapi gadis itu tak mendebat Hyacinth. 


“Jangan membuang air matamu untuk bajingan 
seperti dia, Tatia. Kau terlalu berharga untuk 
menangisi bajingan itu.” Hyacinth mengusap lengan 


Tatia. 
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Gadis itu tampak lebih baik. Ia pun akhirnya men- 
jelaskan bagaimana ia bisa berakhir menjadi kekasih 
David. 


“Karena saya tak ingin membuat diri saya tampak 
terlalu menyedihkan, saya memperkenalkan Pak 


David sebagai kekasih saya, Bu,” Tatia menerangkan. 


“Kau tak perlu memanggilku ‘Pak’, Nona Manis,” 
protes David. 


Tatia mengabaikan protes David dan berkata, 
“Maaf, karena sudah melibatkan Pak David dalam 


masalah saya.” 


David memutar mata. “Kupikir kita pasangan 


kekasih sekarang,” cibirnya. 


Tatia meringis, sementara Hyacinth menyahut, 
“Jangan bermimpi, David. Gadis ini terlalu baik 


untukmu.” 


David sudah akan protes ketika ia melihat Aldric 
mengangguk-angguk. Sahabatnya ini pasti sudah lupa 
betapa hinanya dirinya. Dia beruntung Hyacinth juga 
dibutakan cinta untuknya. Jika tidak, saat ini dia pasti 


masih mengemis cinta dari wanita itu. 


“Saya mencintainya, Bu.” 
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Kata-kata Tatia menimbulkan efek tinju keras di 
dada David. Namun, detik berikutnya tinju keras itu 


mendarat di perutnya saat Tatia melanjutkan, 


“Saya benar-benar mencintai Edwin, Bu. Saya 


bahkan berencana menikah dengannya begitu lulus 


kuliah.” 


Bodohnya David ketika ia sempat berpikir jika 
dialah yang dibicarakan gadis itu. Ada apa dengan akal 


sehatnya, astaga? 


“Kau seharusnya bersyukur karena tidak sampai 
menikah dengan bajingan sepertinya,” komentar 


David. 


Entah kenapa membayangkan Tatia menikah 
dengan pria aneh tadi membuat David merasa kesal. 
Hyacinth benar. Tatia terlalu baik untuk bajingan 


seperti mantan kekasihnya. Atau untuk David. 


“Tapi, aku mencintainya. Dan kupikir kami adalah 


cinta sejati.” 


David tak dapat menahan dengusan mendengar 
itu. Cinta sejati? Apa gadis ini sedang membaca 


dongeng? 
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“Setidaknya kau sekarang tahu, dia bukan cinta 


sejatimu, Tatia,” Hyacinth menanggapi. 
David memutar mata. 


“Kau tahu, cinta sejati tidak akan pergi darimu. 
Dia akan berada di sampingmu, membawa janji untuk 
mencintaimu dan dia akan selalu berada di sampingmu 
untuk membuktikan janjinya. Selamanya.” Hyacinth 


tersenyum. 


Selamanya. Kata itu mendadak tersangkut di 
benak David. Bisakah? 


“Tepat seperti aku,” celetuk Aldric. “Kau tahu 
kan, Sayang, aku adalah cinta sejatimu?” 

Oke, dongeng ini semakin menyebalkan saja. 

“Pastikan saja pangeran berkudamu nanti bukan 


bajingan sialan seperti mantanmu itu,” cibir David. 


“Tidak ada pangeran berkuda di jaman semodern 


ini, Pak,” balas Tatia. 


David menatap gadis itu kesal. Dia yang tadi mulai 
menyebutkan cinta sejati, yang benar saja! Namun, 
protes David tertahan ketika Tatia menegakkan kepala 
dan berkata penuh tekad, 
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“Saya akan membuat Edwin menyesal karena telah 


meninggalkan saya, Bu.” 
“Dia jelas akan menyesal, Tatia,” hibur Hyacinth. 


David tersenyum kecil ketika Tatia menghapus air 
mata dan mengusap hidungnya yang berair. Dia 
penasaran, apa yang akan dilakukan gadis kecil itu 


setelah ini? 


CSI 


Y Shes Jaken N 


Dua 
She o Mere 


David sedang merayu salah satu wanita seksi yang 


ada di pesta itu ketika matanya menangkap sosok be- 
rambut hitam kemerahan yang mengenakan gaun mini 
yang seksi. Gaun itu sempurna memeluk tubuhnya, 
menampakkan lekuk tubuh seksinya dengan jelas. 
Bahkan dari jauh, David bisa melihat dengan jelas, 


betapa memesonanya sosok itu. 


Tanpa menunggu lebih lama, David meninggalkan 
wanita yang sedang dirayunya dan pergi menghampiri 
si seksi yang baru datang. David nyaris tersedak ketika 
akhirnya bisa melihat wajah sosok itu dengan jelas. Ia 


tak mungkin salah mengenalinya. 
Tatia. 


Gadis manisnya. 
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Rambut hitam kemerahannya terurai di punggung 
dan David menyadari Tatia memakai make up. Melihat 
dari dekat seperti ini, David menyadari Tatia tidak 
begitu ahli dengan make up. Namun, David tak bisa 
mengelak, dia tetap tampak seksi. Apalagi dengan 
bibirnya yang begitu merah menggoda. 


David ikut berhenti ketika Tatia berhenti di depan 
pasangan kekasih. Si pria sudah dikenali David sebagai 
mantan kekasih Tatia. Pria itu masih mengenakan 
contact lens warna birunya. Jujur saja, warna itu tidak 
cocok dengannya. Dia tampak seperti punya penyakit 


mata. 


Di sebelah mantan Tatia, seorang wanita duduk 
merapat, merangkul lengannya. Wanita itu memakai 
atasan tank top yang dipadu hotpants. Jika ada satu hal 
yang dimiliki wanita itu dan tidak dimiliki Tatia hanya- 
lah kemampuannya bermain make up. Namun, David 
tahu, tanpa make up, Tatia jauh lebih cantik dari wanita 
itu. 

“Kau akan menyesal karena telah meninggalkanku 
untuk wanita seperti dia,” Tatia berkata seraya 


menuding wanita di sebelah mantannya. 
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David melipat lengan di dada, bersandar di 


susuran tangga belakangnya sembari menonton. 


Mantan Tatia mungkin sudah menyesal, melihat 
dia menatap Tatia dari atas ke bawah dengan mulut 


terbuka. Sebentar lagi liurnya mungkin akan menetes. 


“Tapi, kau tahu? Bahkan meski kau berlutut 
memohon padaku untuk kembali padamu, aku tidak 


akan mau kembali padamu,” 


ucap Tatia tegas. “Kau 
sudah bertemu kekasihku. Dan perlu kau tahu, dia 


lebih hebat darimu dalam segala hal.” 
David tak dapat menahan senyum mendengar itu. 


Tatia sudah memutar tubuh, tapi urung pergi dan 


kembali berbalik menatap mantan kekasihnya. 
“Dan dia hebat di ranjang,” Tatia mengumumkan. 


David tersedak ludahnya sendiri karena terlalu 
terkejut. Ya, dia tahu dia hebat dia ranjang. Namun, 
Tatia belum pernah melihat atau merasakan sendiri 


kehebatan David di sana. 


Tatia akhirnya berbalik dan pergi dari hadapan 
mantannya yang jelas tampak terkejut sekaligus 
menyesal. David memutuskan mengikuti Tatia. Ketika 


gadis itu berhenti di meja tengah ruangan dan 
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menyambar segelas minuman, David sudah hendak 
menahan gadis itu, tapi terlambat. Dalam satu tegukan 


cepat, Tatia sudah mengosongkan gelas di tangannya. 


Gadis itu mengernyit, tak tampak suka, ketika 
meletakkan gelas kosong di meja. Ia menggeleng 
kecil, sebelum melanjutkan langkah keluar dari rumah 
tempat pesta. David sengaja tak menjajari langkah 
Tatia dan hanya mengikuti gadis itu, penasaran dengan 


apa yang akan dia lakukan. 


Namun, setelah berjalan agak sempoyongan se- 
lama setidaknya lima puluh meter, Tatia tiba-tiba me- 
nepi dan membungkuk di tepi jalan dengan satu 
tangan bersandar di tembok tikungan. David bergegas 
menghampiri gadis itu. Degan sigap, ia meraup 
rambut panjang Tatia yang jatuh di sisi wajahnya, me- 
nariknya ke belakang, menyelamatkan dari muntahan 
gadis itu. 

David mengernyit ketika Tatia terbatuk setelah 
memuntahkan air. Hanya air. Perutnya kosong. Dia 
pasti tidak makan apa pun sebelum datang ke pesta. 
David mendengar erangan pelan gadis itu ketika ia 


tampak hendak muntah, tapi tak ada yang bisa 
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dimuntahkannya lagi. Tenggorokannya pasti sangat 


sakit. Dan David tidak membawa air. 


Selama beberapa saat, Tatia masih dalam posisi 
membungkuknya. Gadis itu menarik napas dalam be- 
berapa kali, mengembuskannya pelan, lalu ia menoleh 
ke belakang. Tatia menatap David melewati bahunya. 
Matanya tampak merah dan berair. Satu tangannya 
mengusap mulut, membuat noda merah lipstick 


menyebar di sekitar mulutnya. 
“Kau » 
David segera menyebutkan namanya, “David.” 


Di depannya, gadis itu lantas tersenyum. David 
mematung di tempatnya. Ia barusan melihat gadis itu 
muntah di depannya, make up-nya pun berantakan. 
Namun, ketika gadis itu tersenyum, satu kata yang 
paling mustahil menggambarkan situasi ini berkelebat 
di benak David. 


Cantik. 


“Bagaimana kau bisa ada di sini?” tanya gadis itu 


lemah. 


Melihat caranya berbicara pada David, jelas gadis 


ini sudah mulai kehilangan kesadaran. David 


Ally Jane 


Y Shes Jaken N 


memegangi lengan Tatia ketika gadis itu menegakkan 


tubuh. 


“Aku ada di pesta yang barusan kau datangi,” 


David memberitahu. 


Tatia mengernyit kecil. “Jangan katakan ... kau 
melihat semuanya?” 

David tersenyum kecil. “Bagian favoritku ketika 
kau mengatakan bahwa aku hebat di ranjang.” 

Tatia benar-benar tampak menggemaskan ketika 
wajahnya merona seperti itu. 


“Maafkan aku,” ucap gadis itu penuh penyesalan. 


“Tidak perlu. Kau toh hanya mengatakan ke- 
benaran,” tukas David. 


Tatia tersenyum kecil. Senyum itu kembali sukses 


membuat David mematung. 


“Kau tahu? Aku tidak dalam kondisi untuk meng- 
obrol atau menjelaskan padamu sekarang. Aku merasa 
sangat pusing. Sepertinya aku masuk angin.” Tatia 
meringis. 


Mabuk, lebih tepatnya. 
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“Jika kau membutuhkan penjelasan, besok kau bisa 
datang ke kafe,” tawar Tatia. “Dan aku harus pulang 


ke kosku sekarang.” 
“Aku akan mengantarmu,” David berkata. 


Tatia menggeleng. “Aku tidak ingin semakin me- 


repotkanmu, David. Aku naik taksi saja.” 


David tak tahu apa hebatnya dengan Tatia menye- 
but namanya, tapi ketika mendengar gadis itu benar- 
benar menyebut namanya, David mendapati bibirnya 


melengkung tersenyum. Oh, Idiot. 


David masih memegangi lengan Tatia ketika gadis 
itu berjalan ke tepi jalan. Sebelum David sempat me- 
maksa mengantarnya, Tatia sudah menghentikan taksi 
pertama yang lewat. Tak punya pilihan lain, ketika 
Tatia masuk ke jok belakang taksi, David ikut masuk 


bersamanya. 


“Oh ... kenapa kau ikut naik taksi ini?” tanya Tatia 
ketika mendapati David duduk di sebelahnya. 


“Aku meninggalkan mobilku di rumah tadi dan 


aku malas mengambilnya,” David beralasan. 


Tatia mengangguk-angguk. Ia lantas menyebutkan 


sebuah alamat ke sopir taksinya. 
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“Kepalaku benar-benar pusing,” keluh Tatia ketika 
menyandarkan tubuh ke belakang. 


Saat itulah, David bisa melihat betapa rendahnya 
bagian depan gaun mini Tatia. David menatap ke de- 
pan, memergoki sopir taksinya menatap ke arah Tatia 
dari kaca spion tengah. David mendesiskan umpatan 


sembari menutupkan tubuhnya di depan Tatia. 


Dengan sentakan cepat, David melepas jaket dan 
menutupkannya di bagian depan tubuh Tatia. Sebenar- 
nya, lebih aman jika David memakaikan jaket itu pada 
Tatia, tapi proses memakaikannya itu yang tidak 
aman. David tak yakin ia bisa mempercayai dirinya 


sendiri jika nekat menarik tubuh gadis itu ke arahnya. 


Mendadak, tubuhnya terasa panas. David segera 
menarik diri dari tubuh Tatia sebelum benar-benar 
kehilangan akal sehatnya. Jika Hyacinth tahu, dia akan 
mencincangnya besok. Dan David tahu, Aldric tak 


akan membantunya. 


Tatia sudah nyaris tak sadar sepenuhnya ketika 
mereka tiba di alamat yang disebutkan gadis itu. Apa 
jadinya jika tadi David tidak ikut masuk ke taksi 


dengan gadis ini? David tak berani membayangkannya. 
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Ia membantu Tatia turun dari taksi, memegangi 
kedua lengannya sembari menahan jaketnya agar tetap 
aman menutupi bagian depan tubuh Tatia. David 
menatap bangunan di depannya. Di balik gerbang hijau 
di depannya, ada deretan pintu-pintu yang berhadapan 
di kanan-kiri jalan tengahnya. 


“Apa kita sudah sampai?” Suara Tatia terdengar 
mengantuk. 


Sialnya, suara mengantuknya terdengar seksi. 


David menarik napas dalam, lalu mengerang men- 
dapati wangi bunga-bungaan menyerbu indera pen- 
ciumannya. Aroma Tatia. Gadis ini benar-benar mem- 
bunuh David. Dengan sangat pelan dan menyiksa. 

“Kau tinggal di mana, Tatia? Di pintu yang mana?” 
tanya David. Sial, suaranya bahkan terdengar serak. 

Tatia berusaha berdiri tegak. Dalam usahanya itu, 
ia menepis tangan David, membuat jaket David jatuh 
dari tubuhnya. David menangkap jaketnya, hendak 
menutupkannya ke tubuh Tatia, tapi gadis itu menepis 


tangannya. 


“Aku bisa berjalan sendiri,” katanya. 
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Tatia berjalan ke gerbang, tangannya meraih ke 
dalam gerbang, sepertinya berusaha mencari gerendel- 
nya. 

Davidlah yang akhirnya berhasil membuka 
gerendelnya, sementara gadis itu masih sibuk mencari. 
David menarik Tatia menjauh dari gerbang untuk 


membuka gerbang. 


“Wah! Gerbangnya terbuka sendiri!” seru gadis itu 
takjub. 


David meringis. Gadis ini benar-benar sudah 


mabuk. Hanya karena satu gelas kecil minuman tadi. 


Tatia nyaris jatuh ketika berusaha masuk sendiri 
jika David tidak segera menangkap tubuhnya. Gadis 
itu tampak terkejut ketika berakhir di pelukan David, 
sementara David merasakan seolah seluruh tubuhnya 
terbakar. Ia bersumpah, seumur hidupnya, belum 


pernah ia menginginkan seorang wanita seperti ini. 


David berusaha menenangkan debaran jantung- 
nya, deru napasnya yang semakin cepat, dan juga 
bagian tubuhnya yang menggila. Setelah berpikir 
cepat, David memutuskan untuk menggendong Tatia 


di depan tubuhnya. 
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“Whoa ... aku terbang!” Tatia kembali berseru, 


lalu tertawa. 


“Ini sudah sangat larut, Tatia, jangan berisik,” 


David berbisik di telinga gadis itu. 


“Jangan meniup telingaku,” protes Tatia sembari 


menarik kepalanya menjauh. “Itu geli.” 
Gadis itu kemudian terkikik. 


“Di mana tempat tinggalmu, Darling?” David 


berusaha untuk tetap tenang. 


“Um? Tempat tinggal? Darling? Aku bukan 
Darling,” gumam Tatia. “Aku Tatia. Tatiana Nindya. 
Aku berumur dua puluh tahun, dan aku baru 
diputuskan kekasihku.” 


Lalu, Tatia menangis di dada David. 


“Aku mencintainya, David. Kenapa dia melakukan 
ini padaku?” isak Tatia. “Apa kurangnya aku? Bagai- 
mana bisa aku membosankan? Apa aku membosankan, 


David? Apa kau juga berpikir seperti itu tentangku?” 


Tatia mendongak dan menatap David dengan 


matanya yang basah. 


Tidak, sama sekali tidak. Justru, Tatia sama sekali 


tak terduga. David bahkan selalu dibuat terkejut 
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olehnya. Dalam satu hari ini saja, sudah begitu banyak 


kejutan yang didapatkan David darinya. 


“Apa aku sejelek itu?” Tatia sesenggukan. “Apa aku 
tidak cantik?” 


“Kau cantik, Tatia,” David berkata. 


Dalam gendongannya, Tatia kemudian tersenyum, 


lalu terkikik. 
“Benarkah?” tanyanya dengan suara melengking. 


“Ya, kau cantik, Tatia. Jadi, Cantik, beritahu aku, 


di mana tempat tinggalmu?” tanya David sabar. 


Tatia menoleh ke sekelilingnya. Mengejutkan 
David, ia berusaha untuk turun. Khawatir gadis itu 
terjatuh, David menurunkannya, tapi masih me- 
megangi lengannya. 

Tatia menunjuk pintu kamar di sebelah kanan 
mereka. Pintu pertama di sebelah kanan. Gadis itu 
lantas berjalan ke sana dengan sempoyongan. David 


mengeratkan pegangan di lengan Tatia. 


Begitu mereka tiba di depan pintu berwarna hijau 
itu, Tatia menunduk, ke arah tas selempang kecilnya. 
Lalu, dia menumpahkan semua isinya di teras. 


Bergegas David memunguti ponsel yang untung tidak 
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hancur, dompet, lipstick dan bedak yang jatuh dari tas- 
nya. Sementara, Tatia sendiri hanya mengambil kunci 


dengan gantungan boneka lumba-lumba biru mini. 


Setelah memunguti barang-barang Tatia, David 
menyusul Tatia yang menubruk pintunya dan berusaha 
membuka kuncinya. David berbaik hati mengambil 
alih dan membuka kuncinya. Ia merangkul Tatia, 


memeganginya, ketika membuka pintu. 


Begitu mereka masuk, hanya kegelapan yang di- 
dapat David. Lalu, samar, aroma Tatia memenuhi 
kamar itu. Wangi bunga-bungaan. 

“Kenapa gelap sekali di sini? Apa ini di gua?” Tatia 
mulai melantur. 

David meraba dinding sekitar pintu, berusaha 
mencari saklar lampunya. Ia menemukan saklar lampu 
tak jauh dari pintu dan menekannya. Tatia memekik 
kaget ketika cahaya memenuhi ruangan. 

“Cahaya apa ini? Apa yang terjadi?” Tatia heboh 
sendiri. 

David tak menjawab gadis itu. Ia menutup pintu 
di belakangnya, lalu membawa Tatia ke tempat tidur 


berukuran sedang yang ada di sisi ruangan. Di 
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sampingnya, ada lemari pakaian dan sepasang meja dan 
kursi. David membaringkan Tatia di atas tempat tidur, 
melepaskan sepatu hak tingginya. Lalu, ia menutupi 
tubuh Tatia dengan selimut hingga ke dagu. 


? 


“Nyaman sekali di sini ...” erang Tatia. 


David memejamkan mata, berusaha menenangkan 


diri. Penggoda kecil ini! 


Ketika David menegakkan tubuh, ia merasakan 


Tatia menahan lengannya. 


“Kau mau ke mana?” tanya Tatia mengantuk. “Kau 


akan pergi? Kau akan meninggalkanku juga?” 


David berniat melepaskan pegangan Tatia, tapi 
kedua tangan gadis itu malah memegangi tangannya 
kini. 

“Jangan pergi. Tinggallah di sini, David,” pinta 
Tatia. 


CSI 
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yang Mengerikan 


“Gangan pergi. Tinggallah di sini, David,” pinta 
Tatia. 

Lebih dari apa pun, tentu David ingin tinggal di 
sini, menghabiskan sisa malam yang panas dengan 
gadis penggoda yang seksi ini. Namun, lebih dari siapa 
pun, David tahu, begitu malam ini berakhir, ia akan 
menyesal. Lebih tepatnya, Tatia akan menyesal. Dan 
itu akan membuat David menyesal karena menyerah 


atas godaan ini. 


David menguatkan tekad, menarik lepas tangan 


Tatia dan menegakkan tubuh. 
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“Besok pagi ketika kau bangun, kau akan 
menyesal, Darl,” David mengingatkan Tatia, meski ia 


tahu percuma saja berbicara pada gadis itu saat ini. 


“Kau tahu, David?” Tatia menatapnya dengan 
tatapan menggoda. “Aku juga hebat di ranjang.” 

Demi apa pun yang ada di dunia ini, David nyaris 
saja menerkam gadis ini karena kata-katanya. Namun, 
ia segera memegang akal sehatnya, mengatakan jika 


Tatia sedang mabuk. 


David sudah akan menjauh ketika Tatia kembali 
menahan lengannya. Tak siap, David limbung ke arah 
Tatia saat gadis itu menariknya kuat-kuat. David jatuh 
di atas tubuh Tatia, menindihnya. David tahu, ia sudah 
kalah. Ia menyerah. 


Ketika tatapan David jatuh ke bibir Tatia yang 
belepotan lipstick, tapi tetap tampak menggoda, David 
mendekatkan wajah pada gadis itu. Dia memang 
bajingan, ya, David tahu. Masa bodoh dengan akal 
sehatnya. Ia bahkan tak peduli meski Tatia mabuk, 
meski gadis itu tadi muntah di depannya. Itu tak 


sedikit pun mengurangi hasratnya akan gadis ini. 
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Tak ada yang lebih dibutuhkan dan diinginkan 
David daripada Tatia saat ini. Hanya gadis ini. 


Bibir David sudah hampir menyentuh bibir Tatia. 
Hanya dua atau tiga sentimeter lagi. David menatap 
mata Tatia, berharap bisa menatap mata gadis itu 
ketika menciumnya, menunjukkan hasratnya untuk 
gadis itu. Namun, harapnya padam seketika saat David 


mendapati mata Tatia sudah terpejam. 
“Tatia?” panggil David pelan. 


Tidak ada balasan. Hanya terdengar suara pelan 
napas Tatia yang teratur. David memejamkan mata. Ia 


menghitung sampai lima, sepuluh, lima belas. 


Penggoda kecil yang mengerikan! Bisa-bisanya dia 


mempermainkan David seperti ini! 


CSI 


Kepala Tatia terasa pusing saat ia bangun. 
Tenggorokannya terasa sakit. Perutnya pun terasa tak 
enak. Tatia mengerang ketika berusaha duduk. Ia me- 
nunduk dan terkejut mendapati gaunnya sudah me- 
lorot, nyaris membuatnya telanjang. Tatia menarik 
selimutnya menutupi tubuh, lalu menatap sekeliling 


kamar kosnya. 
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Tak ada siapa pun. Dia sendirian di sini. 


Tatia diam-diam mendesah lega. Ia berusaha 
mengingat-ingat kejadian semalam. Ia datang ke pesta 
yang dihadiri Edwin dan kekasihnya. Ia nekat datang, 
apalagi setelah salah seorang teman di kampus menga- 
takan jika Edwin bertemu wanita itu di pesta seperti 
itu. 

Tatia akui, wanita itu cantik. Dan seksi. Sialan, 
Edwin! 


Tatia menggigit bibir untuk menahan tangis. Ia 
tidak ingin menangis. Ia tidak akan menangis karena 
bajingan itu. 

Segera mengusir patah hatinya, Tatia turun dari 
tempat tidur dan pergi ke kamar mandi. Namun, 
ketika melihat bayangannya di cermin kamar mandi, 


Tatia memekik ngeri. Siapa itu? 


Rambutnya berantakan, pun dengan wajahnya. 
Apa yang terjadi semalam? Tatia berusaha mengingat- 
ingat, tapi ingatannya berakhir di jalan, di luar tempat 
pesta itu. Tatia ingat, ia bertemu dengan seseorang di 
jalan. Namun, ia tak bisa mengingat siapa orang itu. 


Orang asing? 
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Tatia menunduk, menatap pakaiannya. Apa orang 
itu melakukan sesuatu padanya? Apa yang terjadi 
semalam? Kenapa Tatia tak bisa mengingat apa pun 
lagi? Kenapa ia tak bisa mengingat, bagaimana ia bisa 


tiba di kosnya semalam? 


Sepanjang acara mandinya, Tatia berusaha 
mengingat-ingat kejadian semalam. Namun, hanya 
sepotong-sepotong saja ingatan yang didapatnya. Dan 
itu tidak cukup. Ia masih tak bisa mengingat siapa 
orang asing yang ditemuinya itu. 

Tatia mengeringkan rambut dengan cepat karena 
sudah hampir terlambat berangkat bekerja. Ia me- 
mutuskan untuk memikirkannya lagi nanti dan segera 
bersiap dengan kilat. Setelah menyisir rambutnya yang 
masih setengah basah, Tatia menutup wajahnya 


dengan bedak tipis, lalu mengoleskan lip balm ke bibir. 


Tatia sudah bersiap dan meraih tas yang biasa ia 
pakai untuk bekerja, tapi keningnya berkerut melihat 
barang-barangnya seperti dompet, ponsel dan lipstick 
serta kotak bedak yang baru dibelinya kemarin ada di 
meja belajarnya. Tatia menyambar dompet dan 


ponselnya untuk dimasukkan ke dalam tas. 
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Ia lantas berjalan ke pintu, mendapati kunci pintu- 
nya tergantung di sana. Ia mengernyit mendapati 
pintunya tidak dikunci. Untung tidak ada pencuri atau 


penjahat yang masuk semalam. 


Tatia membuka pintu kamarnya dan ia memekik 
kaget sembari melompat mundur ketika sesuatu jatuh 
ke lantai kamarnya. Tatia menunduk ngeri, melongo, 
ketika mendapati sesuatu yang kini terbaring di lantai 


kamarnya itu adalah David. 
“Pak ... David?” Tatia mengucek matanya tak 
percaya. 


David mengerang kesakitan. Dengan satu sentakan 
mudah, pria itu duduk, lalu berdiri. Ia tampak lelah 
dan mengantuk. 

“Pak David ... kenapa ada di sini?” tanya Tatia 
bingung. 

David maju selangkah, melenyapkan jarak antara 
mereka. 

“Pak David?” sinis David. 

Tatia mengerutkan kening ketika David menatap 


Tatia ke atas, lalu ke bawah, kemudian mendengus 


kasar. 
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Saat itulah, Tatia mendapat ingatan tentang orang 


asing yang ditemuinya semalam. 


“Pak David ... orang yang saya temui semalam?” 


Tatia memastikan. 


David menggerutu kesal, mengatakan sesuatu 
seperti ia perlu pergi ke kamar mandi. Tatia terlalu 
terkejut untuk menjawab. Tatia masih mematung di 
depan pintunya ketika David keluar dari kamar mandi. 
Wajahnya tampak lebih segar setelah ia mencuci 
muka, meski lelah dan kantuk masih tampak di sana. 


“Apa kau keberatan jika aku tidur di sini 
sementara kau bekerja?” tanya David. 

Tatia mengerutkan kening. “Untuk apa Pak David 
menginap di sini?” 

“Kau yang bertanggung jawab atas keberadaanku 
di sini, Nona,” sinis David. “Dan berhenti memanggil- 
ku ‘Pak’. Apa kau lupa, apa yang kau lakukan padaku 


semalam?” 


Tatia mengerutkan kening. Apa yang dia lakukan 


pada David semalam? 


“Ayo pergi,” ajak David kemudian. “Kau harus 
bekerja, kan?” 
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“Pak David juga akan ke kafe?” tanya Tatia 
bingung. 
“Kita akan mengambil mobilku dulu sebelum ke 


tempat kerjamu,” tukas David. 


“Apa kita harus berangkat bersama?” Tatia me- 


natap David ragu. 


David menatap Tatia tajam. “Kau, apa pun yang 
kukatakan, jangan membantahku. Sampai kau meng- 
ingat apa yang terjadi semalam, jangan membantahku. 


Tidak sekali pun, Tatiana Nindya!” geram David. 

Tatia terkejut mendapati David tahu nama leng- 
kapnya. 

“Apa Pak David yang mengantar saya pulang 


semalam? Pak David menggeledah barang pribadi 
saya?” tuduh Tatia. 


David mendengus kasar. “Aku tidak menggeledah 
barang pribadimu, tapi aku melihat hal-hal yang 


pribadi dari dirimu.” 


Tatia bisa merasakan wajahnya panas. Ia mundur, 


menjauh dari David. 


“Apa maksud Pak David?” 
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David mendesah berat. “Tidak panggilan ‘Pak’ itu 
lagi, Tatia. Kita bahkan berada di atas tempat tidurmu 


semalam.” 
Tatia melotot ngeri. “Tidak mungkin!” tepisnya. 


“Sudah kubilang, jangan membantahku sampai kau 
bisa mengingat semuanya, Tatia. Semuanya,” desis 
David. 


Pria itu berjalan lebih dulu keluar dari kamar 
Tatia. Segera menyadarkan diri, Tatia keluar juga, 
menutup pintu dan menguncinya sebelum menyusul 
David yang sudah berjalan ke gerbang. Pria itu 
menghentikan taksi kosong yang lewat di jalan depan 


kosnya. 


Tanpa kata, David menarik Tatia masuk ke jok 
belakang taksi, sebelum pria itu duduk di sebelahnya. 
David lantas menyebutkan alamat yang dikenali Tatia 
sebagai rumah tempat pesta semalam. Untuk apa 


mereka ke sana? 


“Mungkin ketika kita lewat di jalan yang sama, kau 
akan lebih cepat mengingat semuanya, Darl, ” ucap 


David enteng. 
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Tatia belum sempat membalas ketika David tiba- 


tiba menyandarkan kepala di bahu Tatia. 


“Pinjamkan bahumu sebentar. Aku butuh tidur. 
Kepalaku benar-benar pusing karenamu. Karena 
banyak hal yang kau lakukan.” Suara geraman David 


membuat Tatia urung menolak. 


Sepanjang jalan, Tatia menatap jalanan yang 
dilewati taksi itu. Samar, ia mengingat jalan yang 
semakin dekat ke rumah pestanya. Lalu, di sebuah 
tikungan, Tatia seolah bisa melihat dirinya sendiri 
muntah, dengan David berdiri di belakangnya, me- 


megangi rambutnya. 

Tatia terkesiap. Semalam ia muntah. Itu pun di 
depan David. 

“Aku penasaran, bagian mana yang barusan kau 
ingat,” dengus David. 

Tatia melirik David. “Apa saya muntah di pakaian 


Pak David?” tanya Tatia hati-hati. 


“Lebih parah dari itu, Darl,” balas David dengan 
mata terpejam. “Kau ... ah, kau bisa mengingatnya 


sendiri nanti.” 
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Tatia memejamkan mata, merutuk dirinya sendiri 
dalam hati. Ketika akhirnya taksi tiba di depan rumah 
pesta, David turun lebih dulu. 


“Saya akan langsung ke kafe saja, Pak. Saya ...” 


David tak mendengarkan alasan Tatia dan menarik 
Tatia turun. Pria itu juga membayar taksinya untuk 
mereka. David menarik Tatia ke arah mobilnya yang 
terparkir di depan rumah besar itu. Ia membukakan 


kursi penumpang depan untuk Tatia. 


Sebelum Tatia naik ke mobil, ia memutar tubuh 
menatap David dan berkata, 


“Pak, maaf, saya tidak tahu apa yang terjadi pada 


, 


saya semalam. Saya La 


“Kau mabuk. Dan kau menggodaku habis- 
habisan,” David memotong tajam. “Benar-benar habis- 


habisan, Darling.” 


Tatia mengernyit. Darling. Ia teringat panggilan 


itu. Semalam ... 


Tatia kembali terkesiap teringat kejadian di 
gerbang kos hingga pintu kamarnya. Ia gelagapan 
mencari ponselnya, mendesah lega mendapati ponsel- 


nya baik-baik saja. 
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“Hanya ponselmu yang kau khawatirkan?” 
Dengusan David segera menyadarkan Tatia bahwa ia 


sedang berada dalam masalah. 
“Maaf, Pak, saya ...” 


“Jangan sekarang,” sela David. “Nanti, begitu kau 
sudah mengingat semuanya. Ayo kita lihat, apa kata 


maaf saja bisa cukup.” 
Tatia mengerang pelan. 


“Semalam pun kau menggodaku dengan erangan 


yang menggoda, Darl,” celetuk David. 


Tatia merapatkan bibir. Ia memejemakan mata, 
berusaha mengingat lagi. Tempat tidur. Ia ingat 
dirinya berada di tempat tidur dan ... David juga di 


sana. 


Mata Tatia terbuka lebar, melotot tak percaya ke 
arah David. 


? 


“Apa semalam kita ...' 


“Tidak,” David menyela. “Aku tidak pernah 
bercinta dengan wanita yang sedang mabuk. Meski 
kau nyaris membuatku melanggar aturan yang satu itu 


semalam.” 
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Tatia kembali merasakan wajahnya panas. Ia 
berbalik hati-hati dan naik ke mobil. Ia tersentak kaget 
saat David membanting pintu mobil saat menutupnya. 
Tatia menatap David yang memutari mobil lewat 


depan. Pria itu tampak kesal dan ... pucat. 
“Pak David baik-baik saja?” tanya Tatia pelan. 


“Setelah apa yang kau lakukan padaku semalam, 
kau masih bisa bertanya apakah aku baik-baik saja?” 
sinis David. “Aku bahkan semalaman menginap di 
depan pintu rumahmu, atau kosmu, atau apa pun itu 
tempat tinggalmu.” 

Tatia berdehem. “Saya hanya ... saya tidak ingat 
saya menyuruh Pak David tinggal.” 

“Coba ingat-ingat lagi, Darling,” sinis David. 

Tatia menelan ludah ngeri. “Saya tidak ...” 

Kalimat Tatia tertahan ketika ia teringat. Ya, ia 
meminta David tinggal. Dengan bodohnya. Dengan 
gilanya. Dia bahkan memanggil David dengan nama- 
nya langsung. 


“Pak, maaf, saya ...' 


“Aku tahu, kau semalam sedang mabuk, Tatia,” 


David menyela. 
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“Meski begitu, saya mengerti jika Pak David 


, 


marah dan kesal pada saya. Semalam, saya ...' 


“Aku tidak marah atau kesal padamu, Tatia, tapi 
pada diriku sendiri,” potong David tak sabar. “Aku 
benar-benar marah karena sampai detik ini aku tak 
bisa menyingkirkan bayangan kau merayuku semalam. 
Dan itu membuatku frustasi. Jadi, jangan buat suasana 
hatiku semakin parah dengan membantahku. Kau bisa 
menggunakan seharian ini untuk mengingat semua 
yang perlu kau ingat semalam. Semalam, kau bilang 
kau akan menjelaskan padaku hari ini di kafe, jadi aku 
akan menunggu itu. Penjelasanmu. Apa yang mem- 
buatmu melakukan hal bodoh dengan menyusul 
kekasihmu di pesta dengan pakaian seperti itu, lalu 


menggodaku seperti semalam.” 
Tatia menutup bibirnya rapat-rapat. 


“Satu hal yang bisa kupastikan dari kejadian se- 
malam.” David menyalakan mesin mobil. “Kau 


memang hebat di ranjang.” 
Sarkasme. 


Tatia bahkan tak bisa mendebat itu. 
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David benar-benar merasa dikhianati oleh tubuh- 


nya sendiri. Setelah semalam ia terpaksa harus me- 
nahan diri, ia masih harus semalaman berjaga di depan 
pintu tempat tinggal Tatia. Ia tak bisa menyebut 
tempat itu rumah. Itu hanya satu kamar yang memiliki 
kamar mandi. David tak tahu bagaimana gadis itu bisa 


tinggal di tempat seperti itu. 


David bahkan tak tega meninggalkan gadis itu 
sendiri di kamarnya. Ia bisa saja mengunci pintunya 
dari luar dan memasukkan kuncinya lewat celah pintu 
di bawah setelah membuang gantungan kunci konyol- 
nya, tapi ia tidak melakukannya. Akal sehatnya ber- 
kata, dia harus pergi. Dia harus menjauh dari Tatia jika 


tak ingin menerkam gadis itu ketika tak sadarkan diri. 
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Namun, tubuhnya kembali mengkhianatinya. 
David dipaksa tinggal di depan pintu kamar gadis itu 
semalaman. Ia tidak bisa pergi karena terlalu khawatir. 
Siapa saja bisa mendobrak pintu itu dan melakukan 
entah apa pada Tatia. Bahkan membayangkannya saja 


sudah membuat David mual. 


Hebatnya lagi, ketika ia bangun dengan cara yang 
mengesalkan, gadis yang mengacaukan akal sehatnya 
itu tak sedikit pun ingat apa yang ia lakukan semalam. 
Setelah semua penderitaan yang dia berikan pada 
David, gadis itu tak mengingat apa pun. Dia bahkan 
memanggil David dengan sebutan ‘Pak’. Setelah dia 


merayu David semalam, dia .... 


David mengerang ketika menyurukkan kepala ke 
meja. Ia memiringkan kepala dan menatap Tatia yang 
sedang bersiap di counter pemesanan. Gadis itu sesekali 
melirik David takut-takut. Bahkan, beberapa kali 


wajahnya merona ketika tatapan mereka bertemu. 
Benar-benar penggoda mengerikan. 


Namun, hal paling mengerikan yang ada di kepala 
David adalah, bagaimana jika semalam bukan David 
yang ada di sana dan mengantar gadis itu pulang? 


Atau, bagaimana jika semalam David tidak menyusul- 
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nya dan Tatia pergi sendiri dengan sopir taksi mesum 


itu? Lalu, bagaimana jika ... 


“Wow, Dude, aku tak menyangka akan melihatmu 
di sini sepagi ini.” Sapaan itu datang dari Aldric yang 
baru masuk ke kafe, seketika memutus pikiran -pikiran 


mengerikan David. 


David mengangkat kepala dengan malas untuk 


melihat Aldric yang duduk di seberang mejanya. 


“Apa Hyacinth sudah turun?” Aldric bertanya pada 
Tatia. 


“Belum, Pak,” jawab Tatia. 


Aldric mengangguk, lalu kembali menatap David. 
“Kau tampak parah, apa kau tahu?” 

David menunjuk Tatia. “Kau bisa bertanya pada- 
nya.” 

Aldric mengangkat alis. Ia menatap Tatia dan 


David bergantian. “Kau sudah tidur dengannya?” 
tuduh Aldric. 


“Siapa yang tidur dengan siapa?” Suara tajam 


Hyacinth memperparah pusing di kepala David. 


David takjub, ia masih bisa menyetir dengan 


selamat sampai ke sini tadi. 
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“David dan Tatia.” Aldric bahkan tak sedikit pun 


ragu menjawab. 
“Tidak, Bu,” tukas Tatia cepat. 


“Tapi, sesuatu terjadi di antara kalian?” Hyacinth 


menatap Tatia dan David curiga. 


“Karyawanmu itu berutang penjelasan padaku, 
Hyacinth, karena itu aku mengikutinya kemari,” jawab 


David enggan. 


“Penjelasan apa?” Hyacinth berkacak pinggang 
ketika berdiri di sebelah meja David. 


“Penjelasan kenapa semalam dia datang ke pesta 
dan muncul di depan mantan kekasihnya dengan gaun 
mini yang lebih banyak menampakkan tubuhnya dari- 
pada menutupinya. Juga, penjelasan kenapa semalam 
dia merayuku,” sebut David. Setidaknya, Hyacinth 
harus tahu, siapa yang lebih berbahaya di sini. 

Menanggapi kata-kata David, Tatia tampak panik, 


sementara Hyacinth ternganga kaget sekaligus tak 


percaya . 


“Kau tahu apa yang dia katakan semalam?” David 
mendengus geli. “Dia bilang, aku hebat di ranjang. 
Dan dia bilang padaku, dia juga hebat di ranjang.” 
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Hyacinth masih ternganga tak percaya ketika me- 
natap Tatia. 


“Pak David bilang, semalam saya mabuk, Bu,” 


Tatia menjelaskan dengan cepat. 


“Semalam kau memang mabuk, Darl,” cibir David. 
“Lain kali, jika kau pergi ke pesta, jangan asal meng- 
ambil minuman. Kau bahkan tak sadar kau minum 
dengan perut kosong. Makanlah sesuatu sebelum kau 


bekerja.” 
“Saya baik-baik saja. Saya ...” 


“Pergilah ke dapur dan makan sesuatu untuk 
mengisi perutmu, Tatia,” perintah Hyacinth kemu- 


dian. 


Tatia mendesah berat, terpaksa menuruti perintah 


bosnya dan pergi ke dapur. 


Begitu Tatia pergi, David kembali menelehkan 


kepala ke meja karena pusingnya. 


“Dan apa yang terjadi padamu?” Aldric bertanya 
heran. “Dia merayumu semalam dan kau menjadi 
seperti ini?” 

“Kalian benar-benar harus bertepuk tangan 


untukku,” David berkata. “Jika semalam kalian lihat 
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bagaimana gadis itu menggodaku, kalian akan sangat 


kagum padaku karena bisa menahan diri.” 


Hyacinth berdehem. “Baguslah, kau masih ber- 
sikap layaknya seorang gentleman.” 


David mendengus kasar. “Karena itulah, aku 
semalaman berjaga di depan pintu kamarnya. Yeah, 
kamar. Tempat tinggalnya itu bahkan tak bisa disebut 
rumah. Siapa pun bisa mendobrak pintunya ketika dia 
sedang tidur, mabuk, tak sadarkan diri, tak berdaya. 
Karena pintu sialan itu aku tidak bisa pergi dan harus 


tidur di luar semalaman.” 
David mendengar kesiap kaget. 


“Pak David ... benar-benar tidak pulang dan 
tinggal di luar semalaman?” Suara Tatia membuat 
David mengangkat kepala dan menoleh ke belakang. 

Tatia berdiri di depan pintu dapur, tampaknya 
sedari tadi di sana untuk ikut mendengarkan. 

“Semalam kau memanggilku David, Darling. Kau 
bahkan menggunakan ‘kau’ ketika berbicara dengan- 


ku,” David mengingatkannya. 


Tatia berdehem. “Maaf, Pak. Semalam sepertinya 


memang saya sedang mabuk.” 
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“Bukan sepertinya lagi, tapi memang kau mabuk,” 


sengit David. 


Tatia berdehem lagi. “Pak David mau makan 


sesuatu?” 


“Jika boleh, aku ingin memakanmu saja.” David 


menyipitkan mata kesal. 


Tatia tampak salah tingkah sementara Hyacinth 


sudah mengomel, 
“Jaga bicaramu, David.” 


“Aku sangat menjaganya, Hyacinth. Aku bahkan 
menjaga tanganku, menjaga seluruh tubuhku, untuk 
tidak menerkamnya setelah dia merayuku semalam,” 
geram David. “Lain kali kau mabuk, Tatia, aku ber- 


sumpah kau akan menyesal.” 


Tatia mengkeret. “Maaf, karena saya telah sangat 


menyusahkan Pak David.” 


Menyusahkan? Sama sekali tidak. Menyiksa, mem- 
bunuh, mungkin adalah kata yang tepat. 


“Pergilah makan dan jangan berbicara padaku 
lagi,” usir David. 


Tatia mengangguk patuh dan masuk ke dapur. 
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“Perlukah kau memperlakukannya sekasar itu?” 


protes Aldric. 


“Jangan membelanya sekarang, Al. Semalam gadis 
itu benar-benar berniat membunuhku,” desis David 
ketika kembali menatap Aldric. “Dan sampai detik ini, 
aku masih ingat dengan jelas ketika semalam ...” 
David menghentikan kalimatnya menyadari Hyacinth 
masih di sana. David menatap Hyacinth. “Kau tak akan 


suka mendengar ini, Hyacinth.” 


“Apa kau memaksanya tidur denganmu atau se- 


macamnya?” Hyacinth memastikan. 
David menggeleng. 


“Kalau begitu, aku akan baik-baik saja men- 


dengarnya.” Hyacinth melipat tangan di dada. 
“Semalam aku benar-benar berada di atas tempat 
tidurnya,” ungkap David. 
Hyacinth mengernyit. 


“Tapi, terima kasih pada pengendalian diriku, aku 
berhasil menyeret tubuhku hingga melewati pintu 


kamarnya,” David segera menambahkan. 


“Kau tidak menyentuhnya?” Hyacinth masih ragu. 
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David mendengus. “Aku tahu, aku pasti sudah 
gila. Bagaimana bisa aku meninggalkan gadis cantik 
yang seksi dan mabuk di atas tempat tidur dan tidur di 


luar seperti semalam?” 


“Kau marah karena melewatkan kesempatan itu?” 


Aldric mengerutkan kening. 


“Aku memang bajingan, Al, tapi aku punya lebih 
banyak alasan untuk marah selain itu. Aku marah pada 
diriku sendiri karena terus memikirkan rayuan gadis 
itu semalam, dan aku juga marah karena gadis itu tak 
sedikit pun menyadari bahaya apa yang bisa me- 
nimpanya semalam. Dengan pakaian seperti itu, pergi 
ke pesta, mabuk, membiarkan seorang pria bajingan 
mengantarnya. Dan sial, kepalaku terasa semakin sakit 
memikirkan itu. Bagaimana bisa aku tidak marah 
ketika penyebab semua rasa sakit di kepalaku itu 


adalah hal yang sama, gadis yang sama?” rentet David. 


Aldric mengerutkan kening. “Kau terdengar 


mabuk, Dude,” ucapnya. 


David menggeleng. “Kepalaku hanya terasa sakit. 


Karena gadis itu.” 
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David mengernyit tak suka ketika Aldric 
menyentuh keningnya. 

“Apa yang kau lakukan?” David memukul tangan 
Aldric kesal. 

“Sudah kuduga.” Aldric menunjuk kening David 


dengan jari telunjuk. “Kau sakit. Kau demam.” 

David menyipitkan mata tajam. “Aku? Sakit?” 

“Dia sakit?” Hyacinth terdengar kaget. 

“Sayang, perlu kau tahu. Temanku ini punya ma- 
salah ketika sedang sakit. Dia akan menjadi lebih gila, 
lebih sensitif, lebih menyebalkan, dan dia akan me- 
lantur. Dibandingkan ketika sedang mabuk berat, ia 
justru lebih parah ketika sakit.” Kata-kata Aldric 


membuat David menggeram marah. 
“Apa kau meledekku?” 


David hanya pusing sedikit. Ia tidak sakit. Sialan, 
Aldric. 


“Ayo, aku akan mengantarmu ke rumah sakit.” 


Aldric berdiri. 
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David menyentakkan tangan Aldric yang me- 
megangi lengannya. “Aku baik-baik saja. Aku hanya 


pusing. Dan ini karena gadis penggoda itu.” 


“Tentu saja,” Aldric menjawab. “Dia selalu rewel 
jika sedang sakit, Sayang.” David tahu Aldric meng- 
ucapkan itu pada Hyacinth. 


“Aku tidak rewel, Al!” kesal David. 
“Oke, kau tidak rewel.” Aldric mundur. “Kau 


mau aku mengantarmu pulang?” tawarnya. 


“Tidak. Aku tidak akan pergi ke mana pun sampai 
aku menyelesaikan urusanku dengan gadis itu,” geram 
David. 


“Kalau begitu, beristirahatlah di ruangan 


Hyacinth,” Aldric kembali menawarkan. 


“Tidak mau. Dari sana, aku tidak bisa melihat 
gadis itu,” tolak David. “Kalian berdua bisa pergi. 
Jangan menggangguku lagi. Kalian sudah cukup tahu 


jika gadis itu bermasalah.” 


David baru saja merasa lebih tenang ketika Aldric 
dan Hyacinth menyingkir. Namun, ketenangannya tak 
bertahan lebih dari lima menit ketika ia melihat 


mantan kekasih Tatia memasuki pintu kafe. 
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Meski pusing, David bangkit dari duduknya. Ia 
berseru memanggil Tatia. Ketika gadis itu muncul dari 
dapur, David melingkarkan lengan di pinggangnya 
dengan posesif. Melihat itu, mantan kekasih Tatia 


melotot cemburu. 


“Bukankah semalam kekasihku sudah mengatakan 
padamu, dia tidak akan kembali padamu bahkan meski 
kau berlutut memohon padanya?” sinis David. “Jadi, 
pergilah sebelum aku menghajarmu. Suasana hatiku 
sedang sangat buruk karena semalam aku kurang 
tidur. Kami melewati malam yang panas semalam. 
Meski itu sangat menyenangkan, tapi suasana hatiku 


tak begitu saat ini.” 


David bisa merasakan keterkejutan Tatia di 
sebelahnya, tapi ia masih tak melepaskan rangkulannya 
di pinggang gadis itu. Sementara di depannya, mantan 


kekasih Tatia menatap Tatia penuh harap. 


“Aku hanya ingin berbicara padamu, Tatia. Aku 


» 


“Satu kata lagi dan akan kupatahkan lidahmu,” 


ancam David. 
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“Kau tidak bisa mematahkan lidah, Dav, astaga.” 
Suara gemas itu datang dari Aldric yang entah sejak 
kapan sudah ada di sana lagi. “Ayo kita pergi dari sini, 
Dude.” Aldric lalu menarik David ke arah pintu. 


“Aku tidak akan pergi ke mana pun tanpa gadisku, 
Man,” balas David tak terima. 


“Oke, kau juga ikut, Tatia. Jangan membantah, 
ikut saja,” Aldric berkata pada Tatia. 

David tersenyum puas ketika Tatia mengangguk. 
Meski begitu, ketika melewati mantan kekasih Tatia, 
David menyempatkan menabrak bahunya dengan 
keras. 

“Astaga, Dav,” geram Aldric ketika ia memegangi 
lengan David, setengah menyeretnya meninggalkan 


Bells Cafe. 


Meski begitu, David tak protes, karena Tatia ada 


di sampingnya. 
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Memasuki kamar apartemen David, Aldric 
langsung membawa David ke kamarnya. Tatia 
memekik kaget ketika Aldric melempar David ke 
tempat tidur. David mengumpat kesal sembari ber- 
usaha duduk. 

“Kau ingin menantangku berkelahi atau apa, Al?” 
David jelas tampak kesal. 

Aldric mendesah berat. Ia lalu menatap Tatia dan 
berkata, 

“Kau bisa kembali ke kafe. Aku yang akan me- 
nunggunya di sini.” 

Tatia belum sempat menjawab ketika David sudah 


menyambar, 


Y Shes Jaken N 


“Hell, no! Dia tidak akan pergi ke mana pun. Dia 
yang membuat kepalaku sesakit ini. Dia harus ber- 


tanggung jawab.” 


Aldric mendesah berat. “Aku tidak bisa mem- 
biarkan dia berada di ruangan yang sama denganmu, 
hanya berdua denganmu. Lagipula, kau sedang sakit, 
Dav. Kau sedang tidak berpikir normal sekarang.” 

“Sialan, Aldric! Aku baik-baik saja!” bantah David. 
Pria itu berusaha berdiri. 

“Saya yang akan menunggui dan merawatnya di 
sini, Pak,” Tatia akhirnya berbicara pada Aldric. 

Aldric mengerutkan kening. “Dia sedang sakit, 
Tatia. Dalam keadaan seperti ini, ia tak ada bedanya 
dengan ketika sedang mabuk. Hanya saja, ketika ia 
sudah lebih baik nanti, ia akan bisa mengingat betapa 
bodohnya ia saat ini.” 

Tatia meringis. “Dia sakit karena saya, Pak. Saya 
yang akan merawatnya,” Tatia berkeras. 

“Aku tahu aku bajingan, Al. Tapi, aku tidak se- 
rendah itu,” geram David. “Dan perlu kau tahu, 
pengendalian diriku jauh lebih baik dari dirimu.” 


David akhirnya berdiri. 
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“Aku bahkan belum sekali pun mencium gadis 
ini.” Jari telunjuknya menuding wajah Tatia. “Tidak 
satu ciuman pun.” 

David bahkan mengucapkannya dengan nada 
bangga. 

“Lagipula, aku tidak menginginkannya karena aku 
benar-benar menginginkannya. Tapi, dia merayuku. 
Dia yang ...” 

“Maaf, Pak,” Tatia memotong kalimat David, tak 
sanggup merasa lebih malu lagi di depan Aldric. 

David mendengus kasar. “Dan jangan memanggil- 
ku ‘Pak’ lagi. Berapa kali harus kukatakan itu pada- 
mu?” 

“Jangan berkata kasar padanya, jangan mem- 
bentaknya, dan jangan menudingnya seperti itu.” 
Aldric menarik turun tangan David. 

David mendengus kasar. “Kapan aku melakukan 
itu?” sergahnya. 

Aldric mendesah berat. “Baiklah. Kita bicara lagi 
begitu pusingmu sudah reda.” 


David mengerang, lalu menjatuhkan tubuh di atas 
tempat tidur. 
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“Kita bisa bicara sekarang, tapi sialan, kepalaku 


sangat sakit.” David mengerang kesakitan. 
“Obat,” sebut Tatia. 


“Akan kuambilkan.” Aldric mencegah ketika Tatia 
hendak pergi. 


Begitu Aldric meninggalkan kamar David, Tatia 
membungkuk ke arah David. Ia menyentuh kening 
David yang panas. Pria ini benar-benar sakit. 


Bagaimana bisa Tatia tak menyadari itu? 


“Ini gara-gara kau, kau tahu kan?” David berbicara 


padanya. 


Tatia mengangguk. Ia membantu David mem- 
perbaiki posisinya agar berbaring nyaman di atas 


tempat tidur. 


“Beri aku waktu untuk tidur sebentar. Dan jangan 
pergi ke mana pun selama aku tidur,” pesan David 


sarat peringatan. 
Tatia mengangguk menuruti. 


Pria itu lantas mengulurkan tangan. Tangan 
kanannya menggenggam tangan Tatia, menautkan 
tangan mereka, sementara tangan kirinya menutup 


matanya. 
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Ketika Aldric kembali, ia mendesah berat. Pria itu 
meletakkan obat dan minuman yang dibawanya di 
meja kecil samping tempat tidur. Ia lantas keluar lagi, 
lalu kembali membawa baskom berisi air. Setelah 
meletakkan baskomnya di meja di samping obat, 
Aldric pergi ke lemari besar di sisi ruangan. Ia kembali 


lagi ke tempat Tatia dengan membawa setumpuk 


handuk kecil. 


“Kau bisa mengompresnya dengan ini,” usul 
Aldric. “Dan jika kau perlu pakaian ganti, kau bisa 
mengambilnya di lemari itu. Kau bisa memakai kaos 


David untuk sementara.” 
Tatia mengangguk. 


“Biasanya, setelah tidur, dia akan membaik. Nanti 
begitu dia bangun, pastikan dia meminum obatnya. 
Begitu dia bangun nanti, dia mungkin akan menyesal 
akan apa yang dia lakukan pagi ini. Dia mungkin akan 
mengusirmu karena terlalu malu, jadi jangan ter- 


kejut.” Aldric meringis. 
Tatia tersenyum kecil, mengangguk. 


“Maaf, karena merepotkanmu. Tapi, David benar- 


benar rewel ketika sedang sakit. Dia menjadi puluhan 


Y Shes Jaken N 


kali lebih menyebalkan dari biasanya,” sebut Aldric. 
“Dia selalu memikirkan hal-hal buruk ketika sakit. 
Suasana hatinya juga menjadi luar biasa parah. Maaf, 
jika dia mengatakan hal-hal yang keterlaluan. Anggap 


saja dia sedang mabuk.” 


“Saya bisa mengerti jika dia sekesal itu pada saya. 
Mengingat betapa keterlaluannya saya semalam,” sesal 
Tatia. “Jika dipikir-pikir, benar yang dikatakan Pak 
David. Jika semalam saya tidak bertemu Pak David, 
jika semalam bukan Pak David yang mengantar saya, 


entah apa yang terjadi pada saya, Pak.” 


“Dan aku setuju dengan kata-kata David tadi,” 
ucap Aldric. “Aku tak suka kau memanggilku ‘Pak’ 
juga.” 

Tatia meringis. 

“Jika sesuatu terjadi, kau bisa kabur dari apar- 


temen ini. Atau, kau bisa menghubungi Hyacinth atau 


aku,” pesan Aldric. 


Tatia tersenyum geli. “Saya akan baik-baik saja. 
Lagipula, Pak David sedang tidur.” 


Aldric mengangguk. Ia lantas menatap David yang 
sudah terlelap. Ia tidur dengan cepat. 
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“Dia tak pernah membuat masalah seperti ini 
ketika mabuk, sungguh. Hanya saja, ketika sakit ... 
yah, kau melihat sendiri.” Aldric mengedik pasrah. 
“Baiklah, aku tinggal kalian berdua. Jangan biarkan dia 
merayumu, atau Hyacinth akan mencincangnya di 


dapur kafe.” 
Tatia tertawa pelan. “Baik, Pak.” 


“Aku benar-benar mengerti betapa frustasinya 
Hyacinth dan David ketika kau terus memanggil 
mereka ‘Bu’ dan “Pak',” komentar Aldric ketika dia 


berjalan meninggalkan kamar tidur. 


Sepeninggal Aldric, Tatia menggunakan satu 
tangannya untuk mencelupkan sebagian handuk ke air 
di baskom. Ia tak mencelupkan semuanya karena 
keadaan tangannya tak memungkinkan untuk memeras 
handuknya nanti. Tangan David memegangi satu 


tangannya dengan erat bahkan meski pria itu tidur. 


Dengan hati-hati, Tatia mendaratkan handuk yang 
sudah dilipatnya itu ke kening David. Pria itu bahkan 
tak bergerak ketika handuk basah itu menyentuh 


keningnya. 
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Diam-diam, Tatia merasa bersalah. David sakit 
seperti ini karena semalam mengurusnya, melindungi- 
nya. Dan ya, seperti yang dikatakan David semalam, 
Tatia menyesal. Ia tak percaya, dirinya meminta David 
tinggal semalam. Tatia sama sekali tak berniat merayu 


atau menggoda David. Hanya saja .... 


Tatia mendesah berat. Hanya dalam semalam, ia 
sudah membiarkan David melihat begitu banyak 
masalah dalam dirinya. Dia bahkan muntah di depan 


pria itu. Memalukan. 
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Ketika David membuka mata, pandangannya ter- 
tutup lengannya sendiri. David menarik turun lengan- 
nya. Ia lantas menyadari tangannya yang lain meng- 
genggam sesuatu dengan erat. Saat David menoleh, ia 
mengernyit melihat Tatia duduk di sisi tempat tidur- 
nya. Gadis itu duduk dengan kepala menunduk dalam, 


terlalu dalam. 


David bergerak mendekat dengan hati-hati, ter- 
nganga melihat mata gadis itu terpejam. David ber- 
usaha melepaskan pegangan tangannya di tangan Tatia, 
sadar betapa eratnya ia menggenggam tangan itu. 


Namun, saat itulah Tatia bergerak. Gadis itu 
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mengangkat wajah, matanya terbuka, masih tampak 


mengantuk. 


David berdehem. Semua bayangan kejadian, kata- 
kata, sejak ia bangun di depan pintu kamar gadis itu 
hingga di apartemennya tadi, seketika berputar di 
benaknya. David memaki dirinya dalam hati. 


“Kurasa kita impas,” Tatia berkata. “Pak Aldric 
bilang, Pak David akan menyesal ketika terbangun. 
Saya pun begitu. Saya menyesal untuk kejadian 


semalam, Pak. Maafkan saya.” 


David meringis. Sejujurnya, dengan akal sehatnya 
mengambil alih sempurna, David tidak menyesal 
dengan semalam. Ia lega ia tidak menyerang Tatia 
ketika gadis itu mabuk, tak sadar. Ia lega, ia tak 
meninggalkan Tatia sendiri di kamar berpintu rapuh 
itu. Ia lega, karena ialah yang ada di samping Tatia 


ketika gadis itu dalam keadaan seperti semalam. 


Dan ia benar-benar menyesal mendapati dirinya 
mengakui semuanya di depan Hyacinth dan Aldric. Ia 
bahkan mengatakan hal-hal bodoh di depan Tatia. 
Meski yah, ia masih butuh penjelasan akan alasan 
kedatangan Tatia ke pesta dengan keadaan seperti 


semalam. David bahkan nyaris merayunya, kan? 
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Tak sedikit pun tebersit dalam pikiran David, 
Tatialah yang akan merayunya. 


“Pak David mau minum? Atau makan?” tawar 


Tatia lembut. 


David menggeleng. “Aku baik-baik saja. Kau bisa 
pulang, Tatia. Maaf, karena merepotkanmu seperti 
ini.” 

Tatia tersenyum. David kembali teringat bagai- 


mana sensasi ketika senyum itu membekukan dirinya. 


Dan kini terulang lagi. 


“Pak Aldric sudah mengatakan jika Pak David pasti 
akan mengusir saya begitu bangun. Tapi, saya tidak 
akan pergi sebelum Pak David meminum obat dan 
makan. Ini sudah lewat waktu makan malam dan Pak 
David belum makan apa pun seharian ini. Dan karena 
saya tidak begitu jago memasak, saya akan memesan 


, 


makanan, jika Pak David tidak keberatan,” ucap gadis 


itu. 
“Aku keberatan kau memanggilku ‘Pak’, Tatia,” 
ungkap David. 


Tatia meringis. “Maaf, saya ...” 
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“Ayolah, Tatia,” David memotong. “Jangan mem- 
buat tingkah memalukanku menjadi sia-sia. Kita sudah 
sama-sama melihat hal yang paling memalukan dari 
satu sama lain. Kurasa, kau sudah bisa berbicara santai 


padaku, tanpa panggilan menyebalkan itu.” 


Tatia tersenyum, mengangguk. “Apa itu berarti, 


kita berteman sekarang?” 
Teman? David mendengus. 


“Banyak orang yang berteman setelah mabuk 


bersama,” David menyetujui. 


“Banyak orang yang tidur bersama setelah mabuk 


bersama,” Tatia mengoreksi. 


David mengerang. “Apa kau sedang menyindirku 
karena tingkah kurang ajarku padamu? Karena aku 


tergoda ketika kau sedang mabuk?” 
Tatia menggeleng cepat. “Tidak. Hanya ... begitu 


yang pernah saya dengar dari teman saya.” 

David mendengus pelan. Betapa polosnya gadis 
ini. 

“Baiklah, sekarang kita berteman, dan bukannya 


tidur bersama. Jadi, kau bisa mengatakan padaku, apa 


yang kau coba lakukan semalam?” tuntut David. 
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Seketika, wajah Tatia merona. Dalam benaknya, 
David membayangkan dirinya menangkup wajah itu, 
mengecup hidungnya, pipinya, lalu ... 

David menggeleng kasar mengusir pikiran gilanya. 


“Saya hanya ingin membuat Edwin menyesal 


karena memutuskan saya,” jawab Tatia. 


“Kau bisa berbicara lebih santai denganku, Tatia. 


Kita sudah berteman,” David mengingatkannya. 
Tatia tersenyum canggung. 


“Menurutmu, apa kau berhasil membuatnya 


menyesal?” tanya David kemudian. 


Tatia mengedikkan bahu. “Tadi pagi dia datang ke 
kafe. Dia bilang dia ingin mengajak saya ... uh, 
mengajakku,” Tatia mengoreksi, “berbicara. Entah apa 
yang ingin ia bicarakan.” 

Tentu dia akan mencoba merayu Tatia, memohon 
agar gadis itu kembali padanya. David bahkan bisa 
mengingat dengan jelas ekspresi bajingan itu ketika 
menatap Tatia semalam. 

“Jika dia ingin mengajakmu berbalikan, apa kau 


mau?” tanya David was-was. 
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Keraguan Tatia membuat umpatan lolos dari bibir 
David. 


“Semalam kau sendiri yang berkata, bahwa kau 
tidak akan mau kembali padanya bahkan meski dia 


berlutut memohon padamu, Tatia,” geram David. 


Tatia menarik napas dalam. “Aku tahu, aku tidak 


masuk akal. Tapi ... aku masih mencintainya.” 


David mengumpat ketika melihat mata Tatia ber- 
kaca-kaca. Segera, ia beringsut mendekat. Dalam satu 


tarikan, gadis itu berakhir dalam pelukannya. 
“Apa...” 


“Aku hanya mencoba menghiburmu, sebagai 


teman,” David menjelaskan. 
Lalu, Tatia menangis di dada David. 


“Aku ingin dia merasakan sakit yang sama seperti- 
ku. Aku ingin dia menyesal karena telah mening- 
galkanku. Aku ingin membuatnya menangis menyesal 


karena pergi dariku,” ungkap Tatia di pelukan David. 
Pria itu pasti sedang menyesal saat ini. 


“Karena itu,” Tatia menarik diri dari pelukan 


David, “bantu aku melakukannya. Bantu aku menjadi 
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wanita yang menarik, cantik, menggoda, yang tak bisa 
ditolak. Kau pasti sudah sangat berpengalaman dengan 
para wanita, kan? Buat aku menjadi wanita yang tak 


akan bisa ditolak siapa pun, David.” 


David mengernyit. Menarik, cantik, menggoda, 
tak bisa ditolak. Itulah tepatnya yang David dapatkan 


semalam dari gadis itu. 


Namun, gadis di depannya ini bahkan sepertinya 


tak sadar, jika ia sedang bermain dengan api. 


CSI 
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Onam 
Pertemanan yang 
Jak Biasa 


“ Kenapa kau suka sekali memanggilku Pak'?” 


Pertanyaan David di tengah acara makan malam 
mereka di meja makan pria itu membuat Tatia 
meringis. 

“Kau bahkan baik-baik saja ketika memanggil 


namaku langsung,” lanjut David. 


“Maaf, aku seringnya melupakan keberadaan akal 
sehatku ketika sedang kalut dan panik. Juga .... 


mabuk.” Tatia tersenyum menyesal. 


David tersenyum geli. “Bukan pengalaman mabuk 


pertama yang menyenangkan, eh?” 
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Tatia berdehem. “Maafkan aku,” sesalnya. 


“Kurasa kita berdua bisa melewatkan penyesalan- 
nya. Seperti katamu, kita impas. Aku juga menjadi 
idiot ketika sedang sakit.” David mengedik cuek. 
“Jangan dimasukkan hati apa pun yang kukatakan 
padamu tadi pagi. Kau juga tahu, kau tidak merayuku. 
Hanya memintaku tinggal di kamarmu. Aku bisa 


mengerti, kau toh sedang mabuk.” 


Wajah Tatia memanas. “Kau bisa berhenti 


membahas itu, kalau begitu,” pintanya. 


David tergelak. “Tentu, tentu.” David lantas men- 
dorong potongan ayam goreng ke arah Tatia. 
“Makanlah yang banyak. Aku benar-benar merasa 
tidak enak karena marah-marah padamu sepanjang 
pagi tadi.” 

“Kau pantas melakukannya,” ucap Tatia. 


“Aku tidak seharusnya mengatakannya di depan 
Hyacinth dan Aldric. Juga di depan karyawan- 
karyawan kafe seperti tadi. Sebut saja aku penggosip 
bermulut lebar, aku tidak akan membantah.” David 


mengangkat tangan, menyerah. 
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Tatia tersenyum geli. “Aku bahkan tak yakin 
bagaimana besok aku akan menemui Bu Hyacinth dan 
yang lain. Kau benar-benar mengatakan semuanya 


pada mereka.” 


“Besok aku akan menjelaskan pada mereka,” sahut 
David. “Tak perlu khawatir. Aku yang akan mengurus 
itu.” 

Tatia menggeleng. “Mereka pasti akan langsung 
mengerti jika kukatakan aku sedang mabuk.” 

“Alasan yang bagus untuk tindakan bodoh.” David 
mengangguk. “Tapi, aku tetap akan menjelaskan pada 
mereka besok. Aku selalu bertanggung jawab atas 
masalah yang kuperbuat, Darl.” 

Tatia mengernyit mendengar panggilan David itu. 

“Aku lebih suka jika kau memanggil namaku,” 
jujur Tatia. “Kau juga lebih suka jika aku memanggil 
namamu, kan?” 

“Tidak juga. Aku tidak keberatan sedikit pun jika 
kau memanggilku Darling, Baby, Honey. Yang mana 
pun. Kau bisa memilih.” David bahkan tampak santai 


ketika mengatakannya. 


“Kupikir kita berteman,” Tatia mengingatkan. 
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“Ya. Dan itu hanya panggilan antar teman. Aku 
biasa memanggil teman wanitaku seperti itu.” David 


mengedik cuek. 
“Benarkah?” Tatia menatap pria itu ragu. 
David mengangguk. “Tanyakan saja pada Aldric.” 


Tatia mendesah berat, menggeleng. “Baiklah, 


terserah kau saja.” 
“Tentu, Darl.” 


Jawaban David membuat Tatia kembali 
mengernyit. 

“Omong-omong, tentang mantanmu itu, apa kau 
punya rencana untuknya selain memamerkan tubuh 
seksimu di depan banyak orang seperti semalam?” 
Pertanyaan David seketika mengalihkan pikiran Tatia 
dari masalah panggilan pertemanan mereka. 


“Kudengar dari teman di kampusku, kekasih 


, 


barunya seksi. Jadi, aku ...' 


“Dari mana kau mendapat gaun yang kau pakai 
semalam?” David menyela. “Aku tidak yakin kau 


punya pakaian seperti itu di lemari pakaianmu.” 


Ally Jane 


Y Shes Jaken N 


Tatia meringis. “Aku meminjam dari temanku. 
Tubuhnya lebih kecil dariku, jadi ... semalam itu 


terlalu sesak sebenarnya.” 
“Dan terlalu seksi,” David menambahkan. 
Lagi, wajah Tatia terasa panas. 


“Setelah makan, ayo kita bicarakan rencana yang 
lebih matang, dan tentu lebih baik dari sekedar me- 
mamerkan tubuh seksimu pada bajingan di luar sana, 
Darl,” ucap David seraya memindahkan sepotong 
ayam ke piring Tatia. 

Tatia berdehem. “Kau sudah lebih baik? Kepalamu 
tidak pusing lagi?” 

“Aku sudah baik-baik saja. Aku hanya butuh tidur 
karena semalam aku memang tak bisa tidur. Dan aku 


kedinginan di luar sana,” urai David. 


“Seharusnya semalam kau tidak keluar,” tegur 


Tatia. 


“Jika aku tidak keluar, kau pasti akan mendapati 
diriku berada di atas ranjang yang sama denganmu, 
Tatia. Apa itu lebih baik bagimu?” David mengangkat 


alis. 
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Tatia tak menjawab dan mengalihkan tatap ke arah 


lain. 


“Kau tinggal sendiri di sini?” Tatia mengganti 


topik pembicaraan. 


“Seperti yang kau lihat.” David bangkit dari 
duduknya. “Kau adalah wanita pertama yang masuk ke 


apartemenku.” 


Tatia berusaha meredakan panas di wajahnya 
dengan mengipasi wajahnya dengan tangan. Entah 
kenapa, mendengar jika dirinya adalah wanita pertama 
yang pernah berada di sini, membuat Tatia tersipu. Ia 
hanya merasa ... ia telah memasuki wilayah pribadi 
pria itu. Sama seperti yang pria itu lakukan di kamar 


kosnya semalam. 


Ketika David meletakkan sekaleng soda dingin 
yang baru diambilnya dari kulkas, di depannya, Tatia 
segera menyambar soda itu. Tatia langsung meneguk 
isinya karena David sudah membukanya. Namun, 


Tatia tak berani menatap pria itu. 


“Habiskan makananmu,” David berkata ketika 


melewati Tatia. “Aku akan menunggu di ruang tamu.” 
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Tatia hanya mengangguk. Ia bisa lebih tenang 
menikmati makan malamnya sepeninggal David. Tatia 
mengamati dapur pria itu. Dan ia tak bisa untuk tidak 
iri. David tinggal di apartemen yang sangat bagus. 
Bahkan keseluruhan kamar Tatia mungkin hanya 


sebesar kamar tidur pria itu. 


Orang tuanya bahkan sudah berkali-kali me- 
mintanya pindah tempat kos, tapi Tatia menolak. 
Kamar kosnya sekarang adalah yang paling murah yang 
bisa didapatnya. Dan tempat itu cukup nyaman. Ia 
sudah tinggal di sana selama dua tahun. Ia harus bisa 
berhemat agar gajinya cukup untuk membiayai biaya 
hidup dan kuliahnya. Ia tidak ingin membebani orang 


tuanya tentang itu juga. 

Tatia mendesah berat memikirkan orang tuanya. 
Setidaknya demi mereka, Tatia harus sukses. 

“Apa arti desahan beratmu itu, Darl?” Pertanyaan 


David menyadarkan Tatia jika sedari tadi David 


mengamatinya. 


Tatia berdehem. Ia segera memberesi piring 


makan malamnya, lalu membawanya ke bak cuci 


piring. 
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“Hanya ... kau tinggal di apartemen yang bagus,” 
jujur Tatia seraya menarik ke atas lengan panjang kaos 
David yang dipinjamnya. 

“Kau bisa tinggal di sini jika kau mau, Tatia.” 


Kata-kata David membuat Tatia nyaris men- 
jatuhkan piring di tangannya. Ia berbalik menatap 


David dengan mulut ternganga. 


“Ada satu kamar kosong lagi. Aku tidak meng- 
gunakannya. Aku tidak keberatan jika kau tinggal di 
sini. Kita toh teman. Dan aku tidak akan menerkam- 
mu, jika itu yang kau khawatirkan.” David menunjuk 
salah satu pintu di samping ruang tamu. “Dan kau tak 
perlu mencuci piringnya. Ada asisten rumah tangga 
yang datang setiap hari untuk membersihkan apar- 
temenku. Atau, jika kau berkeras mencuci piringnya, 
jangan salahkan aku jika aku tiba-tiba memelukmu dari 


belakang. Sudah sejak lama aku ingin mencoba itu.” 


Tatia berdehem. Ia berpikir sejenak, menimbang- 
nimbang, sebelum meninggalkan piring kotor di bak 
cuci piring. Meski begitu, ia memutuskan untuk 
membereskan meja makan lebih dulu sebelum 
menyusul David ke ruang tamu. Ia mengambil tempat 


di sofa di depan David. 
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“Aku tidak punya cukup uang untuk menyewa 


kamar di apartemen ini, David,” ungkap Tatia. 


“Kau tak perlu membayar sewanya, Tatia. Aku 


melakukan ini sebagai temanmu, sungguh.” 


David tampak tulus dengan kata-katanya, tapi 


Tatia membalas, 


“Tidak, terima kasih. Aku masih merasa nyaman 


di kamar kosku.” 


David mengerang. “Nyaman? Tempat itu bisa 
berbahaya, Tatia. Kau tinggal sendiri di sana, hanya 
terlindung pintu rapuh yang bisa kudobrak dengan 
mudah. Dan kamarmu berada tepat di tepi jalan. Kau 
tidak tahu orang gila macam apa yang akan nekat 


mendobrak kamarmu.” 


Sebenarnya, Tatia juga sering dihantui ketakutan 


tentang itu. Meski begitu, Tatia masih bisa berkata, 


“Aku baik-baik saja. Aku selalu mengunci pintu 


kamarku sebelum tidur.” 


David menyipitkan mata. “Setidaknya, malam ini, 
menginaplah di sini.” 


Tatia terbelalak. “Aku ...” 
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“Kau bukannya masih harus merawatku yang 
sedang sakit karena mengurusmu kemarin malam, ya?” 
David mengangkat alis. 

“Bukankah tadi kau bilang, kau sudah baik-baik 
saja?” Tatia menyipitkan mata. 

“Tapi sekarang kepalaku mulai pusing memikirkan 
kau akan kembali ke tempat berbahaya itu.” David 
bahkan merebahkan tubuhnya di sofa. 

Tatia mendengus geli. “Itu tempat tinggalku, 
David. Bukan tempat berbahaya. Dan kau yang tadi 
menyuruhku pulang ketika membuka matamu.” 

David mendengus frustasi seraya kembali duduk. 
“Aku tidak tahu jika aku tidur selama itu. Aku tidak 
tahu jika hari sudah sangat larut. Dan ya, ini sudah 
sangat larut. Jadi, sebaiknya kau menginap saja. 
Malam hari sangat berbahaya di luar sana sendirian.” 


“Aku sudah biasa ...” 


“Aku yang tidak biasa,” David menyela. “Malam 
ini saja, tak bisakah kau tinggal?” 


Tatia membuka mulut, hendak mendebat. 


“Anggap saja kau membalas apa yang kulakukan 


kemarin malam. Aku menginap semalam di tempat 
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tinggalmu, dan kau pun melakukan hal yang sama 


malam ini,” putus David. 


“Apa itu berarti, aku harus tidur di depan pintu 


apartemenmu?” iseng Tatia. 


“Tak masalah,” tukas David. “Jika kau tidak 
keberatan besok paginya bangun di atas ranjang yang 


sama denganku.” 
Tatia mendengus. “Dan kupikir kita berteman.” 
“Memang,” sahut David santai. 


“Apa teman juga tidur bersama?” Tatia meng- 


angkat alis. 


David mendesah berat. “Menginaplah di sini 
malam ini, Tatia. Kau bisa tidur di kamar tamu dan 


menguncinya. ” 
“Kenapa?” tuntut Tatia. 


“Karena aku tak bisa membiarkanmu kembali ke 
tempat itu sendirian. Bahkan memikirkan kau akan 


tidur di sana malam ini ...” 


“Lalu, bagaimana dengan besok?” tuntut Tatia. 
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“Besok akan kupikirkan besok. Setidaknya malam 
ini, tinggallah di sini,” desak David. “Dan kau ber- 
utang itu padaku.” 

Tatia mendesah berat. “Baiklah. Hanya malam 
ini.” 

David tersenyum, tampak puas. “Ya.” 


“Dari yang kudengar, kau adalah playboy. Kau pasti 
tahu, wanita macam apa yang paling diinginkan pria,” 
singgung Tatia kemudian. 

David mengedik kecil. “Tergantung, apa yang pria 
itu butuhkan.” 


Tatia mengerutkan kening. “Apa maksudmu?” 


David menghela napas. “Jika pria itu hanya 
membutuhkan kekasih sebagai pajangan untuk 
dipamerkan, dia akan mencari wanita yang cantik. Jika 
dia membutuhkan teman tidur, dia akan mencari 
wanita yang seksi. Jika dia membutuhkan wanita yang 
bisa diajak bekerja sama, dia akan mencari wanita yang 
pintar. Jika dia membutuhkan seorang istri, dia akan 
mencari wanita baik-baik. Jadi, tergantung 


kebutuhan.” 
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Tatia baru sadar ia sudah ternganga ketika David 
berkata, 


“Kau berniat menyewakan kamar untuk lalat di 


mulutmu?” 
Tatia berdehem ketika menutup mulutnya. 


“Apa itu berarti, seorang pria bisa saja berkencan 
dengan satu wanita, tapi pada akhirnya tidak akan 


menikahi wanita itu?” tanya Tatia ragu. 

David mengangguk. 

“Apa kaujuga ... seperti itu?” 

David tak lantas menjawab. Malah, ia menatap 
wajah Tatia lekat. 


“Kau tak perlu menjawabnya jika tak ingin,” Tatia 


segera berkata. 


“Kau berharap aku menjawab apa, Darl?” David 
mendesah berat. “Kau tahu aku bajingan playboy yang 
bisa tergoda oleh wanita mabuk sepertimu kemarin 


malam.” 


“Well, kau hanya belum menemukan cinta 
sejatimu.” Tatia mengedik. “Ketika kau menemukan 


cinta sejatimu, kau ...” 
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“Jika cinta sejati itu memang ada, aku tidak akan 
menjadi bajingan seperti ini, Darl. Dari sekian banyak 
wanita yang kutemui, tak satu pun dari mereka nyata. 
Tak ada cinta. Apalagi yang sejati.” David tersenyum 
sinis. 

“Kau hanya belum menemukannya,” tepis Tatia. 


“Dan kau? Apa kau sudah menemukannya?” David 


kembali menatapnya lekat. 


“Kupikir aku sudah menemukannya.” Tatia ter- 
senyum getir. “Kau tahu? Dia kekasih pertamaku. 
Cinta pertamaku juga. Satu-satunya cinta yang aku 


tahu.” 


Tatia mengernyit memikirkan Edwin. Hatinya 
masih terasa sesakit ini hanya karena memikirkan pria 


itu. Bahkan setelah apa yang dia lakukan padanya .... 


“Kau tahu, Tatia?” David berbicara. “Jika memang 
cinta sejati itu nyata, bisa saja kau adalah cinta 


sejatiku.” 
Tatia menatap David kaget. 


“Maksudku, jika kau memang percaya pada cinta 
sejati, kau seharusnya berhenti meratapi bajingan jelek 


itu. Kau tidak tahu, siapa cinta sejatimu. Siapa tahu, 
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aku adalah cinta sejatimu?” David merentangkan 


lengan. 


Tatia tak dapat menahan tawa mendengar 
pernyataannya. “Yeah, siapa tahu kau adalah cinta 


sejatiku.” 


Tatia masih tersenyum geli ketika David 


menatapnya lekat. Lagi. 


CSI 


Merayu atau 


“Oa kau pernah tidur dengannya?” David tahu ia 


tak seharusnya bertanya seperti itu pada Tatia, tapi 


akal sehatnya lagi-lagi dikalahkan rasa penasaran. 


Tatia yang awalnya tampak terkejut, menunduk. 


Wajahnya memerah. 
“Belum pernah,” tebak David. 


Tatia berdehem canggung. la menatap sekeliling 


ruang tamu, memperjelas kecanggungannya. 


“Karena itu, dia pergi pada wanita yang mau tidur 


dengannya. Pria itu akan meninggalkanmu setiap kali 
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ada wanita yang menawarkan diri tidur dengannya.” 


David bahkan tidak sebrengsek itu. 


Tatia mendesah berat. “Jika aku mau tidur 
dengannya, apakah dia tidak akan meninggalkanku?” 

Membayangkan itu, David mendadak merasa 
muak. 

“Kau tak perlu merendahkan dirimu hanya untuk 
bajingan sepertinya, Tatia. Jika yang dia kejar hanya 
seks, dia hanya akan melakukan itu dengan siapa saja,” 
tegas David. “Aku ragu kalian bahkan pernah ber- 


ciuman.” 
“Pernah.” 


Jawaban Tatia membuat tangan David mengepal. 


Ia menarik napas dalam. 
“Hanya ciuman?” pancing David. 


“Dia juga pernah memelukku. Tak terhitung 
berapa kali kami bergandengan tangan,” ungkap Tatia. 


David mengangkat alis. “Hanya itu?” 


“Lalu, apa lagi yang seharusnya dilakukan pasangan 


kekasih?” Tatia menatap David, seolah dia adalah 
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seorang expert dalam hubungan kekasih sementara 


David adalah anak kecil yang tak tahu apa-apa. 


“Dia tidak pernah menyentuh bagian tubuhmu 
yang lain?” David menggerakkan tangan ke dadanya. 


Tatia mengernyit jijik. David bahkan tak dapat 
menahan senyum melihatnya. 
“Itu pelecehan,” ucap Tatia. 


David nyaris tergelak. Ia merapatkan bibir untuk 
menahan tawanya. Ah, dia seharusnya ingat, Tatia 
hidup di dunia yang berbeda dengannya. Gadis itu 
polos, bersih, lugu, suci. Sementara David ... oke, dia 
kotor, bajingan, brengsek, menjijikkan. 

“Apa kau benar-benar pernah berciuman 
dengannya?” David kembali bertanya, sekaligus 
berharap. Meski harapannya seketika pupus ketika 


Tatia menjawab, 
“Tentu saja kami benar-benar berciuman.” 
David menjaga ekspresinya tetap datar. “Sering?” 
Tatia mengangguk. “Aku sering mencium pipinya 
setiap kali kami bertemu.” 


David tak tahu harus senang atau sedih. 
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“Apa itu berarti tak ada ciuman bibir?” David 


kembali berharap. 

“Tentu saja ada.” Tatia tampak tersinggung. 

David berdehem. 

“Apa aku tampak semembosankan itu?” Mata Tatia 
menyipit tak suka. 


“Tidak mencium kekasihmu bukan berarti kau 
membosankan, Dari. Itu hanya menunjukkan betapa 


baiknya dirimu,” balas David. 
“Apa kau meledekku?” Tatia terdengar kesal. 


“Tidak. Aku serius. Memangnya, pria mana yang 
tidak suka jika wanitanya menjaga diri dan ciuman 


pertama hanya untuknya?” sebut David. 


Tatia mendesah berat. “Apa itu berarti, aku tidak 
akan menarik di mata pria lain karena pernah men- 


cium mantan kekasihku?” 


David segera menggeleng. “Bukan seperti itu, 
Tatia. Hanya ... lupakan saja. Aku bahkan tak 


mengerti kenapa aku membahas ini denganmu.” 


“Apa aku juga tak menarik di matamu?” Tatia tak 


menyerah. 
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“Darling, jika kau tak menarik hanya karena 
beberapa kali mencium bajingan beruntung itu, 
bagaimana denganku yang bahkan tak lagi bisa 
menghitung berapa banyak wanita yang kucium?” 
David mengangkat alis. 

“Itu tidak sama,” tukas Tatia. “Kau memang 
menarik. Kau tampan.” 

David mendapati kebanggaan mendengar itu. 


“Sementara aku ...” 


“Jika aku menjadi kekasihmu, Tatia,” David 
memotong kalimat gadis itu, “aku pasti akan sangat 
cemburu bahkan meski kau hanya mencium pipi pria 


lain.” 
Tatia menatap David. “Cemburu?” 
David mengangguk. 
“Tapi, Edwin tak pernah cemburu terhadapku.” 


Kata-kata Tatia seketika membuat David ingin 
mengumpat. Kenapa pula gadis itu harus menyebut- 


kan nama itu lagi? 


“Mungkin dia memang tak pernah mencintaimu,” 


sinis David. 
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Kata-kata yang salah. Karena di depannya, Tatia 
tiba-tiba menunduk dalam, dan mulai terisak. David 
mendesah berat dan berpindah ke sebelah Tatia. Ia 
mengusap punggung gadis itu. 


“Lupakan dia, Tatia.” David bahkan terkejut ketika 


mendengar permohonan dalam suaranya. 


“Aku tidak bisa. Aku masih mencintainya,” isak 


Tatia. 
Cinta sialan! 


“Aku akan membuatnya menyesal, aku ber- 


sumpah,” ucap Tatia penuh tekad. 


David menarik napas dalam. “Setidaknya kita tahu 


satu hal, dia suka wanita yang seksi. Dan menggoda.” 


Tatia mengusap wajah, lalu menatap David. 


“Kalau begitu, bantu aku menjadi wanita penggoda.” 
Kau sudah cukup menggoda, Darl. 


David masih memegang akal sehatnya untuk 


menahan kalimat itu lolos dari bibirnya. 


“Dan jika aku membantumu, apa yang akan kau 


lakukan untukku?” David iseng bertanya. 


Y Shes Jaken N 


Tatia tampak berpikir serius, membuat David 


harus menahan senyum geli. 

“Kau jelas tak butuh uang,” gumam Tatia. 

“Satu permintaan. Kau akan menuruti satu per- 
mintaanku, apa pun itu. Bagaimana?” David menye- 
butkan syaratnya. 

Tatia mengangguk tanpa ragu. 

David tak tahan untuk tersenyum geli. “Sebenar- 
nya, aku tak tertarik meminta imbalan apa pun. Toh 


kita sudah berteman. Tapi, aku tidak keberatan 
dengan satu permintaan itu.” 

Tatia menyipitkan mata. “Di dunia ini memang 
tidak ada yang gratis,” cibirnya. 

“Sebut saja ini give and take, oke?” David 
mengerdip. “Jadi, apa kau siap menjadi wanita 
penggoda yang seksi, Darl?” 

Tatia tampak ragu. “David, aku ... kupikir ... 


bagaimana dengan menjadi wanita penggoda yang 


anggun dan berkelas?” pintanya tiba-tiba. 
David mengangkat alis. 
“Aku hanya tak ingin tampak seperti wanita 


murahan. Kau lihat sendiri bagaimana aku berpakaian 
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»” 


kemarin.” Tatia kembali menunduk dengan wajah 


memerah. 


David merapatkan bibir untuk menahan senyum. 
“Tentu saja, Darl. Kita akan melakukannya seperti 
yang kau inginkan 2 

Tatia mendesah lega ketika kembali menatap 
David. Gadis itu tersenyum kecil, sukses membuat 


David mematung. Lagi. 


“Kau tahu? Sebelum ini, aku tak pernah tahu jika 
aku adalah wanita yang membosankan.” Kata-kata 


Tatia menormalkan akal sehat David. 


“Kau tidak membosankan, Tatia. Mungkin 
memang mantan kekasihmu saja yang gila seks,” tukas 
David. 

“Apa kau juga begitu?” tembak Tatia. 

David meringis. “Aku suka wanita dengan tubuh 
seksi,” jujurnya. 

Tatia mendesah berat, lalu bersandar di sofa. 


“Lalu, apa yang harus kulakukan ketika aku bahkan tak 
punya tubuh yang seksi?” 


Gadis ini pasti bercanda. Setelah mengacaukan 


akal sehat David kemarin malam, bagaimana bisa dia 
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mengatakan hal seperti itu? Apa dia pikir David akan 


tergoda pada sembarang wanita? 


“Kau bahkan lebih dari mampu untuk menggoda 


pria hanya dengan satu ciuman, Darl,” sebut David. 


Tatia menegakkan tubuh. “Apa kau serius? Bagai- 


mana caranya?” 


David mencondongkan tubuh ke arah Tatia, 
mendekatkan wajah mereka. Mungkin karena terlalu 
terkejut, Tatia tidak mundur atau mendorong David. 


Ia hanya membeku di tempat. 


David terus bergerak hingga bibirnya hanya 
berjarak tak lebih dari tiga senti dari bibir Tatia. 


“Kau punya bibir yang menggoda, Darl. Siapa pun 
akan mabuk jika berciuman denganmu,” ucap David 


seraya menatap ke mata Tatia. 


Gadis itu mengerjap, lalu membalas, “Edwin 


tidak.” 


Nama itu sukses meredakan aura panas di sekitar 


mereka. David menarik diri. 


“Jelas, ada yang aneh dengan pria itu,” putus 
David. 


“Mungkin, akulah yang aneh,” ujar Tatia muram. 
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“Tidak, Tatia. Kau baik-baik saja. Kau menakjub- 
kan, malah,” David berusaha meyakinkan. Bahkan 
dalam balutan kaos David yang kebesaran di tubuhnya, 
Tatia bisa tampak begitu menakjubkan. Dan seksi. 


Oke, David memang bajingan. 


Tatia mendengus geli. “Tak perlu berusaha sekeras 


itu untuk menghiburku 2 


“Aku serius, Tatia,” balas David mantap. “Jika itu 
aku, aku mungkin tak akan bisa mendapatkan akal 


sehatku karena ciumanmu.” 


Tatia mengerutkan kening. “Kau belum pernah 


merasakan ciumanku.” 


“Aku bisa membayangkannya,” tukas David. “Dan 


itu akan menjadi ciuman yang panas.” 


Tatia terlongo. “Ciuman ... yang panas?” 


»” 


David mengangguk. “Menciummu adalah 
David menghentikan kalimatnya ketika teringat 


sesuatu. 


Ciuman yang ada di pikirannya dan yang ada di 
pikiran Tatia pastilah berbeda, mengingat Tatia jauh 
lebih polos dari David. Oh, David dan polos benar- 
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benar tak bisa digabung dalam satu kalimat. Itu 


terdengar lucu. 


“Bagaimana kau mencium mantanmu?” David tak 
bisa menahan rasa penasarannya. Kali ini, ia mem- 


biarkan dirinya berharap. 


“Ciuman ... tentu saja ciuman seperti pasangan 


normal.” Tatia mengedik, wajahnya merona. 


David tersenyum. “Ada banyak macam ciuman, 


Sayang. Kau mau aku menunjukkan semuanya?” 


Tatia melotot, wajahnya semakin merah. Meng- 


gemaskan. 


“Tunjukkan padaku, apa yang kau sebut ciuman 


itu,” David meminta. 


“Kau memintaku menciummu?” Tatia menatapnya 


kesal. 


“Tidak. Kau hanya perlu menunjukkannya.” David 


mengedik cuek. Ia lantas memajukan tubuh. 
“Aku akan mencium tanganmu, kalau begitu.” 


Kata-kata Tatia membuat David menyembur 
tertawa. Ia segera melenyapkan tawanya melihat 


ekspresi kesal Tatia. 
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“Baiklah.” David mengangkat tangannya. “Beri aku 


. ” 
ciuman yang panas, Darl. 


Tatia mendecak kesal. Lalu, ia mengecup 
punggung tangan David. Hanya kecupan singkat. 


Gadis itu bahkan merona setelah melakukannya. 


Sementara David kemudian menahan tengkuk 


gadis itu dan menunduk ke arahnya. 
(<4 Q . .. > 99 
Ciuman itu, seharusnya seperti ini. 


Di akhir kalimatnya, David menempelkan bibirnya 
di bibir Tatia, lalu menciumnya lembut. Tatia 
terkesiap. Saat David mulai memperdalam ciumannya, 
Tatia mendorong bahunya. Tak ingin menakuti Tatia, 


David menarik diri. 


“Apa yang kau lakukan?!” bentak Tatia dengan 


wajah memerah. “Kenapa kau menciumku?!” 


“Aku hanya menunjukkan ciuman yang kumaksud 


padamu,” David beralasan. 


“Kau bisa mencium tanganku.” Tatia mengangkat 


tangannya. 


David mengernyit. “Tidakkah itu akan aneh?” 
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“Ya, itu aneh. Tapi, kau barusan malah mencium 


bibirku. Kau ...” 


“Aku hanya berusaha menunjukkannya padamu, 


Tatia,” David berkeras. 


“Tidak. Kau menciumku. Dan itu tadi ... bagai- 


mana kau menyebutnya?” Tatia mengerutkan kening. 
“Ciuman yang panas?” David berusaha membantu. 
“Iya, itu.” Tatia menjentikkan jari. 
“Itu bahkan belum panas,” dengus David. 
“Apa?” Tatia melotot. 


“Perlu kutunjukkan padamu ciuman panas yang 


sebenarnya?” tantang David. 
“Tidak, terima kasih,” tukas Tatia cepat. 


“Kau tidak perlu berterima kasih. Aku bahkan 
tidak bisa memberikanmu ciuman yang panas,” sarkas 


David. 
Tatia melotot kesal. “Apa kau gila?” 


David menghela napas berat. “Baiklah, maaf. Aku 
akan menunjukkan padamu dari film saja,” ia 


mengalah. 


“Kenapa tidak dari tadi?” galak Tatia. 
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“Karena tadi aku terlalu malas untuk mencari 


filmnya,” jawab David asal. 


Jawaban yang bodoh, tentu saja. David bahkan 
punya video penuh ciuman panas di ponselnya, yang 
akan membuat Tatia menjerit ketakutan jika 


menontonnya. 


“Apa kau tak pernah menonton film?” tanya David 


penasaran. 
“Pernah,” jawab Tatia ketus. 


“Tapi, bagaimana bisa kau tak tahu apa pun 


tentang ciuman?” 


“Aku bukannya tak tahu apa pun,” Tatia tak 


terima. 


“Apa film kesukaanmu?” David mengabaikan 


protes Tatia. 
“Animasi,” jawab Tatia, masih ketus. 
David mengangguk-angguk. Pantas saja. 


“Kurasa besok kita bisa pergi menonton film. 
Bukan animasi. Tapi, film yang romantis. Dan kau 
akan melihat ciuman yang sebenarnya, bukan kecupan 


singkat di bibir.” David lantas berdiri. 
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“Kau mau ke mana?” serang Tatia. 


“Tidur, Dari. Ini sudah larut. Kau juga pasti 
mengantuk. Dan kita melewati malam pertama 
pertemanan kita dengan cukup panas. Kecuali kau 


ingin melanjutkan itu ...” 
“Pergilah,” desis Tatia kasar. 


Gadis itu lantas berdiri dan melangkah kesal ke 
kamar tamu. Ia membanting pintunya menutup dan 
menguncinya. David menatap pintu itu dan tersenyum 


geli. Menggemaskan sekali teman barunya itu. 


CSI 
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“ 
@ku benar-benar minta maaf untuk semalam, 


karena menciummu tanpa izin.” Itu adalah ucapan 
pertama David ketika Tatia keluar dari kamar 


tidurnya. 


Meski masih kesal, tapi Tatia tahu ia tak bisa 


bertahan lebih lama dengan kekesalannya. 
“Apa menu sarapan kita pagi ini?” tanya Tatia 
sembari menyusul David di sofa ruang tamu. 


“Toast,” jawab David. “Tunggulah sebentar lagi.” 


Tatia mengangguk. 
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“Bagaimana jadwalmu hari ini?” tanya David ketika 


ia berjalan ke dapur. 


“Bekerja sampai sore di kafe. Kuliahku libur hari 


ini,” beritahu Tatia sembari menyusul David. 


“Kalau begitu, kita akan menonton setelah kau 


pulang kerja,” putus David. 
“Kita akan menonton apa? Di mana?” tanya Tatia. 


“Film romantis. Untuk mengenalkanmu pada 
ciuman.” David mengerdip padanya. “Dan kita bisa 
menonton di bioskop atau di apartemenku. Kau bisa 


memilih.” 


“Di sini saja,” Tatia memutuskan. “Aku tak tahu 
bagaimana reaksiku jika kita menonton di bioskop. 
Kau mungkin akan terlalu malu ketika keluar ber- 


samaku nanti.” 


David tergelak. “Kau tak pernah gagal mengejut- 
kanku, Darl.” 


Tatia berdehem. “Aku juga mungkin perlu ber- 
tanya banyak hal padamu sepanjang filmnya.” 


“Tentang ciumannya?” David tersenyum lebar. 
“Tentang filmnya,” tukas Tatia. “Aku suka tak 


sabar ketika menonton film. Aku lebih suka 
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mengetahui akhir filmnya lebih dulu sebelum 


menontonnya.” 

“Lagi-lagi kau mengejutkanku.” David tersenyum 
geli. 

“Jangan meledekku,” sengit Tatia. 

“Aku akan mengantarmu ke kafe setelah ini.” 


David memindahkan roti dari toaster ke piring, lalu 


menyorongkan salah satu piring pada Tatia. 


“Tidak, tidak,” tolak Tatia. “Karyawan lain akan 
bergosip tentang kita.” 


“Aku sudah berjanji untuk menjelaskan kejadian 
kemarin pada mereka, Dari.” David pindah ke meja 


makan. 


“Setelah kupikir-pikir, aku bisa melakukannya 
sendiri,” Tatia kembali menolak sembari mengikuti 


David. 


“Aku tidak lari dari tanggung jawab, Tatia.” David 


mengangkat alis. 


“Aku membebaskanmu dari tanggung jawab, 
David,” balas Tatia. 
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David tersenyum geli. “Hyacinth pasti akan sangat 
terkejut jika dia tahu kita sudah berteman. Itu pun, 
sudah sangat dekat.” Ia membukakan selai stroberi dan 


selai cokelat untuk Tatia. 
“Bu Hyacinth ...” 


“Kau bahkan masih memanggilnya 'Bu' dan 
memanggilku dengan namaku. Tak ada yang lebih 


menyenangkan dari ini.” David tersenyum lebar. 


Tatia memutar mata. “Adakah yang pernah 


mengatakan padamu jika kau sangat kekanakan?” 
“Tidak. Orang-orang sering mengatakan jika aku 
tampan, seksi ...” 
“Kau tidak pergi bekerja?” sela Tatia kesal. 


“Tidak.” David menyandarkan kedua lengan di 
meja, dan menyandarkan kepala di atas lengannya. 


“Aku tidak punya pekerjaan. Aku pengangguran.” 
“Pengangguran yang punya banyak uang. Aku 


benar-benar iri padamu.” ucap Tatia jujur. 
P , P Juj 


David tak menjawab dan menatap Tatia lekat. 
“Tentu kau akan iri. Semua orang iri padaku.” la 


menyeringai. 


Ally Jane 


Y Shes Jaken N 


Tatia memutar mata. Ia mengolesi selai stroberi 


ke rotinya. 
“Di mana orang tuamu?” tanya David tiba-tiba. 


“Di rumah, di kampung halamanku,” jawab Tatia 


cuek. 


“Maksudku, kenapa mereka membiarkan kau 
tinggal sendiri di kota metropolitan yang berbahaya 


ini?” David mengangkat alis. 


“Mereka tidak mengizinkanku pada awalnya. 
Mereka hanya ingin aku bertemu dengan pria yang 
baik dan menikah, lalu mengurus suami dan anak- 
anakku.” Tatia mengedik kecil. “Tapi, aku ingin sukses 
agar bisa membuat orang tuaku bangga. Dan aku ingin 


memberikan uang yang banyak pada mereka.” 
David tersenyum. “Anak yang berbakti, eh?” 


Tatia mengangguk. “Sejak kecil, keluargaku hidup 
sangat pas-pasan, kau tahu? Meski tidak sampai 
kekurangan, syukurlah. Tapi, aku tidak suka melihat 
ayahku bekerja di masa tuanya. Ayahku hanya manajer 
keuangan di sebuah toko besar. Tidak ada tunjangan 
pensiun. Dan aku tak suka melihat ayahku bekerja di 
usianya yang sudah tidak muda lagi.” 
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David menelengkan kepala. “Apa kau tahu, jika 
kau menikah dengan pria kaya raya, kau bisa 


menyelesaikan masalahmu itu?” 


Tatia mendengus kasar. “Mana ada pria kaya raya 
yang mau denganku? Mereka hanya suka bermain- 
main dengan orang-orang kalangan mereka. Lagipula, 
berurusan dengan orang kaya bisa sangat mengerikan. 
Kau tahu? Perbedaan latar belakang keluarga. Bahkan 
meski terjadi keajaiban di mana ada pria kaya raya 
yang mengajakku menikah, keluarganya belum tentu 


setuju padaku. Aku benar-benar bukan siapa-siapa.” 


David tak bicara selama beberapa saat. Kemudian, 


ia mendesah berat. 


“Kau tahu, Tatia?” David menatap mata Tatia. 


“Kau tak tahu bagaimana takdir bekerja.” 


Tatia mengangkat alis. Dan kenapa mendadak pria 


ini menyebut takdir? 


“Apa kau tidak tahu kenapa takdir mempertemu- 


kan kita?” David merentangkan tangan. 
Tatia mengerutkan kening tak mengerti. 


“Aku adalah pria kaya raya yang kau cari.” 
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Tatia ternganga. Tak menanggapi David, Tatia 


segera menghabiskan rotinya. 


“Aku adalah pangeran berkudamu, Tatia,” kata 
David lagi. 

“Berhenti menggodaku, David,” kesal Tatia. “Dan 
sudah kubilang, tidak ada pangeran berkuda jaman 
sekarang.” 

“Kau hanya perlu membuatku jatuh cinta padamu 
untuk mewujudkan impianmu, Darl,” kata David geli. 

“Kau tidak jatuh cinta, David. Aku sudah tahu 
itu.” Tatia memutar mata. Ia berdiri dan membawa 
piringnya ke bak cuci piring. 

“Hyacinth yang mengatakannya padamu?” David 
menyipitkan mata. 

“Bu Hyacinth mengingatkan saya untuk berhati- 
hati pada Pak David,” ucap Tatia dengan nada resmi. 

David mendengus kasar. “Aku bahkan tidak 
melakukan apa pun padamu ketika kau merayuku di 
atas tempat tidurmu, nyaris telanjang di depanku,” 
ungkitnya. 

Wajah Tatia terasa panas. “Bisakah kau berhenti 


membicarakan itu?” 


Y Shes Jaken N 


David tersenyum puas ketika menatap wajah 


Tatia. “Ayo mandi dan bersiap-siap.” 


Tatia mengernyit. “Apa kau barusan mengajakku 


mandi bersama?” tuduhnya. 


“Tentu tidak. Ayo mandi. Aku di kamar mandi 
kamarku, dan kau di kamar mandi luar. Dan jangan 
keluar kamar mandi hanya memakai handuk. Aku 


masih pria normal, Dari.” David mengerdip padanya. 


Tatia mendengus tak percaya ketika pria itu ber- 
diri dan melenggang santai ke kamarnya. Sepeninggal 
pria itu, Tatia tak langsung masuk ke kamarnya, tapi ia 
mencuci piring lebih dulu. Ia tak suka meninggalkan 
rumahnya dalam keadaan berantakan. Meski ini bukan 
rumahnya, tapi semalam ia menginap di sini. Dan lagi, 
David tak ada di sini untuk memeluknya dari 
belakang. Pria gila itu .... 

Tatia mendengus pelan. Ini pertama kali seumur 
hidupnya, ia menginap di rumah temannya. Itu pun, 
seorang pria. Namun, tentu saja, jika ini bukan David, 


Tatia pasti tidak akan berada di sini. 


Pertama, ia memang berutang terima kasih pada 


David karena telah menjaganya semalaman. Kedua, ia 
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juga bertanggung jawab atas sakitnya David. Ketiga, 
David sangat keras kepala. 


Tiga hal itulah yang menjadi alasan keberadaan 
Tatia di sini. Ditambah satu lagi, David bisa 


dipercayainya. 


CSI 


Ketika David menjemput Tatia sore itu, ia 
ternganga .tak percaya melihat gadis itu muncul 
dengan rambut pendek sebahu. Gadis itu tampak lebih 
menakjubkan dengan rambut pendek. Dan lebih seksi. 
Leher putihnya terlihat jelas dan ... 


“Sudah kubilang, kau tak perlu menjemputku,” 
omel Tatia ketika menghampiri David yang berdiri di 
depan pintu masuk. “Dan jangan menghalangi pintu 


masuknya.” Tatia mendorong David minggir. 


“Ke mana rambutmu?” David akhirnya berhasil 


bersuara. 


“Kupotong sendiri di dalam tadi. Untuk buang 
sial. Dan untuk memulai hidup baru.” Tatia 


mengedik. 


David tak dapat menahan senyum. “Bagaimana 


caranya kau memotong sendiri?” 
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Tatia mengarahkan tangan ke rambutnya, seolah 
mengikatnya ke belakang, lalu tangan satunya meng- 
gunakan jari telunjuk dan jari tengah sebagai gunting 


dan bergerak memotong. 


David terbelalak. Ia memutar bahu Tatia dan 
akhirnya bisa melihat potongan berantakan rambut- 


nya. Meski itu tak mengurangi pesona baru gadis ini. 


“Lihat ini, kau bahkan menyiapkan kejutan tak 


terduga lainnya untukku,” gumam David. 


“Aku tidak menyiapkan ini untukmu.” Tatia me- 
nepis tangan David di bahunya dan kembali memutar 
tubuh untuk menatap David. “Dan kau sudah cukup 
membuat keributan dengan kedatanganmu meng- 
antarku tadi pagi. Bu Hyacinth dan Pak Aldric sampai 
berdebat sepanjang pagi ketika tahu aku menginap di 


apartemenmu semalam.” 


“Aku baru saja akan berbicara dengan Hyacinth 
J 8 y 
mengenai itu.” David tersenyum santai, lalu meng- 


gandeng Tatia ke arah ruangan Hyacinth. 


Manajer Bells Café tersenyum geli ketika melihat 


Tatia yang gelagapan berusaha membebaskan diri dari 
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David. Tanpa mengetuk pintu ruangan Hyacinth, 


David masuk ke dalam ruangannya. 


“Halo, Hyacinth. Kudengar kau mencariku,” sapa 


David santai. 


“Tepat sekali, David. Dan kau bisa melepaskan 


tanganmu dari gadis itu.” Hyacinth menatapnya tajam. 


“Tidakkah dia mengatakan padamu jika kami ber- 
teman?” David mengangkat alis. 


“Jika kau hanya ingin bermain-main dengannya 


” 


“Aku tidak bermain boneka, Hyacinth. Aku pria 


sejati.” David merentangkan lengan. 


“Itu yang selama ini kau lakukan. Bermain -main 


dengan wanita,” tuduh Hyacinth. 


“Para wanita yang melemparkan diri padaku. Dan 
seperti yang kau lihat, dia tidak seperti itu.” David 
mengedik pada Tatia. “Kami berteman dan aku ber- 
usaha membantunya membalas mantannya yang jelek 


itu. 


Hyacinth masih menatapnya curiga. 


Y Shes Jaken N 


“Dia sangat polos, Hyacinth. Dia bahkan tak tahu 
ciuman yang panas. Apa kau pikir aku akan tega 
menerkamnya?” David memasang tampang sepolos 
mungkin. 


” 


“Ya, kau akan tega melakukan itu,” tandas 


Hyacinth. 


David meringis. “Aku tidak akan melakukan itu. 
Dia baik-baik saja kan, meski semalam dia menginap 


di apartemenku?” 


“Jika kau mendekatinya hanya untuk memanfaat- 


kannya LI 


“Kami murni berteman, Hyacinth. Setelah kami 
mabuk bersama. Setelah dia muntah di depanku dan 
setelah aku menjadi gila di depannya. Dan jika ini 
membuatmu tenang, gadis ini menolakku. Dia 
menunjukkan dengan jelas jika dia tidak menyukaiku 
sebagai seorang pria. Berkat kau, dia sudah berpikiran 
jika aku adalah bajingan paling brengsek di muka bumi 
ini. Apa itu membuatmu tenang?” David mengangkat 


alis. 


Hyacinth berdehem, lalu menatap Tatia yang 
tampak agak ketakutan di sebelah David. 
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“Kau tahu dia adalah playboy, kan?” Hyacinth 
berkata. 


Tatia mengangguk. 


“Jangan biarkan dia menghancurkan hatimu, Tatia. 
Kau terlalu baik untuknya. Dan kau terlalu berharga 
untuk dihancurkan pria sepertinya.” Hyacinth 
terdengar begitu serius, hingga membuat David 


memutar mata. 


“Kekasihmu juga tak ada bedanya denganku, jika 
kau tahu, Hyacinth,” David mengingatkannya. 


“Setidaknya dia serius denganku. Dan kami sedang 
menyiapkan pernikahan, asal kau tahu.” Hyacinth 


menatapnya menantang. 


David mendesah berat. “Tidakkah aku punya andil 


besar dalam hubungan kalian?” keluhnya. 


“Aku tentu berterima kasih untuk itu, tapi Tatia 
kasus lain lagi, David,” tegas Hyacinth. 


Uh, wanita ini benar-benar lawan bicara yang 
tangguh. David tak bisa membayangkan bagaimana 
hidup Aldric bersama wanita itu. Terlebih mereka 


akan menikah. Adakah yang lebih mengerikan dari itu? 
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“Aku tidak akan melakukan tindakan kejahatan 
seperti yang kau khawatirkan, Hyacinth,” janji David. 
“Aku hanya ingin melindunginya dari bajingan- 
bajingan di luar sana.” 

Hyacinth tampak terkejut. David tak menunggu 
Hyacinth menanggapi dan sudah meninggalkan 
ruangannya, masih dengan menggandeng Tatia 


bersamanya. 
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David sudah setengah tertidur saat menunggu di 


salon, ketika ia mendengar suara Tatia memanggil 
namanya. David menguap lebar, sebelum membuka 
mata sepenuhnya. Dan apa yang ada di depannya 


membuat David ternganga. 
“Tatia?” David mengucek matanya. 


“Ya, ini aku. Bagaimana rambutku, menurutmu?” 
Gadis itu menyentuh ujung rambutnya yang sudah 
rapi. 

Model rambut asimetris sebahu itu cocok 
dengannya. Panjang rambutnya kanan dan kiri tidak 
sama dan itu membuat gadis itu tampak lebih seksi, 
lebih kuat. David tak sadar berapa lama ia melongo 


memandang penampilan rambut baru Tatia yang sudah 
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dirapikan itu, sampai Tatia menjentikkan jari di depan 
wajahnya. 
“Kita jadi menonton film, kan?” tanya gadis itu 


begitu David berhasil mendapat fokusnya kembali. 
David berdehem dan berdiri. “Tentu saja.” 


Sepanjang jalan dari salon ke apartemennya, David 
tak lagi menghitung berapa kali ia mencuri pandang 
pada Tatia. Potongan rambut barunya sangat pas 
dengan wajahnya. Rambutnya yang berwarna hitam 


agak kemerahan itu membuat David penasaran. 


“Apa itu warna rambut alamimu, atau kau 


» 
mengecatnya!: 


Tatia menyentuh rambutnya sekilas. “Warna 
alami. Ketika masih kecil, aku suka sekali bermain di 
sawah atau lapangan. Ini efek sinar matahari.” Tatia 
meringis. 

David tak dapat menahan gelak mendengarnya. 
“Tapi, kulitmu tidak tampak terpanggang.” 


“Aku beruntung kedua orang tuaku memang ber- 
kulit putih. Lagipula, aku sudah tidak lagi berpanasan 
sejak SMP.” Tatia menoleh padanya. “Ketika 
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memasuki masa SMP, biasanya para gadis mulai 
memikirkan masalah kecantikan.” 

David tersenyum geli. “Kau pun begitu?” 

“Tentu saja. Karena, ada kakak kelas yang kusukai 
saat SMP,” cerita Tatia. 

Senyum David lenyap. “Siapa?” 

“Kau tidak mengenalnya,” jawab Tatia cuek. “Oh, 
bisakah kita berhenti di minimart dulu? Aku ingin 
membeli camilan.” 

David menepikan mobil di minimart terdekat. 
Ketika Tatia hendak turun, David menahan lengannya. 

“Siapa kakak kelasmu ketika SMP itu?” tuntut 
David. 


Tatia mengerutkan kening bingung. “Kau tidak 


akan tahu. Kenapa kau begitu penasaran dengannya?” 
David tertegun. Benar juga. Ada apa dengannya? 


David melepaskan lengan Tatia, membiarkan gadis 
itu menatapnya aneh sebelum turun dari mobil. David 
mendesah berat sebelum menyusul Tatia. Tatapannya 
lekat mengikuti Tatia yang mencomot berbagai 


macam camilan dan membawanya ke kasir. 
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“Kau ingin sesuatu?” tawar Tatia ketika David 


berdiri di sebelahnya. 


David menggeleng dan mengeluarkan dompet 


untuk membayar. 
“Aku bisa membayarnya sendiri,” protes Tatia. 


“Aku yang akan membayarnya,” jawab David, agak 
ketus dari yang dimaksudkan. 


Tatia mengerutkan kening bingung ketika me- 


natap David. 


“Kau marah padaku?” tanya Tatia ketika mereka 
berjalan kembali ke mobil. “Karena aku tidak me- 
nunggumu turun dari mobil dan masuk duluan ke 


minimart tadi?” 
Apa David tampak sekekanakan itu? 


“Kau marah karena aku tidak memilihkan camilan 
kesukaanmu?” Tatia kembali bertanya. “Kau tidak 
mengatakan padaku, mana bisa aku tahu tentang 


camilan kesukaanmu?” 


David tak bisa menahan dengusan gelinya. Ia 
menghentikan langkah di samping mobil dan menatap 
Tatia. 
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“Bahkan meski aku kesal padamu, kau membuatku 


tak bisa melakukannya,” gemasnya. 


Tatia mengerutkan kening tak mengerti, tapi 
David tak berniat menjelaskan. Ia membukakan pintu 


mobil untuk Tatia, sebelum naik ke sisi kemudi. 


“Aku masih tak mengerti, kenapa kau marah pada- 
ku? Kenapa kau kesal padaku?” Tatia menatap David 


penasaran begitu mereka berada di dalam mobil. 


“Kau tidak perlu tahu,” tukas David. “Pakai 


sabukmu.” 


Tatia mencibir, lalu menarik sabuk dan mema- 
sangnya. Lihat itu. Tatia terlalu menggemaskan hingga 


David bahkan tak bisa marah atau kesal padanya. 
CSI 


Tatia memejamkan mata ketika dua tokoh utama- 
nya berciuman. Dan itu bukan sekedar ciuman bibir 


yang biasa dilakukan Tatia. 


“Kau bahkan tak bisa melihat ciuman seperti itu. 
Dan kau ingin menggoda pria?” Dengusan meledek 


David membuat Tatia kembali membuka matanya. 


Ciuman itu masih berlangsung. Lama sekali. Apa 


mereka baik-baik saja? 
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Tatia menahan napas ketika si tokoh pria menarik 
wanitanya mendekat, merapatkan tubuh mereka. 
Ketika si tokoh pria memepet tubuh wanita itu ke 
dinding, Tatia berdiri. 

“Apa kita sedang menonton film porno?” Tatia 


menatap David kesal. 


David balas menatapnya dengan geli. “Tidak. Ini 
drama romantis. Mereka tidak akan bercinta di depan 
kita, Darl.” 


Cara David mengucapkannya dengan sesantai itu 


membuat Tatia melongo. 


“Tontonlah sampai selesai.” David menarik Tatia 
agar kembali duduk di sebelahnya. “Jika ini film 
porno, sejak tadi mereka sudah telanjang dan bercinta 


dengan panas, Tatia.” Pria itu bahkan terdengar geli. 


“Kau pasti sering menonton film porno,” tebak 


Tatia. 
“Untuk pengetahuan.” David mengedik cuek. 


Tatia mendengus tak percaya. “Kau bahkan sudah 


mempraktekkannya,” cibirnya. 


David berdehem. “Aku tidak bisa berkonsentrasi 


pada filmnya karenamu, Tatia.” 
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Tatia mendengus pelan, lalu akhirnya menatap 
kembali ke layar televisi yang memutar filmnya. 
Kedua tokoh sudah berada di ranjang. Ketika mereka 
kembali berciuman, Tatia teringat ciuman David se- 
malam. Rasa panas yang mendadak melingkupinya 


membuat Tatia berdiri. 
“Kau kenapa?” David menatapnya heran. 


“Aku haus,” jawab Tatia pendek sembari pergi ke 
kulkas. 


Didengarnya David tergelak. “Panas, huh?” 


Suaranya terdengar meledek. 


Tatia pura-pura tak mendengarnya. Bahkan 
setelah ia menghabiskan setengah botol air minum 
dingin, ia tidak kembali ke ruang tamu dan malah 
duduk di dapur. David juga kini sudah tak lagi 


menatap layar televisi, tapi malah menatap Tatia lekat. 


“Haruskah kita melihat film itu?” tanya Tatia. Ia 


bisa mendengar permohonan dalam suaranya. 


David tersenyum geli. “Kupikir kau perlu belajar 
tentang ciuman. Dan kau menolak ketika aku ingin 
membantu menunjukkannya. Karena itu kan, kita 


menonton filmnya? Untuk menunjukkannya padamu.” 
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Tatia berdehem. “Baiklah, aku sudah tahu jika ada 
banyak macam ciuman. Kita bisa mengakhiri me- 


nonton film itu. Jika kau punya film animasi ...” 


“Tatia, kita bahkan baru mulai.” David terdengar 
geli. 

Pria itu bangkit dari sofa dan menghampiri Tatia. 
Saat itulah, Tatia teringat pertama kalinya ia melihat 
pria itu. 

David datang ke kafe dan mencari Hyacinth. Lalu, 
beberapa kali dia akan datang ke kafe dan menggoda 
Tatia. Dasar playboy. Saat itu, tak sedikit pun Tatia 
berpikir ia bisa mengenal David seperti ini. Tak 
pernah tebersit dalam benaknya dia akan berada di 


tempat ini bersama David. 
cc . . 99 . . 
Apa arti tatapanmu itu? David mengangkat alis. 


Tatia tersenyum kecil. “Hanya ... bagaimana bisa 
aku berakhir di sini denganmu? Dengan playboy 
berbahaya sepertimu?” Tatia mendengus pelan. “Dan 
lihat aku! Aku berada di dapurmu. Aku bahkan 
menginap di sini juga. Maksudku ... yah, kau tahu ... 
ini aneh juga. Aku baru mengenalmu, tapi tak me- 


nyangka kita bisa menjadi seperti ini.” 
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David tersenyum miring. “Kau tidak lupa, kan? 
Kita sudah berbagi banyak hal, Darl. Kau mabuk, di 
pelukanku. Kita, di atas tempat tidurmu. Lalu, aku 
menginap di teras kamarmu.” 

Tatia tergelak mendengar yang terakhir. “Ya, kau 
menginap di sana.” 

“Dan kau menungguiku ketika aku sakit. Kau 
bahkan percaya padaku ketika kau tahu aku adalah 
playboy yang berbahaya. Kau mengungkapkan rahasia 


percintaan panasmu padaku.” David mengedik kecil. 
Tatia mendengus pelan. Pria itu meledeknya. 
“Dan kita sudah setuju untuk berteman. Meski 

bisa kuyakinkan kau, dengan apa yang ada di antara 


kita, kita akan baik-baik saja dengan hubungan lain 
yang lebih panas. Kita bisa ...” 


“Kita akan menjadi teman yang baik, kan, David?” 


Tatia menyela, meminta. 


David mendesah berat. “Ya, Tatia. Ya. Kita akan 


menjadi teman yang baik.” 


Tatia tersenyum mendengarnya. “Jika bukan 


karena cara berpikirku yang sudah dewasa ini, aku 
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pasti sudah akan menjerit ketakutan setiap kali kau 
bercanda dengan keterlaluan.” 

“Cara berpikir yang sudah dewasa, yeah. Dan kau 
tak bisa menonton ciuman yang panas.” David men- 
dengus geli. 

Tatia berdehem. “Itu dua hal yang berbeda. Lihat 
kau. Kau tahu begitu banyak tentang hal-hal seperti 
itu, tapi cara pikirmu ...” 

David menatapnya tajam. 

“Kau ... terkadang kekanakan. Maksudku, kau usil 
sekali. Bukan berarti aku menyebutmu kekanakan, 
hanya ... kadang kau bertingkah kekanakan. Kau juga 
tahu itu, kan?” Tatia menatap David hati-hati. 

David mendengus pelan. “Ya.” Ia berdiri tepat di 
depan Tatia. “Dan aku akan menjadi kekanakan lagi 


malam ini.” 
Tatia mengerutkan kening. 


David meraih kedua tangannya, menggenggam- 
nya. “Temani aku malam ini, Tatia. Aku takut di 


apartemen ini sendirian.” 
Tatia menyipitkan mata. 


“Aku takut hantu,” lanjut David. 
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Tatia tak bisa menahan dengusan gelinya. “Itu 
tidak lucu, David.” 

“Menginaplah malam ini, Tatia,” pinta David, 
lebih serius kini. “Kau tahu, kau bisa percaya pada- 
ku.” 


“Untuk apa aku menginap di sini?” Tatia menolak. 
“Karena aku takut sendirian,” balas David. 


“Kau sudah sendirian bahkan sebelum aku datang 
ke sini. Atau, kau bisa menelepon Pak Aldric jika kau 


begitu takut sendirian,” sembur Tatia. 


“Dia tidak akan memelukku.” David mengedik 
kecil. 


“Dan kau pikir aku mau memelukmu?” Tatia me- 
natapnya geli. 
“Kupikir kita teman,” ucap David dengan sok 


muram). 


“Ya, kita teman. Lalu, apa hubungannya itu 
dengan pelukan?” Tatia bisa mendengar suaranya 


sendiri terdengar geli. 


“Teman akan menghibur kita dengan pelukan, 
kan?” David berkata lagi. 
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“Kau butuh dihibur?” Tatia mengangkat alis. 


“Ya. Karena kau, aku tidak bisa menonton filmnya 
sama sekali. Aku benar-benar sedang sedih saat ini.” 


David menunduk. 


Tatia tersenyum geli. “Kau tahu? Kau konyol, 


David.” 


David kembali menatap Tatia dengan tatapan 


memelas. “Menginaplah di sini. Aku sedang sedih.” 


“Bukannya tadi kau takut hantu?” Tatia menyipit- 
kan mata. 

“Iya, itu juga,” sahut David cuek. 

Tatia menggigit bibir untuk menahan senyum. 
“Kau benar-benar kekanakan.” 

David mengangguk. “Apa itu berarti, kau akan 
menginap?” 

Tatia tak menjawab. 

“Aku bahkan sudah membelikan pakaian ganti 
untukmu. Kau bilang, besok kau libur kerja dan 
kuliahmu sore. Aku sudah menyiapkan untuk ber- 


kencan denganmu dari pagi, kau tahu?” David 


berbicara cepat. 
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Tatia mengerutkan kening. “Berkencan?” 


“Kau bilang, kau ingin menjadi wanita yang lebih 
menarik, lebih cantik, lebih menggoda? Besok akan 
kutunjukkan caranya dengan kencan kita,” ucap 
David. 


“Bagaimana caranya?” tuntut Tatia. 


“Besok kau akan melihat sendiri. Jadi, menginap- 


lah di sini malam ini, Tatia. Hm?” David meminta. 


Tatia tak tahu kenapa David berkeras seperti ini, 
tapi akhirnya Tatia mendesah berat, mengalah. 


“Ini terakhir kalinya,” Tatia mengingatkan. 


David tersenyum lebar dan mengangguk. “Ayo 
kita lanjutkan menonton filmnya. Aku sudah menyiap- 


kan film animasi kesukaanmu.” 


Tatia terkejut akan kata-kata David itu. Ia bahkan 
tak sempat melawan ketika David sudah menariknya 
ke ruang tamu. Setelah David memutar film animasi- 
nya, mereka kembali duduk bersisian di sofa ruang 


tamu. 


Meski begitu, ketika filmnya dimulai, Tatia malah 
menoleh untuk menatap David. Ketika David 
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memergokinya menatap pria itu, Tatia tak mengalihan 


pandang dan berkata, 
“Apa kau tahu, aku sebenarnya sangatlah pemalu?” 


David tersenyum kecil. “Aku tahu. Melihat cara- 


mu merona setiap kali aku menggodamu.” 


Tatia mendengus geli. “Tapi, aku tak tahu kenapa, 
aku bisa menyingkirkan itu ketika bersamamu,” 
ungkapnya. “Aku tak tahu sejak kapan, atau bagai- 


mana, tapi ... aku merasa nyaman di dekatmu.” 


David tampak terkejut. Pria itu tak mengatakan 
apa pun selama beberapa saat. Namun, ketika ia 


berbicara, Tatia lagi-lagi hanya bisa mendengus geli. 


“Setelah aku melihat kau muntah, mabuk, 
menangisi mantan kekasihmu, bahkan menindihmu di 
tempat tidurmu, rasanya akan aneh jika kau masih 
merasa malu di dekatku, Tatia.” 

Tatia bahkan bisa dengan cepat beradaptasi dengan 
candaan kotor pria ini. Mungkin, karena ia tahu, 
bahwa sebenarnya, pria ini adalah pria baik yang bisa 
dipercaya. Hanya saja, dia juga playboy mesum yang 
sangat kekanakan. 
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David dibuat tak bisa berkata-kata ketika Tatia 


muncul dengan dress santai selutut yang dibelikan 
David untuknya kemarin. Dress biru muda bermotif 


polkadot kecil itu tampak sangat pas di tubuh Tatia. 


“Haruskah aku memakai pakaian seperti ini?” 


Keluhan Tatia membuat David menatapnya tajam. 


“Malam itu kau ke pesta dengan gaun yang bahkan 


jauh lebih kecil dari ini tanpa protes, dan sekarang kau 
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“Baiklah, baiklah,” Tatia memotong. “Dan tak 
bisakah kau berhenti menyinggung kejadian malam 


itu?” 


David menyeringai. 
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“Kita akan pergi ke mana hari ini?” tanya Tatia 


sembari menyelipkan rambut ke balik telinganya. 
David mendadak iri pada tangan gadis itu. 
“David?” Tatia memanggilnya. 


David berdehem. “Kita harus memperbaiki 
penampilanmu. Setelah itu, aku akan mengajarkan 


beberapa trik menggoda yang paling ampuh.” 


Tatia tampak antusias. “Ayo kita berangkat,” 
katanya. 


David mendengus geli. Tatia bahkan berinisiatif 
menggandeng David lebih dulu untuk menyeretnya 


pergi. 
“Ke mana tujuan pertama kita?” tanya Tatia begitu 


mereka berada di dalam mobil. 
“Sarapan. Apa kau tidak lapar?” dengus David geli. 


“Lapar.” Tatia mengangguk. “Kita akan makan di 


mana?” 


“Sebenarnya, akan seru jika kita pergi ke Bells Cafe 


dan pamer kemesraan di sana,” jawab David asal. 


Tatia meliriknya tajam. 
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“Tapi, jika aku melakukannya, Hyacinth akan 
langsung mencincangku di tempat, Darl. Jadi, kita 


akan pergi ke tempat lain,” lanjut David. 


Tatia mengangguk-angguk. Gadis itu bahkan 


kemudian bersenandung pelan. 


“Sepertinya suasana hatimu sedang sangat baik 
pagi ini,” singgung David. 

Tatia mengangguk. “Sebentar lagi aku akan men- 
jadi wanita yang menarik, cantik dan menggoda. Aku 


sudah menunggu itu.” 


David tergelak. “Kau sudah ...” David berdehem, 


“lumayan, Tatia.” 


Tatia memutar mata. “Karena itu, Edwin 


, 
meninggalkanku dan pergi pada wanita lain,” sinisnya. 
“Kau begitu mencintainya?” David bahkan tak suka 


mendengar pertanyaannya sendiri. 


Tatia mendesah berat. “Kau tahu? Aku beberapa 
kali membayangkan pria itu berlutut memohon untuk 
kembali padaku. Dan setiap kali aku membayangkan 
itu, aku mendapati diriku akan menerimanya. 


Menyedihkan, bukan?” 
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David mencengkeram erat roda kemudi. “Kau 
tidak akan kembali pada bajingan itu, Tatia.” 

“Memang tidak,” sahut Tatia cuek. 

“Dan aku serius,” Davin menekankan. 

“Aku juga serius, David. Aku tidak akan me- 
nerimanya lagi. Aku ingin dia merasakan sakit yang 
kurasakan. Aku akan menolaknya dengan alasan yang 
sama. Dia membosankan, tidak menarik.” Tatia men- 
desah berat. “Apa itu akan tampak terlalu menyedih - 
kan?” 

David mendesiskan umpatan. “Tidak. Selama kau 
menolaknya, itu tidak akan tampak menyedihkan.” 

Tatia mendesah berat. “Aku ... pasti bisa me- 
nolaknya, kan?” 


“Kau terlalu baik untuknya, Tatia. Kau harus 


menolaknya. Kau dengar aku?” tegas David. 
Tatia kembali mendesah berat, tapi ia membalas, 


“Tentu saja, aku harus menolaknya. Aku hanya 
takut, jika saat itu benar-benar tiba, aku tak bisa 
menolaknya. Jika itu terjadi, apa yang harus ku- 
lakukan, David?” 
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David menarik napas dalam. “Aku akan ada di sana 


bersamamu dan meyakinkanmu ? 


Tak ada jawaban. David menatap Tatia ketika 


mobilnya berhenti di lampu merah. 


“Dan aku akan memastikan kau tidak menerima- 
nya lagi, apa pun yang dia lakukan, Tatia,” ucap David 
penuh tekad. 


Tatia tersenyum. “Kau memang teman terbaikku, 


David.” 
David mengernyit. Teman terbaik? 


Suara klakson memaksa David kembali melajukan 


mobil. 


CSI 


“Menggoda hanya dengan tatapan?” Tatia menatap 


David tak percaya. “Kau bercanda, kan?” 
David menggeleng. “Kau mau mencobanya?” 
Tatia mengerutkan kening ragu. 


“Tatap mataku, Tatia,” perintah David. “Lihat aku 


seolah kau ingin memakanku.” 


“Ap-apa?” Tatia tergagap. 
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David mendengus tak sabar. “Tatap aku seolah kau 


men ginginkanku menciummu.” 


Tatia melirik ke kanan-kiri meja mereka, me- 
mastikan tidak ada yang mendengarkan percakapan 


aneh mereka ini. 
“Dan bagaimana aku melakukannya?” desis Tatia. 


David mencondongkan tubuh ke depan. Pria itu 
menatap mata Tatia sesaat. Tatapan yang dalam dan 
menghipnotis. Lalu, tatapannya turun ke bibir Tatia, 
lekat, lama. Sebelum kembali menatap ke mata Tatia. 
Entah hanya perasaan Tatia saja atau memang sorotnya 


tampak lebih gelap. 


David menarik napas dalam ketika menarik diri. 


“Bagaimana perasaanmu?” tanyanya. 

Tatia mengerjap. “Apa maksudmu?” tanyanya 
bingung. 

“Barusan aku menggodamu dengan tatapanku.” 


David menunjuk bibirnya. “Kukatakan aku ingin men- 


ciummu. Dengan sangat panas.” 


Tatia tergagap. Ia menegakkan tubuh, menatap 
sekeliling dengan panik. “Bisakah kita membicarakan 


ini di apartemenmu saja?” tanyanya. 
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“Aku tidak mempercayai diriku untuk itu,” tukas 
David. 


Tatia menatap David kesal. 


Pria itu mendesah berat. “Yang perlu kau lakukan 
hanya menatap mata lawanmu, lalu bayangkan kau 
mencium bibirnya.” 

Tatia mengerjap bingung. Itukah yang tadi di- 
lakukan David? 

“Kau mau mencobanya?” David menawarkan. 


Tatia tak langsung mengangguk. 


“Kau bisa mencobanya denganku. Bayangkan kau 
menciumku, Tatia.” Suara David terdengar berat. Pria 


itu lantas berdehem. 


Tatia masih ragu, tapi ia mencoba. Ia menatap 
mata David lekat. Selama beberapa saat, rasanya 
seolah ia tenggelam di sana. Sebelum ia teringat, apa 
yang harus ia lakukan setelahnya. Ia menatap bibir 
David, lalu membayangkan bibirnya menyentuh bibir 
itu, menciumnya seperti yang pernah ditunjukkan 


David, seperti di film yang ditontonnya semalam. 


Saat Tatia kembali menatap mata David, pria itu 


memejamkan mata. 
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“Kau kenapa?” tanya Tatia bingung. 
David menarik napas dalam. “Berusaha 
mengendalikan diri.” 


Tatia mengerutkan kening tak mengerti. “David, 


” 


apa ... 

“Kau benar-benar penggoda yang mengerikan, 
Tatia,” geram David ketika membuka matanya. “Dan 
jangan pernah menatap pria lain seperti tadi. Jangan 


membayangkan mencium pria lain.” 


Tatia semakin bingung. “Tadi kau yang me- 


mintaku untuk ...” 


“Tidak untuk dipraktekkan pada sembarang pria,” 
putus David kasar. “Kecuali kau memang mengingin- 
kan pria itu, jangan menatap siapa pun pria itu, 
dengan tatapan seperti tadi. Itu bisa jadi pelecehan jika 


lawanmu merasa terganggu.” 
Tatia ternganga. “Kau yang menyuruhku tadi.” 


“Dan aku nyaris menerjangmu di sini saat ini 
juga,” desis David. 


Tatia menutup mulut. Ia berdehem. Dengan 


canggung, ia menatap sekeliling restoran yang tidak 
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terlalu ramai. Hanya ada beberapa pengunjung. Itu 


pun berada di meja yang cukup jauh dari mereka. 


Ketika pelayan datang membawa pesanan mereka, 
Tatia menyinggung makanan pesanan mereka. 
Namun, David tak menanggapinya. Pria itu merengut 


kesal sembari menusuk makanannya. 


“Kau marah karena aku berhasil menggodamu?” 


Akhirnya Tatia kembali mengungkit itu. 
David tak membalas. 


“Apa kau hanya berpura-pura tergoda?” selidik 
Tatia. “Aku benar-benar tak mengerti, bagaimana 


tatapan seperti tadi bisa menggodamu?” 


David mendengus kasar, lalu menatap Tatia tajam. 
“Nanti begitu kau pulang, praktekkan itu di depan 
cermin dan lihat sendiri. Kau terlalu menjiwai peran 
penggodamu. Dan itu berbahaya, Tatia. Jika kau salah 
menggoda pria brengsek, kau ...” David menarik 
napas dalam. “Lupakan cara tadi. Jangan pernah 
menggoda pria mana pun dengan cara tadi. Terlalu 
berbahaya untuk gadis yang tak tahu apa-apa 


. bb) 
sepertimu. 
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David bahkan tak memberi kesempatan pada Tatia 
untuk berbicara. Meski begitu, Tatia tak mendebat 
David. Pertama, pria itu pasti lebih tahu. Dan kedua, 


pria itu sedang kesal. Tatia akan mengalah kali ini. 


“Lalu, selain dengan cara itu, cara apa yang bisa 


kugunakan?” tanya Tatia hati-hati. 


“Cara yang lebih ringan. Hanya sekedar flirting. 
Setidaknya para pria akan mengantri meminta nomor 
teleponmu nanti.” David masih terdengar kesal ketika 


menjawab. 


“Dan bagaimana caranya melakukan itu?” Tatia 


mencondongkan tubuh karena terlalu antusias. 


Akibatnya, David menatapnya tajam. “Beri aku 
waktu untuk menenangkan diri. Aku bahkan tak bisa 
menyingkirkan bayangan dirimu menciumku. Dengan 


sangat panas. Di sini.” 
gat p 


Tatia memundurkan tubuhnya. “Kau pernah 
bilang pada Pak Aldric jika kau punya pengendalian 
diri yang bagus.” 

“Memang. Tapi, aku juga mudah tergoda. Jadi, 


jangan menggodaku,” David memperingatkan. 
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Tatia merengut. “Aku melakukannya karena kau 
yang menyuruhku tadi. Kenapa kau marah-marah 


padaku karena aku berhasil menggodamu?” gerutunya. 


David menarik napas dalam, lalu menatap Tatia. 
“Apa kau tadi benar-benar hanya membayangkan 


menciumku? Tidak melakukan hal lain?” 


“Ya,” jawab Tatia tanpa ragu. “Aku membayang- 


kannya seperti yang di film semalam.” 


David memejamkan mata. “Ciuman panas yang 
berakhir di ranjang itu?” sinisnya. 

Tatia berdehem. “Apa bahkan terlihat bedanya jika 
aku hanya membayangkan menciummu dan me- 


lakukan hal lain denganmu?” 


David menarik napas dalam, lagi. Ia menatap mata 
Tatia. Lagi, Tatia seolah terkunci di mata pria itu. 
Tatia tak sadar ia sudah menahan napasnya. Namun, 


tatapan David seolah menenggelamkannya. 


“Aku membayangkan dirimu di atas tempat 
tidurku. Bersamaku.” Kata-kata David seketika 


membuat kontak mata mereka terputus. 


“Kenapa kau membayangkan hal seperti itu 


denganku?” protes Tatia. 
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“Untuk menunjukkan padamu. Dan kau bisa me- 
lihat kan, perbedaannya?” David meraih gelas minum 


dan menenggak isinya, mengosongkan gelasnya. 


“Tapi ... bagaimana bisa seperti itu?” tanya Tatia 
bingung. 

“Mata bisa berbicara banyak, Darl,” sahut David. 
“Dan aku barusan membuat diriku berada dalam 


masalah hanya dengan menatapmu.” 


Tatia berdehem. “Aku masih tak percaya kau 


membayangkan hal seperti itu denganku.” 


“Aku tak bisa membayangkan wanita selain 
dirimu.” Jawaban lugas David membuat Tatia 


melotot. 


“Kau satu-satunya wanita yang ada di dekatku, 
astaga! Jangan menatapku seolah aku adalah kriminal. 


Aku bahkan tidak menyentuhmu.” David mendengus 
kesal. 


“Itu tadi pelecehan, kau tahu?” tuduh Tatia. 


“Membayangkanku seperti itu.” 


Menanggapinya, David tergelak. “Pelecehan? 
Kalau begitu, seluruh pria di muka bumi ini pasti 


sudah dijebloskan dalam penjara karenanya.” 
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Tatia ternganga. 


“Percayalah, Tatia. Setiap pria punya bayangan 
seperti itu. Itu disebut pelecehan jika kata-kata atau 
tindakannya membuat lawan bicaranya tak nyaman, 
terganggu, tak suka.” Suasana hati David tampaknya 
sudah membaik. “Pelecehan? Yang benar saja. Kalau 
begitu, setiap pagi akan ada banyak pria yang masuk 
penjara karena kasus pelecehan.” 

Tatia mengerutkan kening bingung. “Apa 


maksudmu?” 


“Jangan bertanya. Kujelaskan pun kau tak akan 


tahu,” jawab David geli. Pria itu meledek Tatia. 


“Tapi, tetap saja. Bagaimana bisa kau mem- 
bayangkan hal seperti itu denganku?” Tatia masih tak 
terima. “Dan itu membuatku tak nyaman. Itu berarti 


pelecehan, kan?” 


“Reflek,” sahut David cuek. “Aku hanya berusaha 
menunjukkan padamu tadi. Maaf, jika aku membuat- 
mu tersinggung.” Pria itu tampak lebih serius di akhir 


kalimatnya. 


Meski begitu, Tatia menyipitkan mata tak suka. 
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“Kesimpulannya, kau tidak boleh mempraktekkan 
teknik tadi pada sembarang pria. Ah, lebih tepatnya, 
jangan mempraktekkannya pada pria lain selain aku. 
Kau mengerti?” tegas David. “Salah-salah, kau bisa 
dituduh melecehkan juga.” David tersenyum geli 
kemudian. 

“Selain kau?” Tatia menatap David sangsi. 

David mengangguk. “Kau lihat sendiri bagaimana 
aku memiliki pengendalian diri yang baik, Darl. 
Bahkan setelah membayangkan hal yang sangat 
membahayakan, aku masih bisa makan di depanmu. 
Aku menakjubkan, kan? Terlepas dari semua godaan 
yang kau berikan padaku, aku masih bisa duduk tenang 
di depanmu seperti ini.” 

“Aku hanya menggodamu sekali tadi,” sengit 
Tatia. 

“Baiklah, terserah kau saja.” David melanjutkan 


sarapannya dengan cuek. 


Playboy mesum! 
CSDD 
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Navid tak sedikit pun punya keluhan tentang 
semua pakaian yang dicoba Tatia. Pakaian apa pun 
tampak pas di tubuhnya. Gadis itu tampak cantik. Dan 
menggoda. Dan berbahaya. David mendesah berat. Ia 
sudah berdiri ketika Tatia membuka sedikit pintu 
ruang pas. Namun, bukannya keluar, dia malah 
melongok ke kanan-kiri seperti maling jemuran. 


“Ada masalah, Darl?” David mendekati Tatia. 


“Ritsletingnya macet,” bisik Tatia. “Tolong 
panggilkan karyawan tokonya,” pinta gadis itu. 


David mendengus geli. “Akan kubantu. Ber- 
baliklah.” 


Tatia melotot kaget. “Tidak!” tolaknya dalam 


desisan. 
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“Aku tidak akan merobek gaunmu, percayalah,” 


ucap David asal. 


Tatia mendesis kesal. “Kalau begitu, lakukan di 


depanku.” 
David mengerutkan kening. “Apanya? Merobek 


gaunnya di depanmu?” 
Tatia melotot galak. “Lakukan dari depan. Aku 
tidak ingin kau melihat punggung telanjangku juga.” 
David mendengus geli. “Baiklah, baiklah.” 


Tatia membuka pintunya sedikit lebih lebar, 
sementara David bergerak maju. Ia melingkarkan 
lengan melewati tubuh Tatia untuk menggapai 
ritsleting gaun itu. Di depannya, kedua tangan Tatia 
memegangi bagian depan gaun itu, tepat di bagian 
belahan dadanya. Tahu saja dia bagian mana yang 
paling menggoda. 

David menatap ke depan, tak ingin teralihkan, 
ketika tangannya berhasil menyentuh ritsleting gaun 
itu. Dan ya, ritsletingnya macet. Cukup parah. 
Hampir macet total. Apa lampu merahnya tak 
berfungsi? Oh, David melantur. Ia hanya butuh 
pengalih pikiran. 
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Butuh tenaga ekstra dan konsentrasi tinggi sampai 
akhirnya David berhasil menarik turun ritsleting itu. 
Namun, karena terlalu menggunakan tenaganya, ia tak 
sengaja mendorong punggung Tatia ke depan, 


membuat gadis itu menubruk dadanya. 


David menunduk dan dilihatnya Tatia juga 
mendongak menatapnya, tampak terkejut. David tak 
tahu berapa lama keduanya saling menatap dan sama- 
sama membeku di tempat. Bayangan ketika David 
mencium gadis itu, kembali memenuhi benaknya. 
Sampai, ia merasakan pukulan keras di punggungnya. 


1? 


“Apa yang kau lakukan padanya, Bajingan? 
Bentakan itu membuat David mengumpat kasar. 

la mendorong Tatia masuk ke ruang ganti karena 
tak ingin punggung gadis itu terekspos, sebelum 
berbalik dan menghadapi lawannya. 


“Hyacinth?” Seharusnya David bisa menebak. “Apa 
yang kau lakukan di sini?” 


“Membunuhmu. Kau mau mati?” geram Hyacinth 


disertai tatapan galak. 
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“Aku hanya membantunya membenahi ritsleting 
gaunnya tadi, sungguh,” David menerangkan dengan 


cepat. 


“Kau pikir aku tidak bisa melihat?” Hyacinth 
melotot galak. 


David menatap ke arah Aldric yang berdiri di 
belakang wanita itu. “Lakukan sesuatu dengan 
kekasihmu, Al.” 


Aldric mengedik. “Aku juga melihat kau me- 
meluknya tadi.” 


David mengumpat lagi. “Dengar, tadi ...” 


“Dia hanya mencoba membantu saya, Bu.” Tatia 
akhirnya keluar dari ruang ganti dengan setumpuk 
pakaian di lengannya, sudah kembali mengenakan 


gaun santainya. 


David menatap lekat Tatia yang mengambil 
tempat di sebelahnya. Ketika melihat ritsleting dress- 
nya masih terbuka sekitar tiga senti, David menggeser 
gadis itu di depannya agar dia bisa menutup sempurna 


ritsleting gaunnya. 


“Oh, maaf. Aku terburu-buru tadi,” terang Tatia. 
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David tak membalas, hanya mengambil alih 


tumpukan pakaian dari tangan gadis itu. 


“Kalian sedang apa di sini?” tuntut Hyacinth 


kemudian. 


“Um ... itu ... Pak David sedang mencoba 
membantu saya memperbaiki penampilan. Ibu kan 
juga tahu, saya sedang berusaha membuat Edwin 


menyesal .” Tatia meringis. 


David mendengus kasar, kesal dengan cara Tatia 


memanggilnya di depan Hyacinth. 
“Rambutmu juga ...” 


“Ah, benar. Pak David yang membawa saya ke 


salon kemarin sepulang kerja, Bu,” Tatia menjelaskan. 


Hyacinth menatap David lagi. “Jika sampai kau 


berusaha menggodanya ...” 


“Dia yang menggodaku, Hyacinth,” David 


menyela. 


“Itu karena kau yang menyuruhku tadi,” protes 


Tatia yang tak terima. 
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David mengangguk-angguk. “Kau dengar sendiri, 
kan? Dia menggodaku.” David masih menatap 
Hyacinth. 


Hyacinth berdehem. “Kalau begitu, jangan ter- 
goda.” 


David mendengus kasar. Ia lalu menuding Aldric. 
“Katakan itu padanya. Aku bisa mengendalikan diri 
lebih baik darinya. Jika kau lupa, dia sudah men- 
ciummu tiga kali di pertemuan kedua kalian. Itu rekor 


yang menakjubkan, Hyacinth.” 
“Kau!” Hyacinth berseru kesal. 


David mengangkat tangan. “Gadis ini bahkan 
menyebutku melakukan pelecehan hanya karena 
membayangkan menciumnya. Tidakkah kau lihat, apa 
yang akan terjadi padaku jika aku nekat menyerang- 
nya?” 

Hyacinth berdehem. “Itu bisa saja menjadi 
pelecehan jika kau membuat lawan bicaramu tidak 


nyaman.” 


“Bisa juga menjadi pengakuan jika aku tertarik 


padanya ? 
“Kau tidak ...” 
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“Tapi kenyataannya,” David menyela, “aku hanya 
berusaha menunjukkan padanya, betapa tatapan 
seseorang bisa sangat berbahaya. Kau seharusnya 
berterima kasih padaku. Aku baru saja mengajarkan 


hal yang penting padanya.” 
Hyacinth mengangkat dagu tinggi. “Lalu, untuk 


apa kalian di sini?” 

“Membeli pakaian.” David mengangkat tumpukan 
pakaian di lengannya dengan agak kesal. “Dan kau 
sudah bertanya itu tadi.” 


“Kau yang membelikannya, kan?” tuntut 


Hyacinth , 


“Tentu saja. Aku sudah berjanji akan mem- 
bantunya. Dan itu yang sedang kulakukan. Sampai kau 
menuduhku dengan kejam,” desis David. “Apa kau tak 


punya kerjaan lain selain menuduhku?” 


Hyacinth menatap Tatia. “Dia punya banyak uang. 


Kau tak perlu mengkhawatirkan itu.” 


Tatia menggeleng. “Saya baru saja akan protes 
tentang itu padanya. Dia membuat saya mengambil 


terlalu banyak pakaian, Bu. Saya ...” 
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“Terima saja,” sela Hyacinth. “Sungguh. Itu tak 
akan membuatnya bangkrut. Aldric dan David sama- 
sama bingung mencari cara menghabiskan uang 
mereka,” Hyacinth mengedik pada David, “jadi bantu 
saja dia.” 


Tatia menatap Aldric dan David bergantian. “Saya 


» 


“Hyacinth benar,” David memotong tegas. “Bantu 
aku menghabiskan uangku.” David melirik Hyacinth 
sekilas. “Trims,” katanya pelan, sebelum menarik 


Tatia pergi dari sana. 


Ia ingin segera terbebas dari kekasih Aldric yang 


mengerikan itu. 


CSI 


Setelah berbelanja pakaian, David juga membawa 
Tatia berbelanja sepatu dan tas. Tatia berusaha keras 
menolaknya, tapi David keras kepala. Setiap kali Tatia 
menyinggung, ia merasa tak enak karena menerima 
begitu banyak barang pembelian David, pria itu 
menyebutkan jika Tatia tak menghargai pertemanan 


mereka. Alasan apa itu? 
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Namun, ketika David berkata dengan tulus bahwa 
dia benar-benar ingin membantu Tatia, ia pun luluh. 
Seperti kata Hyacinth, David punya banyak uang 
untuk dihabiskan. Jika di dongeng-dongeng, maka 
David adalah pangeran kerajaan yang tampan. 


Sementara Tatia hanyalah pelayan. 


Tentu saja, cerita Tatia bisa sempurna jika dia dan 
David akhirnya jatuh cinta, lalu hidup bahagia 
selamanya. Masalahnya, itu hanya ada di dongeng. 
David sendiri berkata jika dia adalah pangeran 
berkuda. Jelas, pria itu adalah bagian dari dongeng. 
Hal yang tak bisa diraih Tatia. 


Lagipula, Tatia masih percaya cinta sejati. Ia 
percaya, kebahagiaan akan cinta sejati bisa mengalah- 
kan apa pun. Ia tak butuh uang David. Ia butuh cinta 
sejati dan bahagia selamanya. Uang toh bisa dicari 
sendiri. Dan uang juga tak bisa menjamin kebahagiaan 


seseorang. 


“Kau sedang melamun menciumku?” Pertanyaan 


David membuat Tatia mendengus kasar. 


Ia menatap pria itu jengkel. “Aku hanya sedang 
berpikir, uang tak bisa menjamin kebahagiaan se- 


seorang. Tapi ya, kita memang membutuhkan uang.” 
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David meringis. “Apa aku tidak tampak bahagia?” 


“Mungkin kau pengecualian. Kau punya banyak 
uang dan kau bahagia,” dengus Tatia. 


David terkekeh. “Seolah kau tahu hidupku.” 
Tatia mengedik. 


“Siap untuk pelajaran kedua, Darl?” tanya David 


kemudian. 


Tatia menegakkan tubuh antusias. Saat ini, mereka 


berada di kafe untuk makan siang yang agak terlambat. 


“Kau bisa membuat pria tertarik padamu dengan 
cara ini. Flirting.” David mendaratkan siku di meja. 

“Apa itu seperti berkedip begitu? Tatia 
penasaran. 

David tersenyum geli. “Jika kau berkedip pada 
sembarang orang, kau akan tampak murahan, Darl. 


Kuajari cara flirting yang anggun dan berkelas. Sesuai 


ermintaanmu.” 
P 
Tatia menajamkan telinga. “Bagaimana?” 


David menatap sekeliling. “Ada beberapa cara. 


Pertama, menjadi ramah. Akan kutunjukkan padamu.” 
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Tatia mengangguk. Ia sudah akan bertanya lagi, 


ketika pelayan datang membawa pesanan mereka. 


“Biar aku membantumu, Nona,” David berkata 
lembut sembari mengambil alih piring makanan di 


tangan pelayan wanita itu dan meletakkannya di meja. 


Wanita muda itu tampak tersipu ketika David 


tersenyum padanya dan berkata ramah, 

“Terima kasih.” 

Begitu pelayan itu pergi, David menatap Tatia. 
“Satu hal yang sangat penting, pastikan kau tidak 
menggoda pria yang sudah punya pasangan atau 
menikah. Pastikan kau mengecek jari mereka, oke?” 


Tatia mengangguk cepat. Ia masih takjub dengan 
cara David membuat pelayan muda tadi tersipu. 

“Tapi, kau tampan,” sebut Tatia. “Kau bisa 
menggoda siapa saja yang kau inginkan.” 

David tersenyum geli. “Terima kasih atas 
pujianmu. Tapi, tidak semua orang berpikir tampan 


saja cukup, Sayang. Bahkan, ada hal yang bisa 


mengalahkan wajah tampan atau cantik.” 


Mata Tatia melebar. “Benarkah?” 
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David mengangguk. “Keramahan dan sikap 


manis.” David mengerdip , 


“Jangan mengerdip padaku. Kau bilang, itu 


murahan,” komentar Tatia. 


David tergelak. “Ya, jika kau melakukannya pada 
sembarang orang. Tapi, aku hanya melakukannya 


padamu, kan? Ini, aku sedang menggodamu.” 


Tatia mendengus. “Yang benar saja.” Ia mendekat- 
kan gelas minumannya dan menyedot jus semangka- 


nya. “Lalu, cara kedua?” tanya Tatia penasaran. 


David menarik napas dalam. Ia kembali menatap 


sekeliling, lalu menatap Tatia. 


“Pria yang duduk sendiri tiga meja di belakangku,” 
ucap David pelan. 


Tatia melongok ke belakang David. Pria yang 
disebutkannya duduk menghadap ke arah Tatia. 


“Tatap dia. Di matanya. Lama. Ketika dia 
melihatmu, tersenyumlah padanya. Senyum kecil, 


senyum sopan, senyum ramah,” David menginstruksi. 


Tatia mengikuti kata-kata David. Ketika pria asing 
itu menatapnya, Tatia tak mengalihkan tatap, dan 


melemparkan senyum ramah. 
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“Sekarang kau bisa menatapku,” ucap David. 
Tatia menatap David. “Lalu, apa?” 


“Tunggu sebentar, dan nanti kau ulangi apa yang 


kau lakukan tadi,” balas David. 


Menuruti David, beberapa saat kemudian, di 
tengah acara makannya, Tatia kembali menatap pria 
itu. Ternyata pria itu juga sedang menatapnya. Lagi, 
bukannya mengalihkan tatap, Tatia malah tersenyum 


kecil. 


“Bagus. Sekarang kau sudah berhasil menarik per- 
hatiannya,” ucap David. “Lanjutkan makanmu tanpa 


memperhatikannya lagi.” 


Tatia lagi-lagi mengikuti perintah David. Ketika 
akhirnya ia menghabiskan makan siangnya, David 


memintanya memeriksa pria tadi. 
“Dia bersiap-siap pergi,” ucap Tatia pelan. 
David mengangguk. 
“Aku harus bagaimana, David?” tanya Tatia panik. 


David tak menjawab. Dan pria asing itu semakin 
dekat berjalan ke mejanya. Apakah dia akan pergi 
begitu saja? 
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Tatia tersentak kecil ketika terdengar suara 
denting sendok jatuh di lantai. Ia menatap ke depan, 
melihat David melirik ke samping. Di jalan samping 
meja mereka, pria asing itu memungut sendok yang 


dijatuhkan David dan meletakkannya di meja Tatia. 
“Kau menjatuhkan sendokmu,” ucap pria itu. 
“Ah, terima kasih,” balas Tatia ramah. 


Selama beberapa saat, tak satu pun dari mereka 
berbicara, hanya saling menatap. 

“Jika kau tak keberatan, bisakah aku meminta 
nomormu?” tanya pria itu kemudian. 

Tatia mengerjap. Dia meminta nomor Tatia. 
Seumur hidup Tatia, ini adalah pertama kalinya ada 
pria yang meminta nomornya. Pengecualian teman 
kuliahnya yang hanya meminta nomornya untuk 
urusan kampus. 

Tatia belum sempat merespon ketika David 


angkat suara, 
“Maaf, Bung. Dia kekasihku.” 


Tatia seketika menatap David tajam. 
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“Oh, maafkan aku. Kupikir ... maaf.” Pria itu 
tampak malu. Ia bahkan tak menatap Tatia lagi ketika 
bergegas meninggalkan kafe. 


“Apa yang kau lakukan?” Tatia menatap David 
kesal. 

David mengabaikan Tatia dan menyeruput 
minumannya. 

“Jam berapa kuliahmu? Kita pergi sekarang?” Pria 
itu mengalihkan pembicaraan. 

Tatia menyipitkan mata kesal. “Dasar perusak 
kesenangan.” 

David tergelak. “Darling, itu tadi hanya latihan. 
Jangan terbawa suasana.” Ia berdiri lebih dulu. “Dan 
selamat, kau berhasil.” 

Mendengar itu, suasana hati Tatia membaik. “Ini 
benar-benar pertama kalinya ada pria yang menyapaku 
lebih dulu dan meminta nomorku.” 


“Kau pasti bercanda,” tukas David. 


“Aku serius.” Tatia ikut berdiri. David melongo 


menatapnya. 
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“Tidak mungkin.” Pria itu tampak benar-benar tak 
percaya. 

Tatia mengangguk. “Aku tidak berbohong. Selain 
teman kuliah yang memang ada urusan kampus, tidak 
ada pria yang meminta nomorku lebih dulu.” 

David menatap Tatia lekat, dan Tatia tak bisa 
mengartikan tatapan pria itu. Apa dia mengasihani 
Tatia? 

“Kau tak perlu mengasihaniku. Aku toh sudah 
berhasil melewati fase itu.” Tatia mengangkat dagu 
angkuh. 

David tersenyum. “Ayo pulang.” 

Tatia mengangguk. Ketika mereka meninggalkan 
kafe dan berjalan ke mobil David, pria itu tiba-tiba 
mengulurkan ponselnya. 

“Apa? tanya Tatia bingung. 

“Beri aku nomormu,” ucap pria itu. 

Tatia menghentikan langkah seketika. David me- 
natapnya. 

“Pria tadi hanya latihan. Dan aku adalah pria 


pertama yang meminta nomormu karena tertarik 


padamu,” David berkata. 
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Tatia tersenyum geli. “Kau menang.” Tatia 
mengambil ponsel pria itu dan memasukkan nomor- 


nya di sana. 
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Dua Belas 


“ 
Kenapa mereka mengganti gerbangnya?” tanya 


Tatia heran ketika mobil David berhenti di depan 


kosnya. 


Gerbang jeruji hijaunya sudah berganti gerbang 
besi tertutup yang lebih tinggi dan tampak kokoh. 
Tatia ternganga takjub memandangi gerbang itu ketika 
turun. Ketika ia membuka gerbang itu, kosnya tetap 


sama. Ada apa dengan pemilik kosnya? 


Tatia masih menatap ke arah gerbang baru kosnya 
ketika berjalan ke kamarnya. Ia tersandung ketika tiba 
di teras kamarnya, nyaris terjungkal jika David tak 
memeganginya. 

“Gerbangnya ...” Kalimat Tatia terhenti ketika ia 
menatap ke depan dan mendapati pintu kayu hijau 


kamar kosnya sudah berubah. 
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Tatia mengerjapkan mata, mengucek mata. Ia 
melongok ke kamar lain, tapi pintunya tetap sama. 


Lalu, ini ... 


“Ada apa dengan pintuku?” Tatia menghampiri 
pintu kamar kosnya yang sekarang tampak seperti 
pintu apartemen David. Lengkap dengan kunci 


kodenya. 


“Kenapa mereka melakukan ini pada kamarku? 


Apa mereka mengusirku?” Tatia menatap David panik. 


Pria itu justru tergelak. Ia mendekati Tatia, lalu 
memasukkan kombinasi angka di kuncinya, dan .... 
terbuka. Ketika Tatia masuk, ia berada di kamarnya. 
Tidak ada yang berubah. Kecuali pintunya. Dan 
jendelanya. Tatia ternganga melihat jeruji yang 


terpasang di jendelanya. 


“Siapa saja bisa mencongkel jendelanya dan masuk 


dari jendela itu,” David berkata. 
Tatia menatap pria itu. “Kau yang melakukan ini?” 


David tersenyum. Ia menyusul masuk, lalu 


menutup pintu di belakangnya. 


“Kau ingat angka password-nya tadi?” tanya David 


seraya meletakkan tas belanjaan mereka ke lantai. 
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Lebih tepatnya, belanjaan Tatia yang dibelikan pria 
itu. 
Tatia mengangguk. 


“Itu tanggal ulang tahunku. Jangan sampai lupa,” 
ucap pria itu sembari duduk di tepi tempat tidur 
Tatia, lalu dengan santainya membaringkan tubuh di 
sana, memejamkan mata. “Aku akan tidur sambil 
menunggumu bersiap-siap. Jangan khawatir, aku tak 
akan mengintipmu. Aku juga sudah mengganti pintu 
kamar mandimu. Tidak ada lubang di bagian handle- 
nya.” 

Tatia memeriksa pintu kamar mandinya untuk 
memastikan kebenaran kata-kata David. Apa ini? 

“Kau yang melakukan ini? Kenapa?” Tatia menatap 
David bingung. 

“Karena aku tidak akan bisa tidur dengan tenang 
setiap malam memikirkan kau tidur di tempat seperti 


ini, begitu dekat dengan berbagai macam bahaya,” 


jawab David dengan suara mengantuk. 


Tatia menghampiri David, duduk di sebelah pria 


itu. 
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“Jangan berbaring di sebelahku, Tatia. Aku tak 
cukup mempercayai diriku sendiri saat ini,” David 


berkata, matanya masih terpejam. 


“Apa karena ini kau memintaku menginap di 


apartemenmu?” tanya Tatia lagi. 
David tak menjawab. 
“David,” panggil Tatia mendesak. 


“Aku mengantuk, Tatia. Biarkan aku tidur 
sebentar, oke?” David lantas mendorong Tatia dari 


tempat tidur dengan kakinya. 


Namun, melihat David yang sudah meringkuk di 
atas tempat tidurnya, Tatia mengalah. Ia sudah akan 
masuk ke kamar mandi, ketika matanya menangkap 


layar LCD kecil menempel di dinding dekat pintu. 


Tatia menatap David, ingin bertanya, tapi urung 
melakukannya dan pergi ke kamar mandi setelah 
membawa pakaian ganti. Selama mandi, Tatia masih 
saja memikirkan David. Alasan kenapa pria itu 


melakukan ini. 


Ketika Tatia keluar dari kamar mandi, David 
masih meringkuk di atas tempat tidurnya. Pria itu 


benar-benar lelap. Tatia berusaha bergerak dengan 
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hati-hati, tak ingin menimbulkan suara berisik yang 


akan membangunkan pria itu. 


Namun, usaha Tatia digagalkan oleh suara bel 
yang bahkan membuat Tatia terlonjak kaget. Tatia 
mendesis kesal ke arah pintu ketika mendengar suara 


mengantuk David, 
“Ada tamu?” 


“Lanjutkan tidurmu. Aku akan membukakan 


pintu.” Tatia berdiri. 


“Pastikan dia bukan orang yang berbahaya. Kau 


bisa melihatnya di ...” 
“Ya, ya,” Tatia memotong asal. 


“Tatia!” Suara dari luar bisa dikenali Tatia. Ibu 


kos. 


Tatia bahkan tak perlu mengecek untuk membuka 
pintunya. 

“Kudengar kau sudah pulang, jadi aku langsung 
kemari untuk membawakan buah untukmu,” ucap ibu 
kosnya ramah begitu Tatia membuka pintu. Wanita 
itu lantas mengangsurkan plastik besar yang dibawanya 


ke arah Tatia. 
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Tatia nyaris menjatuhkan plastik itu karena 


beratnya. “Ini ... apa, Bu?” 

“Apel. Kuharap kau suka.” Ibu kosnya tersenyum. 

“Tapi, kenapa ...?” 

“Ah, ini sebagai ucapan kecil terima kasih untuk 
gerbang yang dipasang kekasihmu. Dia bilang, karena 
terlalu mengkhawatirkanmu dia juga mengganti 
pintunya.” Ibu kosnya mencolek lengan Tatia. “Aku 
tidak tahu kau punya kekasih sehebat dia.” 

Tatia meringis. “Ini ... uh, terima kasih.” 

“Sampaikan salamku padanya, ya?” Ibu kosnya 


masih tersenyum, sebelum berbalik dan pergi. 


Tatia menutup pintu dan menatap ke arah David 


yang sudah duduk di tepi tempat tidur. 
“Tak perlu kau sampaikan, aku sudah mendengar- 


nya,” ucap David, masih dengan suara mengantuk. 


“Gerbang itu juga ... kau?” Tatia menatap David 
takjub. 


David mengangguk. 


“Tapi, kenapa?” Tatia memeluk plastik hitam di 


tangannya. 
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“Seperti yang dikatakan wanita tadi, aku khawatir 
padamu.” David menghampiri Tatia, mengambil alih 
plastik berat di tangannya dan meletakkannya di atas 
meja belajar Tatia. “Kau sudah selesai bersiap?” tanya 


pria itu sembari menyisir rambutnya yang berantakan. 


“Belum.” Tatia menunjuk rambutnya. “Aku masih 
perlu menyisir rambutku.” 

“Kalau begitu, lanjutkan siap-siapmu. Aku pinjam 
kamar mandimu.” Pria itu pergi ke kamar mandi. 

Tatia masih mematung di tempatnya selama 
beberapa saat. David melakukan ini karena meng- 
khawatirkannya. Kenapa? Karena mereka sudah 
berteman? Masalahnya, gerbang, pintu dan yang lain 
itu ... butuh uang yang tidak sedikit. Bahkan meski 
David punya terlalu banyak uang untuk dihabiskan .... 


Ugh, Tatia mendadak merasa pusing. 


Tatia duduk di depan meja rias kecilnya, menyisir 
rambut sambil melamun. Ketika David keluar dari 
kamar mandi, pria itu tampak lebih segar setelah 


mencuci muka. Rambutnya sedikit basah. 


“Kita berangkat sekarang?” tanya David. 
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Tatia mendesah berat, mengangguk. “Ya, ayo 
berangkat.” 

David menunggu Tatia menyiapkan tas dan 
bukunya, lalu mengambil alih benda-benda itu dari 
Tatia ketika Tatia akan melewatinya. 

“Aku bisa membawanya sendiri.” Tatia berusaha 
merebut tasnya, tapi gagal. “Kau bisa membawa 


apelnya, jika kau memang ingin membawa sesuatu.” 
“Itu untukmu, Darl,” balas David. 


Tatia mendecak kesal. Ketika mereka berada di 


dalam mobil David, Tatia kembali bertanya, 


“Kenapa kau melakukan itu, David? Itu pasti 


menghabiskan banyak uang. Kenapa .. P 
“Kenapa kau tak percaya jika kukatakan aku 


khawatir padamu?” David memotong. 


“Haruskah kau menghabiskan banyak uang untuk 


ini? tuntut Tatia. 


“Kau menolak tinggal di apartemenku. Aku tak 


punya pilihan lain, kan?” David membalas. 


Tatia mendengus tak percaya. “Kau melakukan ini 


karena khawatir padaku?” Tatia bahkan tak ingat 
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berapa kali ia mengulang pertanyaan itu dalam 


kepalanya. 
“Ya.” Jawaban David final. 


Tatia mengembuskan napas keras, kesal. Bahkan 
meski David khawatir, tapi mengeluarkan uang 


sebanyak itu untuk ... 


“Apa kau bisa melakukan refund?” tanya Tatia, 


berharap. 

David tergelak di sebelahnya. “Jangan bercanda, 
Darling.” 

“David, aku ...” 


“Tatia, ayolah,” David menyela. “Setidaknya biar- 
kan aku melakukan sesuatu untukmu.” 

“Kau sudah melakukan banyak hal untukku,” balas 
Tatia frustasi. 

“Kalau begitu, kau hanya perlu menjadi teman 
yang baik untukku, kan?” David berkata. “Dan sejak 
kita berteman, aku tak lagi menghabiskan malam di 
pesta-pesta dan menggoda sembarang wanita yang 
lewat di depanku. Kau berhasil mengalihkanku dari 
hal-hal itu.” 


“Kita baru beberapa hari berteman,” tandas Tatia. 
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“Dan kau sudah mengubahku sebanyak itu, Darl. 
Tahun depan, aku mungkin sudah mendapat pekerjaan 
seperti orang normal lainnya.” David menatap Tatia. 
“Karena itu, tetaplah di sampingku, Tatia. Jadilah 
temanku.” 

Tatia menelengkan kepala. “Jangan membuang- 
buang uangmu untukku lagi, David. Ini yang 
terakhir,” pinta Tatia. 


David mendesah berat. “Ya, ya, baiklah.” 
Tatia sedikit lebih baik mendengar itu. 
“Sekarang, bisa kita berangkat?” tanya David. 


Tatia mengangguk sambil memasang sabuknya. 
“Sebenarnya kau tadi bisa saja tinggal di kosku dan 
tidur. Aku biasa berjalan kaki ke kampus dari sini. 
Tidak begitu jauh.” 


“Beberapa hari lalu, kau bahkan tak mengizin- 


kanku melakukan itu ketika aku sakit,” sebut David. 
“Aku tak tahu jika kau sakit,” Tatia membela diri. 


“Dan kau tidak akan berjalan sendiri di tengah 


cuaca sepanas ini, Darl,” lanjut David. 


“Aku sudah biasa, David,” Tatia membalas. 
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“Terserah kau sajalah.” David terdengar kesal. 


Mereka melewati perjalanan ke kampus Tatia 
dalam diam. Sampai Tatia melihat Edwin dan kekasih- 
nya di dekat gedung fakultasnya. Tatia mengernyit 
ketika melihat mereka berciuman. Dan itu bukan 
ciuman yang biasa Tatia berikan pada Edwin. Itu 
ciuman seperti yang ditonton Tatia di film semalam. 


Tatia mendengus kasar ketika menatap ke depan. 


“Ada apa, Darl?” tanya David ketika menepikan 
mobil di depan gedung fakultas Tatia. 


“Kau benar.” Tatia berkata. “Ciuman itu seharus- 
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nya seperti yang kau lakukan, atau yang di film itu.” 


David menoleh dengan kening berkerut. “Apa 


maksudmu?” 


Tatia mendengus kasar. “Barusan aku melihat 
Edwin dan kekasihnya berciuman seperti itu. Di 
pinggir jalan.” 

“Kau cemburu?” tanya David kalem. 


Tatia kembali mendengus kasar. Ia melepas 
sabuknya, membuka pintu. Saat ia akan pergi, David 
yang juga sudah turun, memanggilnya. Pria itu meng- 


hampiri Tatia, lalu menarik Tatia ke arah mobilnya. 
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“Kenapa?” tanya Tatia bingung ketika David 
memepetnya di samping mobilnya. 
“Aku ingin menunjukkan sesuatu padamu,” David 


berkata. 
Tatia mengerutkan kening. “Apa?” 


David tiba-tiba mengulurkan lengan di kanan kiri 
Tatia, mengurungnya. Sebelum Tatia sempat ber- 
tanya, apa yang ia coba lakukan, David sudah me- 
nunduk ke arahnya, lalu mencuri napasnya pada detik 


bibir pria itu menyentuh bibir Tatia. 


Tangan Tatia mendarat di bahu David, berniat 
mendorongnya. Namun, tubuh David yang meng- 
himpitnya membuat kaki Tatia lemas. Alih-alih men- 
dorong David, Tatia mencengkeram bahu pria itu, 
berpegangan padanya. Kedua tangan David masih di 
kanan-kirinya, tak menyentuh Tatia. 


Namun, ciuman pria itu benar-benar ... mema- 
bukkan. Tatia tidak bisa berpikir jernih. Tubuhnya te- 
rasa lemas. Panas. Tatia tak pernah dicium seperti ini 
sebelumnya. Ciuman yang awalnya lembut, lalu me- 
nuntut dan dalam, perlahan kembali melembut. Tatia 


terengah kehabisan napas saat David menarik diri. 
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Pria itu menyandarkan keningnya di kening Tatia. 


“Itu tadi, ciuman yang panas.” Suara David ter- 
dengar serak. “Mantanmu dan kekasih barunya melihat 
kita, jadi aku juga ingin menunjukkan pada mereka 
betapa hebatnya kita dalam berciuman,” lanjut David, 
mengejutkan Tatia. Meski begitu, Tatia tak sedikit 
pun merasa tertarik untuk melihat ekspresi mereka. Ia 


masih menatap David lekat. 


“Aku akan menjemputmu nanti, jadi jangan ke 


mana-mana tanpaku, oke?” David tersenyum. 


Tatia bahkan tak bisa menjawab. Ketika David 
mundur, Tatia berusaha menegakkan tubuh. Ia me- 
natap David sekilas, sebelum menunduk. Wajahnya 
terasa sangat panas. Untungnya tidak ada mahasiswa 
lain yang melihat mereka. Kecuali Edwin dan 


kekasihnya. 


Tatia menggigit bibir, lalu teringat ciumannya tadi 
dan kakinya terasa lemas. Meski begitu, dengan tekad 
kuat, ia melangkah menjauh dari David. Dalam hati 


berdoa, semoga dia tidak sampai jatuh di depan pria 


itu. 
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Dua minggu berlalu sejak ciuman panas mereka, 


tak sekali pun Tatia ataupun David mengungkit 
tentang ciuman itu. Tatia mungkin terlalu malu untuk 
mengungkitnya, tapi David takut dia akan tergoda 
untuk melakukannya lagi jika mengungkitnya, atau 


memikirkannya. 


Selama dua minggu ini, ia dan Tatia menjalani 
pertemanan yang sopan. Mereka hanya membicarakan 
mengenai model pakaian, lalu beberapa kali latihan 
flirting yang membuat David harus mengusir se- 


tidaknya tiga pria dalam seminggu. 
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Tatia pernah berkata jika dia adalah pemalu, tapi 
sepertinya gadis itu berbohong. Dia tampak sangat 
natural ketika menggoda para pria dengan senyumnya. 
Tak bisakah gadis itu hanya tersenyum pada David 
saja? David bahkan mulai kesal ketika Tatia tersenyum 
pada pengunjung kafe. 

“Bagaimana hubunganmu dengan Tatia?” Aldric 
yang baru tiba pagi itu melemparkan pertanyaan 


seperti biasa. 


“Dia terang-terangan menggoda pria lain di depan 


mataku,” ungkap David. 


Aldric tergelak. “Kenapa? Kau bisa saja meng- 
godanya dan membawanya ke tempat tidurmu.” 

David menatap Aldric tajam. “Jangan asal bicara 
tentangnya.” 

“Kau kesal? Marah?” Aldric meninju lengan David 
ringan. 

“Jika kau ingin mengajak berkelahi, katakan saja. 


Beritahu tempat dan waktunya. Kuterima tantangan- 


mu,” desis David. 


Ally Jane 


Y Shes Taken N 
Aldric tergelak. “Kau tahu, Dav? Karma does exist.” 
Aldric menyeringai. “Kau ingat, ketika dulu kau ber- 


bicara tentang aku meniduri Hyacinth?” 
David mengerutkan kening. 


“Ya, seperti yang kau rasakan saat inilah perasaan- 
ku waktu itu,” tandas Aldric. “Aku tak suka jika ada 
yang membicarakan hal buruk tentangnya. Aku tak 
suka jika ada yang memandang buruk dirinya. Dan 


pikiran bahwa dia memikirkan pria selain aku mem- 


buatku gila.” 

David mengernyit. Tepat seperti yang ia rasakan 
kini. 

“Kau benar,” David menggerutu. “Karma does 
exist.” 


Aldric kembali tergelak. Ia menepuk bahu David 
ketika berdiri. Tanda jika Hyacinth turun dari lantai 


dua. 


“Selamat pagi, Cantikku,” sapa Aldric riang, 


membuat David memutar mata. 


“Kau mau sarapan apa?” Hyacinth bertanya 


lembut. 


“Apa saja, asal itu denganmu,” balas Aldric. 
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Oh, David akan muntah. 

“Kau baik-baik saja?” Pertanyaan itu datang dari 
Tatia yang tiba-tiba duduk di depannya. 

David menegakkan tubuh. “Sangat. Setidaknya 
detik ini.” 

Tatia mengerutkan kening. “Kau bilang pagi ini 
kau pusing karena semalam kau hanya tidur beberapa 
jam. Itu pun karena bermain game.” 

David meringis. 

“Minumlah.” Tatia mendorong gelas yang asapnya 
masih mengepul. 

“Kau ingin aku membakar lidahku, Darl?” David 
mengangkat alis. 


“Nanti setelah agak dingin, minumlah,” ralat 
Tatia. Gadis itu menatap David jengkel. “Siapa suruh 
semalaman kau bermain game? Kenapa kau tidak pergi 


bekerja?” 
“Malas,” jawab David cuek. 


“Pak Aldric saja mau bekerja meski dia juga punya 
banyak uang,” tandas Tatia. 
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“Jangan menyamakanku dengannya, Darling. Jika 
aku sama seperti dia, saat ini kau pasti sudah menjadi 


kekasihku, bukan temanku.” 


Tatia menyipitkan mata. 


“Kau tahu, dia punya pengendalian diri yang 


buruk,” David memberi penjelasan. 
Tatia mendengus pelan. “Kau mau roti atau nasi?” 


“Aku mau kau, di sini. Jadi, temani aku di sini,” 


David menjawab. 


Tatia menggeleng-gelengkan kepala. David tahu ia 
berharap banyak. Ketika pelanggan pertama kafe itu 
datang, Tatia langsung meninggalkan David tanpa 
ragu. Meski begitu, tak lama kemudian, gadis itu 
kembali ke meja David untuk mengantarkan roti. 
Lalu, pergi lagi. 

Harus berapa kali David mengatakan jika yang dia 
butuhkan adalah Tatia? Hanya saja, gadis itu tak 


pernah mendengarkan kata-katanya. 


David mendaratkan kepalanya di meja, memutar 
wajah ke arah counter pemesanan agar dia bisa melihat 
Tatia. Selama dua minggu, inilah kegiatan rutin harian 


David. Awalnya, Hyacinth berusaha mengusirnya. 
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Namun, gadis itu menyerah setelah David mengancam 
akan mem-booking kafenya selama seharian penuh 
sepanjang minggu. 

Dulu, ketika David melihat Aldric membantu di 
kafe ini, ia selalu berpikir jika Aldric benar-benar 
bodoh. Namun, ia tak menyangka, hari di mana ia 
akan berada di posisi Aldric akan tiba. Ketika Tatia 
sedang sibuk dan karyawan lain juga sibuk mengantar 
pesanan, sehingga ada beberapa pesanan yang me- 
nunggu diantar, David akan membantu mengantarkan- 
nya. 

Meski begitu, ketika David meminta Hyacinth 
untuk mempekerjakannya sebagai karyawan tetap, 
kekasih Aldric itu menolak. Alasannya, dia tak mau 
membuang uang untuk orang yang suka membuang 
uang seperti David. Huh. Aldric bahkan menghabiskan 


puluhan juta sehari demi satu ciuman darinya. 
Meski itu dulu. 


David mengerang bosan ketika kembali menatap 
ke depan. Pintu kafe terbuka, lalu masuklah pasangan 
paruh baya yang masing-masing membawa tas dan 
kardus besar di kedua tangan. David menatap wajah 


kedua orang itu, merasa tidak asing. Namun, ia 
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seketika melompat berdiri ketika mendengar seruan 


Tatia, 
“Ayah! Ibu!” 
Orang tua Tatia. 


Ketika Tatia berusaha membantu orang tuanya 
membawa barang bawaan mereka, David bergegas 
menghampiri dan membantu membawakan barang- 
barang itu. Setelah David dan Tatia meletakkan semua 
barang-barang bawaan orang tua Tatia di bawah meja 
tempat mereka duduk, Tatia pamit mengambilkan 


minum. 


Ketika Tatia kembali membawakan minum, 
bukannya menerima minuman dari Tatia, ibunya 
malah menghambur memeluk Tatia. Sementara ayah 


Tatia menatap David tajam. 


Begitu ibu Tatia melepaskan pelukannya, Hyacinth 
yang baru keluar dari ruangannya menyapa orang tua 
Tatia. Mereka mengobrol sebentar, menanyakan 
kabar. Mereka tampak cukup dekat. Tidak hanya 
Hyacinth, karyawan lain juga menyapa orang tua 


Tatia. 
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Begitu hanya tinggal Tatia, orang tuanya dan 
David, David segera berdiri. Ia membungkuk mem- 


perkenalkan diri. 
“Saya ... David.” 


Ketika David menegakkan tubuh, kedua orang tua 


Tatia menatapnya lekat. 
“David ini ...” 
“Dia kekasihku,” Tatia mengumumkan. 


David terbelalak kaget. Namun, ia segera 


membenahi ekspresinya dan tersenyum. 
“Tapi, kau dan Edwin ...” 
“Kami sudah putus,” Tatia menyela cepat. 


Mendapati orang tua Tatia juga tahu Edwin 
membuat David kesal juga. Meski begitu, ia tak 
menampakannya dan masih tersenyum pada pasangan 


paruh baya itu. 
“Sejak kapan kalian putus? Dan sejak kapan kau 


berhubungan dengan pria ini?” Ayah Tatia meng- 


interogasi dengan nada tegas. 


Tatia melirik David, lalu menariknya agar duduk. 
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“Sudah cukup lama. Hampir sebulan. Edwin pergi 
dengan wanita lain.” Tatia benar-benar jujur mengenai 


hubungan percintaannya pada orang tuanya. 


Atau mungkin tidak. Mengingat ia berbohong 
mengenai David adalah kekasihnya. 


“Dan pria ini ...” 
“Namanya David,” Tatia kembali memperkenal- 


kan David. “Dia pria yang baik. Dia selalu me- 
lindungiku. Jadi, Ayah dan Ibu tak perlu khawatir.” 


“Apa dia teman kuliahmu?” Ayah Tatia menatap 


David tajam. 


“Bukan. Dia ... um ... dia teman Bu Hyacinth. 
Sahabat dari kekasihnya Bu Hyacinth,” Tatia me- 


nerangkan | 


“Apa itu berarti, dia lebih tua darimu?” Ayah Tatia 
masih menatap David tajam, meski ia menujukan 


tanya itu pada Tatia. 


“Ya. Dia ... um ... sepuluh tahun lebih tua ...” 
Tatia terdengar ragu. “Tapi, bukankah itu bagus? 
Karena dia jauh lebih dewasa dari aku.” Tatia tertawa 


canggung. Sementara David hanya bisa tersenyum 


kaku. 
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“Lalu, apa pekerjaanmu?” Kali ini pertanyaan itu 


ditujukan pada David. 


“Saya ... ehm ...” David melirik Tatia. “Saya 


belum bekerja.” 


David bisa melihat keterkejutan di mata ayah dan 
ibu Tatia. 


“Tapi, besok saya sudah mulai bekerja,” ucap 


David cepat. 
“Benarkah?” Ayah Tatia menatapnya penuh selidik. 
David mengangguk. 
“Kau akan bekerja di mana?” tuntut ayah Tatia. 
“Di perusahaan,” David menjawab. 
“Sebagai apa?” Ayah Tatia masih tak berhenti. 


“Ayah, tak bisakah kita membicarakan ini nanti?” 


Syukurlah, Tatia memotong. 


Ayah Tatia menatap David selama beberapa saat, 


sebelum menatap Tatia. 


“Ayah hanya khawatir. Kau tinggal di kota besar 


ini sendirian, Tatia,” ucap ayahnya. 
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“Dan aku sudah dua tahun tinggal di sini sendiri. 
Aku sudah terbiasa. Aku bukan anak kecil lagi,” Tatia 
berkata. 


“Lalu, bagaimana kuliahmu?” tanya ibunya, mem- 
buat suasana lebih hangat. 

“Baik-baik saja.” Tatia tersenyum. “Tapi, kenapa 
Ayah dan Ibu tak mengabari jika akan datang kemari?” 
tuntut gadis itu. 


“Sebenarnya, Ayah dan Ibu sudah akan berangkat 
Sabtu kemarin. Toh Minggu kan, hari libur. Tapi, 
ayahmu harus lembur di toko. Jadi, baru hari ini kami 


bisa datang,” terang ibunya. 


David tak suka melihat ekspresi muram Tatia 


kemudian. 


“Kenapa juga Ayah masih harus bekerja?” ucap 
Tatia. 


“Tentu Ayah harus bekerja untuk membantu 
membiayai sekolahmu. Kau bilang, kau ingin sekolah 
setinggi mungkin. Dan lagi, Ayah juga harus me- 
nabung untuk pernikahanmu nanti.” Ayah Tatia 


tersenyum hangat, menunjukkan sisi lembutnya. 
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David reflek merangkul bahu Tatia ketika mata 
gadis itu berkaca-kaca. Tidak hanya Tatia, tapi kedua 
orang tuanya juga menatap David kaget sebagai 


akibatnya. 


David berdehem. “Itu ... jika Om dan Tante ingin 


istirahat, atau pergi ke mana, saya akan mengantar.” 


“Ah, benar.” Tatia berdiri. “Aku akan minta izin 
pada Bu Hyacinth dulu untuk mengantar Ayah dan Ibu 
ke kosku agar Ayah dan Ibu bisa beristirahat. Nanti 
sore aku ada kuliah sebentar. Nanti malam, kita 


makan malam di luar. Tidak apa-apa, kan? Hari ini 


bukan hari liburku, jadi ...” 


“Kau libur saja hari ini,” David memotong kalimat 
Tatia. “Hyacinth juga pasti akan berkata begitu.” 

Tatia menggeleng. “Tidak perlu. Aku tidak enak 
pada Bu Hyacinth.” 


“Aku akan bicara pada Hyacinth, Darl,” pamit 
David. Ia membungkuk kecil pada orang tua Tatia 


sebelum pergi ke ruangan Hyacinth. 


“Kau harus belajar mengetuk, David,” tegur 


Hyacinth ketika melihatnya. 
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“Tatia izin tidak bekerja hari ini. Dia pasti ingin 
menghabiskan waktu dengan orang tuanya,” David 


berkata tanpa basa-basi. 


Hyacinth menatap David dengan alis terangkat. 


“Tatia bisa meminta izin sendiri padaku.” 
“Aku mewakilinya. Izinkan saja,” desak David. 


Hyacinth mendengus geli. “Jika tidak? Kau akan 


mem-booking kafeku selama sebulan?” 
David merengut. 


“Aku juga tidak sejahat itu untuk menyuruhnya 
bekerja ketika orang tuanya sudah datang sejauh ini 
untuk menemuinya.” Hyacinth berdiri dan tersenyum 
geli. “Dan kau, jaga sikapmu di depan mereka,” 


Hyacinth mengingatkannya. 
David mengangguk patuh. 


Ia mengekori Hyacinth ketika wanita itu me- 
ninggalkan ruangannya. Hyacinth memberi perintah 
agar Tatia libur hari ini dan menemani orang tuanya. 
Wanita itu bahkan ikut mengantarkan orang tua Tatia 


sampai di mobil David. 


“Hati-hati menyetirnya,” pesan Hyacinth ketika 


David membawa mobilnya meninggalkan kafe. 
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Ah, pantas saja Aldric jatuh cinta pada wanita itu. 


Hyacinth wanita yang sangat baik. 


“Ayah, Ibu, jangan terlalu terkejut jika nanti kalian 


melihat kosku,” kata Tatia dalam perjalanan. 
“Kenapa? Apa kosmu pindah?” tanya ibu Tatia. 


Tatia menggeleng. “Nanti kalian akan melihat 


sendiri.” 


Namun, meski Tatia sudah memperingatkan orang 
tuanya, ketika mereka tiba di dalam kamar Tatia, 
pasangan itu masih tampak terkejut. Terkejut karena 
pintu yang menggunakan kunci kode, juga interkom 
LCD-nya. 

“David yang melakukan semua itu. Bahkan, 
gerbang di depan juga dia yang menggantinya. Karena 
dia khawatir aku tinggal sendiri di tempat ini,” Tatia 


memberitahu dengan nada bangga. 


David tersenyum canggung ketika kedua orang tua 


Tatia menatapnya kaget. 


“Um ... saya pamit dulu. Om dan Tante mungkin 
ingin menghabiskan waktu dengan Tatia karena lama 


tidak berjumpa,” pamit David. 
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“Aku akan menjemputmu untuk kuliah nanti,” 
pesan David pada Tatia yang mengangguk dan ter- 


senyum . 


David menyalami tangan kedua orang tua Tatia 
sebelum pergi. Tatia mengantarnya sampai ke 


mobilnya. 

“Maaf, karena membuat ini menjadi canggung 
untukmu. Tapi, aku tak ingin orang tuaku cemas jika 
mereka tahu aku benar-benar sendiri di sini,” terang 
Tatia. 

David mengangguk. “Aku mengerti. Masuklah. 
Aku akan menjemputmu nanti,” pamitnya. 

Tatia tersenyum dan mengangguk. Gadis itu me- 
lambaikan tangan mengiringi mobil David yang melaju 


menjauh dari gerbang kosnya. 
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Nari kos Tatia, David melesatkan mobilnya ke 


perusahaan papanya. Setelah memastikan keberadaan 
papanya di kantor pusat, David menuju ke sana. Ia tak 
ingat kapan terakhir kali bertemu papanya. Beberapa 
bulan lalu, sepertinya. Ketika peringatan hari kepergi- 


an mamanya. Mereka bertemu di makam mamanya. 


David hanya membalas cuek sambutan beberapa 
dewan direksi ketika ia tiba. Sekretaris papanya sama 
sekali tak berubah. Cerewet dan hanya setia pada papa 
David. Bagaimana bisa dia membocorkan kedatangan 


David pada semua orang seperti ini? Ketika David 
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memasuki gedung, pria itu sudah menunggunya di 


depan lift eksekutif. 


“Dasar pengkhianat,” desis David ketika ia masuk 
ke lift. 


“Pak Juan sudah menunggu di ruangannya,” 
beritahu pria yang hanya beberapa tahun lebih muda 
dari papanya itu. 

David memasuki ruangan papanya dan dilihatnya 
sang Papa sedang duduk di kursi menghadap ke 
dinding kaca di sisi ruangan, menatap keluar melewati 


kaca. 

“Pa,” panggil David. 

Papanya memutar kursi. “Tumben sekali kau 
kemari. Butuh banyak uang?” 

“Tidak,” jawab David pendek. “Aku butuh 


pekerjaan.” 
Mendengar itu, papanya langsung berdiri. “Apa 
... katamu?” 


David menarik napas dalam. “Beri aku pekerjaan. 


Aku ingin mulai bekerja besok.” 
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Papanya mengerjap. “Papa ... tidak salah dengar, 


kan?” 


“Tidak. Aku ingin bekerja di perusahaan Papa. 


Dan itu mulai besok,” David menekankan. 

“Tapi ... kenapa? Mendadak ...” 

“Aku punya alasan sendiri, tapi aku juga punya 
syarat,” sela David. 

Papanya mengerutkan kening. 


“Jangan memaksaku menikah dengan putri pe- 


rusahaan mana pun,” tuntut David. 


“Tapi kau akan membutuhkan bantuan mereka di 


masa depan,” balas papanya. 


“Ada Aldric. Dia bisa masuk ke perusahaannya 
kapan saja. Dia juga tampaknya mulai mau terlibat 


dengan perusahaan,” ucap David. 
gan p , P 


“Tapi, tetap saja. Jika kau menikah dengan putri 
dari Grup Wahana, atau Grup ...” 


“Tidak ada pernikahan bisnis,” David mengulangi 


lebih tegas. “Aku akan memilih wanitaku sendiri.” 


Papanya mendesah berat. “Baiklah. Tapi, jika nanti 


ada masalah di perusahaan ...” 
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“Aku bisa mengurusnya sendiri. Aku tidak perlu 
menjual diriku untuk mendapat dukungan dari 


perusahaan lain,” tepis David sengit. 


“Lalu, apa alasanmu akhirnya mau bekerja di 
perusahaan? Setelah sekian tahun menolak dengan 


sangat keras kepala?” tuntut papanya. 


David berdehem. “Aku punya kekasih. Dan aku 


harus punya pekerjaan untuk menjadi kekasihnya.” 


Papanya mengerutkan kening. “Maksudmu ... kau 


melakukan ini ... karena wanita?” 


David tak membalas. “Aku tak peduli di posisi 
mana Papa menempatkanku, selama tidak di kantor 


luar negeri. Dan yang paling penting, aku akan mulai 


bekerja besok.” 


“Tak peduli di posisi mana pun?” Papanya ter- 
dengar geli. “Bahkan meski di posisi paling rendah? 


Sebagai karyawan biasa, atau staf kebersihan?” 


David mendengus. “Tak masalah. Toh, aku tidak 
membutuhkan jabatannya. Aku hanya membutuhkan 
pekerjaannya. Gadis itu juga tak peduli dengan 


uangku, omong-omong.” 
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David berjalan ke pintu setelah mengatakan itu, 
tapi papanya memanggilnya. 

“Lalu, kapan kau akan pulang ke rumah?” tanya 
papanya. 

David mendesah berat. “Aku sudah dewasa, Pa. 
Aku terbiasa hidup sendiri.” 

“Setidaknya, mampirlah ke rumah dan makan 
malam bersama Papa,” ucap papanya. 

David tak langsung menjawab. 

“Dan bawa kekasihmu juga,” pinta papanya. 
“Melihat bagaimana dia bisa mengubahmu seperti ini, 
sepertinya dia bukan wanita biasa.” 

David tersenyum kecil, bangga. “Memang bukan.” 

Ia sudah membuka pintu, tapi gerakannya terhenti 
dan ia berkata, 

“Aku akan bertanya kapan dia ada waktu untuk 


makan malam di rumah.” 


David mendesah lega ketika keluar dari ruangan 
papanya. Sekretaris papanya sudah menunggu di lift 
seperti tadi. 


Ally Jane 


Y Shes Jaken N 


“Paman, nanti malam beritahu aku posisi pekerja- 


anku,” David meminta pada sekretaris papanya. 


“Tuan Muda mau bekerja di perusahaan?” 


Nurman, sekretaris papanya, terdengar kaget. 


“Berhenti memanggilku seperti itu,” geram David. 


“Dan ya, aku akan mulai bekerja besok.” 


Saking terkejutnya, Nurman sampai tidak meng- 
ikuti David saat ia keluar dari lift. Yah, David sendiri 
tak pernah menyangka, dia akan pergi bekerja di 
tempat yang paling dibencinya. 

CSDD 

Tatia menatap amplop tebal di atas meja 
belajarnya. 

“Ini uang hasil menjual motor di rumah. Lagipula, 
motor itu sudah usang, jadi Ayah menjualnya,” terang 
ayahnya. 

Tatia mengernyit. “Lalu, Ayah pergi bekerja naik 
apa? Tempat kerja Ayah kan, jauh.” 

“Ayah naik sepeda. Kan masih ada sepeda lama 
Ayah di rumah. Ayah juga bisa sekalian berolahraga,” 


jawab ayahnya sembari terkekeh. 
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Tatia mengepalkan tangan. “Ayah tak perlu 
memberikan uang ini padaku. Aku masih bisa men- 


cukupi kebutuhanku sendiri di sini,” ucapnya. 


Matanya terasa panas mengingat betapa keras 


usaha ayahnya untuk bekerja di usianya ini. 


“Selama ini, Ayah tidak pernah memberi cukup 
uang saku untukmu. Maafkan Ayah, Tatia,” ucap 
ayahnya sedih. 


Tatia menggeleng. “Aku baik-baik saja, Yah. Aku 
juga tahu, aku sudah sangat keras kepala. Seharusnya 
aku fokus bekerja dan mencari uang, bukannya malah 


kuliah. Aku tahu aku egois, tapi ...” 
“Tidak, Tatia. Itu impianmu. Ayah dan Ibu akan 


selalu mendukung impianmu. Kau juga sudah ber- 
juang keras untuk itu. Kau bekerja sambil kuliah, 
tinggal di kamar sekecil ini sendirian, di kota besar. 
Maaf, karena Ayah tidak bisa memberikan kehidupan 
yang lebih baik untukmu.” Ayahnya menggenggam 


tangannya. 
Tatia menunduk ketika air matanya jatuh. 


Saat itulah, bel pintunya berbunyi. Tatia menarik 


tangan dari pegangan ayahnya dan mengusap matanya 
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kasar sembari membuka pintu tanpa mengecek siapa 


tamunya. 


“Kau sudah si ... Tatia, ada apa?” Suara riang 


David berganti kecemasan. 


Tatia berdehem sembari menggeleng. Ia me- 
malingkan wajah untuk mengeringkan matanya, 
sebelum kembali menatap David. 

“Aku akan mengambil tasku,” ucap Tatia sebelum 
berbalik. 

Tatia menghampiri meja belajarnya, mengambil 
tas dan bukunya, lalu mendorong amplop di meja itu 
ke arah ayahnya. 

“Ayah bisa menggunakan uang ini untuk keperluan 
Ayah dan Ibu. Aku baik-baik saja. Aku bisa mencukupi 
kebutuhanku sendiri,” ucap Tatia dingin. Bahkan 
ketika mengatakannya, hati Tatia terasa sakit. Ia tak 
suka harus bersikap seperti ini pada orang tuanya. 

“Tatia,” panggil ibunya lembut. 

Tatia tak menjawab, pun tak mengurungkan 
niatan untuk pergi. Ia berbalik, tapi ketika ia akan 


keluar, David kembali menariknya masuk. 


“David?” Tatia menatap pria itu bingung. 
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“Jika orang tuamu memberi sesuatu, kau hanya 
harus menerimanya dan berterima kasih, Tatia,” ucap 
David. Pria itu mengambil amplop di meja, merebut 


tas Tatia, lalu memasukkan amplopnya di sana. 


“Saya akan mengantar Tatia kuliah dulu Om, 


Tante,” pamit David dengan sopan. 


“Apa yang kau lakukan?” Tatia berusaha melawan 


ketika David menariknya keluar. 


“Melakukan apa yang seharusnya kulakukan,” balas 
David. 


“Kau tak berhak mencampuri urusan keluargaku,” 


desis Tatia marah. 


David menarik napas dalam. “Aku tahu.” Suaranya 
terdengar dingin, membuat Tatia reflek mengakhiri 


perlawanannya. 


David sekali lagi pamit pada orang tua Tatia dan 
membawa Tatia keluar dari kosnya. Begitu mereka di 
dalam mobil David, suasana menjadi begitu dingin. 
Tatia marah. Dan ia tahu, David juga marah. Namun, 
Tatia hanya mengatakan kebenaran. David tidak 
seharusnya mencampuri urusan keluarganya. Pria itu 


bukan siapa-siapa. 
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Ya, dia bukan siapa-siapa. Namun, dia adalah pria 
yang mengkhawatirkan Tatia hingga semalaman ber- 
jaga di luar pintunya. Pria yang khawatir akan ke- 
selamatan Tatia dan membuang-buang uang untuk 


memasang pagar dan pintu baru di kos Tatia. 


“Jika kau menolak pemberian orang tuamu, 
mereka pasti kecewa, Tatia.” David yang pertama 


berbicara. 


“Lalu, kau ingin aku mengambil uang itu ketika 
aku tahu ayahku lebih membutuhkannya?” sengit 
Tatia. “Ayah menjual motornya padahal ia bekerja di 
tempat yang cukup jauh. Ayah bilang, dia akan bekerja 
dengan naik sepedanya. Itu sepeda tua. Tak lebih 
hanya barang rongsokan! Lalu, kau berharap aku me- 


nerima uang itu?!” 


“Kalau begitu, kau bisa membelikan sepeda baru 
untuk ayahmu, kan? Atau, kau bisa mengganti dengan 
motor yang baru. Haruskah kau menolak sekasar tadi 
di depan orang tuamu? Di depanku?” David membalas, 


masih dengan suara dingin. 


“Kau seharusnya pura-pura tak melihat. Kau 


seharusnya tak ikut campur!” bentak Tatia. 
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“Ya, aku tahu seharusnya aku tak ikut campur! 
Tapi, bagaimana bisa aku menutup mata ketika itu 
kau?! Bagaimana bisa aku tak peduli ketika itu tentang 


kau?!” David balas membentak. 


“Memangnya kenapa jika ini masalahku? Kau 
merasa berhak mencampurinya karena aku mem- 
perkenalkanmu sebagai kekasihku? Apa kau lupa, kau 
hanyalah ...” 


“Ya, aku bukan siapa-siapamu! Aku mengerti! Aku 
tahu, lebih baik dari siapa pun, aku bukan siapa-siapa 
dalam hidupmu! Tapi, aku harus bagaimana jika aku 
sudah telanjur peduli padamu?! Apa yang harus 
kulakukan ketika aku begini peduli padamu?!” 


Tatia menatap David marah, pun dengan pria itu. 


“Kalau begitu, kau hanya perlu berhenti peduli 
padaku,” desis Tatia. “Kau tak perlu lagi peduli 
padaku.” 


Tatia menyambar tasnya yang tadi dilempar David 
ke jok belakang, lalu membuka pintu mobil David dan 
turun. Dia sudah berjalan pergi, tapi David berhasil 


memegangi lengannya, menghentikannya. 
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“Baiklah. Aku akan berhenti peduli.” David me- 
natap Tatia marah. “Kau tak mau menerima uang itu? 


Baiklah.” 


David merebut tas Tatia, mengambil amplop dari 
sana dan melemparnya ke udara, membuat isinya 


berserakan di jalan. Tatia membelalak ngeri. 


“Apa kau gila?!” teriak Tatia marah. “Apa kau tahu 
betapa sulitnya mengumpulkan uang ini?! Kau 
mungkin tidak peduli karena kau punya banyak uang, 
tapi bagi aku dan keluargaku, kami harus bekerja keras 


untuk mengumpulkan uang ini!” 


Tatia berlutut dan memunguti lembaran merah 


uang di jalan. 


“Kau tak tahu perasaanku. Kau tak akan pernah 
mengerti. Kau hanya menerima semua yang diberikan 
padamu, dan membuangnya tanpa berpikir. Tapi, aku 
tidak begitu! Aku tidak bisa begitu! Aku tidak ingin 
menyusahkan orang tuaku. Aku juga ingin mem- 
bahagiakan mereka. Hatiku juga sakit harus melihat 
ayahku masih bekerja di usianya yang sudah tidak 
muda lagi. Aku hanya tidak ingin semakin merepotkan 
orang tuaku! Aku hanya ingin melakukan sesuatu 


untuk mereka!” 
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Gerakan tangan Tatia yang memunguti lembaran 
merah itu berhenti, lalu ia jatuh terduduk di atas aspal 
dan membiarkan air matanya tumpah. Ia menangis 
keras, meluapkan frustasinya, mengabaikan tatapan 
orang-orang yang lewat. Ia pun tak peduli ketika salah 
seorang pejalan kaki yang lewat memungut selembar 
uangnya. Ia akan meminta David menggantinya nanti. 
Bajingan sialan itu! 

“Maafkan aku, Tatia.” Suara itu begitu dekat. 
Lalu, Tatia merasakan seseorang menarik tubuhnya, 
dan detik berikutnya Tatia berada dalam dekapan 
David. 


“Kenapa kau juga melakukan ini padaku, David?” 
isak Tatia. 


“Maafkan aku,” ucap David. Pria itu terus 


mengucapkannya, berulang kali. 


Tatia tak tahu berapa lama ia menangis di pelukan 
David. Aspal di bawah kakinya terasa panas, tapi ia tak 
peduli. Semakin banyak orang yang menonton dia dan 
David, tapi ia juga tak peduli. Toh saat ini, mereka tak 
bisa melihat wajah Tatia. Mereka hanya melihat wajah 
David. Masa bodoh. Biar pria ini yang menanggung 


malu. 
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Begitu Tatia sudah lebih tenang, David 
melepaskan pelukannya. Pria itu menghapus air mata 
di wajah Tatia dengan lembut. Ia lantas menarik Tatia 


berdiri, menariknya menepi. 
“Tunggu di sini,” katanya. 


Lalu, pria itu kembali ke jalan dan memunguti 
lembaran uang yang dibuangnya tadi. Tentu saja dia 
harus melakukan itu. Dia harus bertanggung jawab 
atas tindakannya. Namun, Tatia toh kemudian ber- 


gabung dengan David mengumpulkan uang-uang itu. 


“Jika jumlahnya nanti tidak sesuai, aku akan 


menggantinya,” David berkata, sesuai tebakan Tatia. 


“Tadi ada seorang pejalan kaki yang memungut 


uangnya,” Tatia memberitahu. 


“Aku kucari orang itu dari rekaman black box 


mobilku,” balas David. 

Tatia mendengus geli. “Kupikir kau akan meng- 
gantinya.” 

“Jika uangnya hilang diterbangkan angin, aku akan 
menggantinya. Tapi, jika ada pencuri yang me- 


manfaatkan kesempatan tadi, tentu aku harus 
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menangkapnya. Aku warga negara yang baik, Darl,” 
ucap David bangga. 


Tatia menatap David, dan pria itu ternyata juga 


sedang menatapnya. 

“Apa yang kita lakukan ini, astaga?” keluh Tatia 
dengan bibir menyunggingkan senyum geli. 

“Kau berhasil mengejutkanku lagi, Darling,” David 
berkata. 


“Yang benar saja,” dengus Tatia. Namun, ketika 
mereka kembali bertemu tatap, mereka saling me- 


lempar senyum. 


CSI 


Ally Jane 


Y Shes Jaken N 


Satia tersenyum padanya dari kejauhan ketika 
gadis itu melihatnya. Tak sabar menunggu gadis itu 
tiba di tempatnya, David menghampiri Tatia. 

“Kena ...?” 


Kalimat Tatia terhenti ketika David me- 


nenggelamkan gadis itu dalam peluknya. 
“David?” panggil Tatia dengan suara teredam. 


“Uangnya hilang sekitar tiga atau empat lembar,” 


David berkata. 


Y Shes Jaken N 


“Kau harus menggantinya,” tuntut gadis itu. “Dan 
kita harus mencari siapa pun yang mengambil uangnya 


tadi. Kau sudah memeriksa siapa mereka?” 


David tersenyum. Ia mendaratkan kecupan singkat 


di puncak kepala gadis itu sebelum menarik diri. 


“Aku akan menyumbangkannya. Jadi, aku akan 
mengganti semuanya. Tidak perlu khawatir,” ucap 
David. 


Tatia mendengus geli. “Ayo pergi. Aku benar- 
benar sudah lapar. Ayah dan Ibu juga pasti sudah 


menunggu.” 
David mengangguk. “Aku juga.” 
Ia merasakan perutnya seolah ditendang dari 


dalam ketika tangan Tatia menggenggam tangannya, 


menggandengnya. Apakah ini gejala lapar? 


“Tapi, kurasa kau harus menahan laparmu 
sebentar karena aku perlu berbicara dengan orang 


tuaku dulu sebelum makan malam,” Tatia berkata. 


“Tidak masalah,” sahut David. “Aku bahkan tak 


masalah meski harus menunggu sampai besok pagi.” 


“Benarkah?” Tatia menatap David dengan ekspresi 


Serius. 
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“Tapi, kau tahu kan, makan malam memang 


seharusnya dilakukan saat jam makan malam?” 


Tatia tergelak mendengar kata-katanya. Dan itu 
cukup. 


Dalam perjalanan ke kosnya, Tatia menceritakan 
tentang kuliahnya, lalu bertanya tentang kuliah David 
dulu. Ini pertama kalinya ada wanita yang tertarik 


dengan kuliah David. Ya, hanya Tatia. 
Tiba di depan kamar kos Tatia, David sengaja 


menunggu di luar. Meski begitu, Tatia tak menutup 
pintunya. Jadi, David bisa mendengar suara Tatia 


berbicara pada orang tuanya, 


“Maafkan aku, Ayah, Ibu. Aku tahu, aku telah 
sangat egois. Aku hanya memikirkan diriku sendiri. 
Tak sedikit pun peduli atau memikirkan perasaan 
Ayah dan Ibu.” Tatia mendesah berat. “Terima kasih, 
karena kalian selalu bersabar denganku. Terima kasih, 
karena telah mendukung impianku. Dan terima kasih, 
karena berjuang sekeras ini untukku. Aku akan 
membeli buku kuliahku dengan uang dari Ayah tadi. 
Aku juga akan membeli pakaian yang cantik. Lalu, 
membeli makanan yang enak juga. Dan membayar 


sewa kosku untuk beberapa bulan ke depan.” 
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“Dan nanti, begitu aku sudah mendapat pekerjaan 
dengan gaji yang besar, aku akan membelikan pakaian 
mahal untuk Ayah dan Ibu. Aku akan membawa Ayah 
dan Ibu ke restoran mahal. Aku akan mengajak Ayah 
dan Ibu berlibur ke luar negeri.” Suara gadis itu mulai 
serak. “Aku berjanji, aku akan berusaha keras untuk 
membuat Ayah dan Ibu bahagia. Karena itu, jangan 
terlalu khawatir padaku, dan percayalah padaku. Aku 
baik-baik saja, sungguh.” 

Tatia menyusut hidungnya. “Ayah dan Ibu juga 
sudah melihat bagaimana kekasihku. Siapa tahu, tahun 
depan dia akan membangun istana untukku di tempat 
ini?” 

David tersenyum, dalam hati mempertimbangkan 
itu. 

“Aku sangat menyayangi Ayah dan Ibu,” ucap 
Tatia sepenuh hati. 


“Kau tahu, kami juga sangat menyayangimu, 


Tatia. Kau adalah hidup kami,” ibu Tatia berkata. 
David setuju dengan itu. 


Tunggu. Apa? Tatia adalah hidupnya? 
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David tak sempat memikirkan itu ketika Tatia 


melongokkan kepala keluar. 
“Kami sudah selesai,” katanya. 


David tersenyum ketika menghampiri gadis itu. Ia 


menghapus sisa air mata di pipi Tatia. 


“Ayo makan. Aku sudah sangat lapar,” David ber- 
kata. “Aku sudah memesan tempat di restoran yang 


bagus ? 


Tatia tersenyum dan mengangguk. “Terima 


kasih,” ucap gadis itu. 


Tidak. Davidlah yang beterima kasih, karena gadis 
itu memberi kesempatan pada David untuk melihat 


senyumnya . 


CSI 


David benar-benar membawa Tatia dan orang 
tuanya ke restoran yang bagus. Dan pastinya mahal. 
Makanannya pun enak. Sepanjang acara makan malam 
juga tidak ada lagi percakapan canggung antara David 
dan orang tuanya. David lebih banyak bertanya 
tentang kehidupan di kampung halaman Tatia. 


Ayah dan ibu Tatia tampak menikmati makan 


malamnya berkat pria itu. Mereka juga tampak senang 
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karena David menunjukkan ketertarikan pada 
kampung halaman Tatia. Bahkan, sebelum mereka 
meninggalkan restoran, ibu Tatia menawarkan agar 


David datang berkunjung ke kampung halaman Tatia. 


Dalam mobil di perjalanan kembali ke kos Tatia, 


David bertanya, apa rencana orang tua Tatia besok. 


“Besok kami harus pulang dengan kereta pagi,” 
ayah Tatia berkata. 

“Secepat ini?” David bertanya. 

“Biasanya kami memang hanya berkunjung sehari. 


Karena ayahnya Tatia harus bekerja,” terang ibu Tatia. 


“Om dan Tante pasti sangat lelah,” David berkata. 
“Lalu, untuk malam ini, Om dan Tante sudah 
memesan penginapan?” 

“Di kosnya Tatia saja. Biasanya juga begitu,” ayah 
Tatia menjawab. 

David tak berbicara selama beberapa saat. Sesaat, 
pria itu tampak ragu. Ia melirik Tatia, lalu menarik 


napas dalam dan berkata, 


“Bagaimana jika Om dan Tante menginap di 


7? 
apartemen saya! 
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Tatia menatap David kaget, lalu menoleh ke 
belakang untuk mengecek reaksi orang tuanya, yang 


sama terkejutnya. 
Tatia berdehem. “David, itu ...” 


“Kau juga bisa menginap di sana, Tatia. Ada kamar 
tamu yang bisa dipakai orang tuamu, dan kau bisa 
memakai kamarku. Aku akan tidur di ruang tamu,” 


David berkata cepat. 


David lalu menatap ayah Tatia dari spion tengah. 
“Saya bukannya bermaksud tidak sopan, Om. Tapi, di 
apartemen saya ada kamar kosong. Apartemen saya 


juga lebih dekat dari stasiun, Om.” 
“Kau tinggal di apartemen?” tanya ayah Tatia. 


“Iya, Om. Saya tinggal sendiri di apartemen. 
Karena rumah keluarga saya jauh, jadi saya tinggal di 


apartemen sendiri,” terang David. 


Tatia berusaha menahan dengusan. David benar- 


benar mencoba terlalu keras. 


“Kalau pagi, di sini luar biasa macet, Om. Dari- 
pada besok Om dan Tante terburu-buru ke stasiun- 
nya, lebih baik menginap di apartemen saya,” David 


kembali membujuk. 
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“Sepertinya memang lebih baik jika kita menginap 
di tempat yang dekat stasiun, Yah. Daripada besok 
kita terjebak macet dan tertinggal kereta seperti 
sebelumnya,” ucap ibu Tatia. “Tiket untuk kebe- 
rangkatan jam lain juga sudah habis.” 


Ayah Tatia mendesah berat, akhirnya meng- 
angguk. “Jika tidak merepotkan ...” 


“Sama sekali tidak, Om,” sambar David. 


Tatia tersenyum geli melihat ekspresi David. Pria 


itu tampak sangat senang. 


Setelah keputusan menginap di apartemen David, 
mereka ke kos Tatia hanya untuk mengambil barang- 
barang. Mengejutkan Tatia, ibunya menyelundupkan 
satu kardus oleh-oleh makanan yang tadinya di- 


bawakan untuk Tatia, ke mobil David. 


Begitu mereka tiba di apartemen David, ibu Tatia 
baru memberitahu jika itu oleh-oleh untuk David. Pria 
itu tentu menolak, beralasan itu untuk Tatia. Dan 
Tatia setuju dengan pria itu. Itu makanan kesukaan 


Tatia. Teganya ibunya .... 


Namun, ibunya lebih tega lagi saat berkata bahwa 


Tatia sudah sering mendapat makanan itu. Ketika 
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melihat Tatia yang merengut setelah satu kardus 


makanannya dicuri, David mendekatinya dan berbisik, 

“Nanti aku akan membaginya denganmu.” 

Tatia mengangsurkan jari kelingkingnya. David 
menautkannya dengan jari kelingkingnya seraya ter- 
senyum geli. 

“Kau benar-benar menggemaskan,” komentar pria 


itu sembari mencubit pipi Tatia, sebelum dia mem- 


bantu membawakan tas ibu Tatia ke kamar tamu. 


Saat David keluar, ia pergi ke kamarnya, lalu 
menyeret tas besar beroda warna biru muda. Ketika 
ibu Tatia kembali ke ruang tamu, David memberitahu 
jika itu adalah oleh-oleh yang disiapkan David untuk 


orang tua Tatia. Ada makanan dan pakaian juga. 


Ibu Tatia tampak senang, sementara ayahnya juga 
tampak penasaran ketika ibunya membongkar isinya. 
David yang kemudian berdiri di sebelah Tatia, 
menyenggol bahu Tatia pelan. Pria itu menaik- 


turunkan alisnya pamer. 


Tatia mendengus geli. “Kau juga menggemaskan,” 


Tatia membalas sembari mencubit pipi David. 
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Ia kemudian bergabung dengan orang tuanya di 
sofa ruang tamu. Setelah membongkar dan me- 
masukkan kembali oleh-oleh dari David, ayahnya 
menyuruh David duduk, beralasan ingin mengobrol 
dengannya. Namun, Tatia tahu, ayahnya akan meng- 
interogasi pria itu. 

Seperti dugaannya, pertanyaan pertama ayahnya 
adalah, 


“Orang tuamu di mana? Apa mereka bekerja?” 


Tatia diam-diam melempar senyum minta maaf, 


yang dibalas David dengan senyum menenangkan. 


“Papa saya bekerja di perusahaan. Dan Mama ... 
sudah tidak ada. Mama pergi waktu saya masih kecil.” 


Jawaban David itu mengejutkan Tatia. 


Ia tak tahu tentang cerita ini. David tak pernah 
menceritakannya. Tidak, Tatia juga tidak pernah 


bertanya. 


“Mamamu pasti bangga, karena kau tumbuh 


menjadi anak yang baik,” ucap ibu Tatia lembut. 
David tersenyum senang. “Terima kasih, Tante.” 


Mungkin karena ayah Tatia merasa tidak enak 


telah menyinggung cerita sedih David, ayahnya 
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berhenti menginterogasi dan malah bertanya, apa 
olahraga kesukaan David. Ayahnya juga bertanya, apa 


David bisa bermain catur. 


“Saya akan belajar bermain catur dan ketika saya 
main ke rumah Om nanti, kita bisa bertanding catur,” 
ucap David penuh janji. 

Ayah Tatia tampak sangat puas mendengar itu. 


Ayahnya kemudian bertanya tentang masalah 
ekonomi di negara ini dan David bisa menanggapi 
dengan baik. Ayahnya tampak menikmati mengobrol 
dengan David. Sementara Tatia sedari tadi hanya 
mengamati David, tak menyangka pria itu mengerti 
tentang banyak hal. Padahal David tampak seolah tak 
peduli dengan hal lain selain bersenang-senang dan 
membuang uang. Namun ternyata, pria itu juga bisa 


mengimbangi obrolan ayahnya. 


“Apa kau begitu menyukainya?” Pertanyaan pelan 


ibunya menarik perhatian Tatia dari David. 


Tatia merasakan wajahnya panas. “Ibu ...” Tatia 


menggeleng, menolak membahas itu. 
Ibunya tersenyum geli. “Dia pria yang baik,” ucap 


ibunya. 
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Tatia tersenyum. “Ya. Dia memang pria yang 
baik,” Tatia menyetujui. 

Hanya saja, dia playboy yang berbahaya. Dan yang 
terpenting, sebenarnya dia bukan kekasih Tatia. 


Tatia diam-diam mendesah berat. Entah kenapa, 


dadanya mendadak terasa sesak. 


CSI 


Malam sudah larut, orang tua Tatia sudah pergi 
tidur, tapi Tatia masih belum beranjak dari ruang 
tamu. Malah, sepeninggal orang tuanya, gadis itu 


berpindah ke sebelah David. 


“Jangan merayuku sekarang, Darl. Ada orang 
tuamu di sini,” David memperingatkan Tatia. “Aku 


sudah cukup nervous karena keberadaan mereka.” 


Gadis itu mendengus geli. “Kau mau minum 


sesuatu?” tawarnya kemudian. 


“Air dingin, tolong,” David menyebutkan. “Ter- 


lalu panas dengan kau sedekat ini, Darl.” 


Tatia memutar mata, tapi ia pun pergi untuk 
mengambilkan air dingin untuk David, sementara soda 


untuk dirinya. 


“Kau harus tidur, Tatia,” David mengingatkannya. 


Ally Jane 
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“Ada yang perlu kubicarakan denganmu,” balas 


Tatia. 


David mengerutkan kening. “Tentang uang yang 


harus kuganti?” 


Tatia tampak berusaha menahan tawa, meng- 
geleng. Gadis itu lantas meraih tangan David dan 
menggenggamnya. Siapa pun yang menendang perut 


David saat ini, sialan benar. 


“Kenapa kau tak pernah menceritakan tentang 


mamamu padaku?” tanya gadis itu lembut. 
David mengernyit. 


“Kau tak harus mengatakannya, David. Aku tidak 
akan memaksamu. Hanya, jika ada hal penting tentang 
kau atau keluargamu yang perlu aku tahu, katakan 
saja. Aku takut, suatu saat nanti aku salah bicara dan 


menyinggungmu tanpa sadar.” 
David mengernyit lagi. Sebenarnya sudah. 
“Mama meninggal karenaku,” ungkap David. 


David merasakan pegangan Tatia di tangannya 


mengerat. 


“Kenapa kau berpikir begitu?” 
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David mendesah berat. “Ada mainan yang ku- 
inginkan. Mobil-mobilan. Aku merengek minta dibeli- 
kan mainan itu. Mamaku akhirnya pergi untuk mem- 
belinya. Tapi, aku malah membanting mainan itu. 
Bukan itu yang kuinginkan. Aku menginginkan warna 
yang lainnya. Mamaku akhirnya pergi untuk mem- 
belikan warna yang kuinginkan. Tapi, Mama tidak 
pernah pulang.” 


David berdehem. “Itu tabrak lari. Seseorang sudah 
berusaha menghubungi papaku, tapi papaku sedang 
dalam rapat penting di perusahaan sialannya. Mereka 
perlu tanda tangan keluarga untuk operasi. Namun, 
karena operasinya sudah terlambat, Mama tidak bisa 
diselamatkan.” David mengernyit ketika tusukan 
menyakitkan itu kembali terasa di dadanya, dengan 


sangat jelas. 


“Seharusnya aku tidak pernah merengek hanya 
karena mainan seperti itu. Seharusnya aku menerima 
saja ketika Mama sudah membelikanku mainan itu. 
Seharusnya ... aku pergi sendiri. Seharusnya ... Papa 
mengangkat telepon itu. Seharusnya ...” Kalimat 
David terhenti ketika Tatia menariknya dan 


memeluknya, erat. 


Ally Jane 
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“Itu bukan salahmu, David,” Tatia berkata. 
Tangannya mengusap lembut punggung David. “Itu 


kecelakaan.” 


David menarik napas dalam, menghirup aroma 
Tatia dalam-dalam untuk menenangkan diri. Ia mem- 


balas pelukan gadis itu. 


“Karena itu, kau marah padaku ketika aku me- 


nolak pemberian ayahku?” tanya Tatia lembut. 


David mengangguk pelan. Tatia mengusap kepala- 


nya lembut kini. 


“Maafkan aku. Aku bahkan tak tahu jika kau punya 
cerita seperti itu dan mengatakan hal-hal yang kejam 
tadi sore. Maafkan aku, David.” Suara gadis itu sarat 


penyesalan. 
Lalu, David mendengar suara isakan pelannya. 


“Maaf, seharusnya aku menghiburmu, bukannya 
menangis. Hanya saja ... aku benar-benar sedih mem- 
bayangkan apa yang harus kau rasakan di usia sekecil 
itu,” terang Tatia di tengah isaknya. “Aku bahkan iri 
padamu karena kau punya banyak uang. Kau bahkan 
jauh dari orang tuamu. Betapa kesepiannya kau selama 


NN )) 
INI. 
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David mengusap kepala Tatia lembut. “Tidak apa- 
apa, Tatia. Aku baik-baik saja.” 

“Jangan berbohong padaku,” tegas Tatia. Ia masih 
memeluk David erat. 

David tidak berbohong. Ketika gadis ini meme- 
luknya, menghiburnya, menangis untuknya, David 
merasakan tusukan menyakitkan di dadanya mereda 
lebih cepat. Untuk pertama kalinya, ia merasakan 


yang seperti ini. Karena gadis ini. 


CSI 
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Onam Belas 
Lihat Aku! 


Da mengerang pelan ketika hidungnya me- 


nangkap aroma lezat masakan. Ia masih mengantuk, 
tapi aroma masakan itu membuat perutnya 
keroncongan. Lalu, dirasakannya usapan lembut di 
kepalanya diikuti bisikan, 

“David, ayo bangun. Sarapan.” 


David seketika membuka mata. Ia menoleh ke 
samping dan dilihatnya wajah cantik Tatia tepat berada 
di sampingnya. David memutar kepalanya ke atas 
dengan susah payah untuk melihat ke dapur. Ia segera 
melompat duduk melihat orang tua Tatia sudah berada 
di dapur. 
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David gelagapan ketika berdiri. Ia tersandung 
selimutnya, jatuh kembali ke sofa. Tatialah yang mem- 


bantunya memberesi selimutnya. 


“Aku akan cuci muka dulu,” pamit David cepat 


sebelum berlari masuk ke kamarnya. 


Didengarnya tawa pelan Tatia dari ruang tamu. 
Ugh, gadis itu! 

Kenapa pula dia tidak membangunkan David lebih 
pagi? 

David mencuci muka dan menyikat gigi. Lalu, 


mencuci muka lagi, baru ia keluar dari kamarnya. 


“Kenapa kau tidak membangunkanku lebih pagi?” 
David mendesis pada Tatia yang menunggunya di 
ruang tamu. 

“Ayahku yang melarangku membangunkanmu,” 
balas Tatia dalam desisan. “Kami sudah menumpang di 
apartemenmu. Tidak enak juga harus mengganggumu 
pagi-pagi buta.” 

David mengerang menyesal. 

“Maaf, kami membangunkanmu pagi-pagi sekali 
karena kami harus mengejar kereta,” ibu Tatia berkata 


ketika David dan Tatia bergabung ke meja makan. 
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“Ah, tidak, Tante. Saya yang bangun kesiangan. 
Maaf,” sesal David. 


Ibu Tatia tersenyum. “Dan maaf lagi ya, Tante 
pakai dapurnya tanpa izin.” 
“Seharusnya malah saya yang memasak dan 


menyiapkan sarapan, Tante. Maafkan saya.” David tak 


bisa lebih menyesal lagi. 
“David bisa memasak?” tanya ibu Tatia antusias. 


David mengangguk. “Karena lama tinggal sendiri, 


jadi saya belajar memasak juga, Tante.” 


“Tatia malah tidak bisa masak,” ibu Tatia meng- 


umumkan. 
“Ibu!” Wajah Tatia memerah menggemaskan. 
David tak dapat menahan senyum melihat itu. 


“Aku bisa memasak sedikit. Hanya tidak jago 


seperti Ibu,” Tatia membela diri. 


“Tenang saja, Darl, aku yang akan memasak untuk 


kita.” David tanpa sadar sudah mengatakan itu. 


Ketika mendapati tiga pasang mata di meja makan 


itu menatapnya, David mematung canggung. Ia ber- 


dehem. 
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“Jika nanti saya main ke rumah Tante, saya yang 


akan memasak untuk Tante,” David berkata. 


Tatia tertawa canggung, diikuti senyum geli 
ibunya dan dengusan geli ayah Tatia. David mendesah 


lega diam-diam. Ia nyaris mengubur dirinya sendiri. 


SB 
Tepat begitu kereta yang ditumpangi orang tuanya 
melaju pergi, Tatia langsung menangis keras. David 
bahkan tak terkejut lagi sekarang. Dengan tenang, ia 
menarik Tatia dalam pelukannya. Diabaikannya 


tatapan orang-orang di sekitar mereka. 


“Jika kau libur kuliah nanti, kita bisa pulang dan 


menengok orang tuamu, Darl,” bujuk David. 
“Benarkah?” Tatia mendongak. 


David mengangguk. “Aku sudah berjanji akan ber- 


tanding catur dengan ayahmu, ingat?” 


Tatia akhirnya tersenyum. Gadis itu menyusut 
ingus dengan lengan kaos panjangnya. David ter- 
senyum geli ketika mengusap air mata gadis itu, juga 
hidungnya. 

“Ketika kau sedih, kau menangis. Ketika aku 


sedih, kau juga menangis. Kau tak memberiku 
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kesempatan untuk menangis, Darl,” David meng- 
godanya. 

“Aku bahkan tak mengerti kenapa aku mudah 
sekali menangis,” Tatia berkata. “Menangis itu 


melelahkan. Pipi dan tenggorokanku terasa sakit.” 


David tergelak mendengarnya. “Kau benar-benar 
menggemaskan.” David mencubit ujung hidung gadis 
itu. 

“Kau juga,” balas Tatia, membuat David lagi-lagi 


tertawa. “Dan aku suka mendengar kau tertawa.” 


Jantung David seketika berdegup kencang. Takut 


Tatia mendengarnya, David melepaskan pelukan. 


“Aku selalu tertawa setiap kali kau berada di 
dekatku,” David berkata. “Apalagi ketika kau mabuk.” 


Wajah Tatia merona. Ingin rasanya David meng- 
gigit pipi merahnya. Namun, ia tahu, Tatia akan me- 


namparnya untuk itu. Gadis ini sangat anti pelecehan. 


“Apa jadwalmu hari ini?” David mengabsen seperti 


biasa. 


“Ke kafe, lalu kampus,” jawab Tatia. “Kau?” 
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“Bekerja. Jadi, aku tidak akan bisa menghantuimu 


seharian ini.” David memasang ekspresi muram. 


“Kau benar-benar akan bekerja?” Tatia terbelalak 
kaget. 

David mengangguk. 

“Kau mendapat kerja dalam sehari?” takjub gadis 
itu. 

“Aku melakukannya dengan curang. Aku bekerja 


di perusahaan papaku,” David membocorkan. 


Tatia mengernyit. “Kau ... akan pergi ke 


perusahaan? Kau baik-baik saja?” 
“Memangnya aku kenapa?” 


“Maksudku, semalam, kau bilang, karena sibuk 


bekerja di perusahaan, papamu ...” 


“Aku memang membenci perusahaan itu, dan aku 
benci harus bekerja di sana, tapi aku tak punya pilihan 
lain,” David menyela. “Hanya tempat itu yang akan 
menerimaku setelah aku mengajukan lamaran dalam 
sehari. Kau lihat sendiri Hyacinth menolakku di 
kafenya.” 


Tatia tampak cemas. “Kau akan baik-baik saja?” 
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David mengangguk. 
“Tapi, kenapa kau melakukannya jika kau begitu 


benci pada perusahaan itu?” Tatia terdengar sedih. 


“Karena aku sudah berkata pada ayahmu bahwa 
aku mulai bekerja hari ini, Darl. Dan aku pria yang 


menepati janji.” David tersenyum. “Kau tak perlu 


khawatir, aku akan baik-baik saja.” 


Tatia masih menatapnya cemas. 


“Jika kau sekhawatir itu, kau bisa memberiku 
ciuman panas untuk menyemangati.” David sedikit 


membungkuk untuk menyejajarkan wajah mereka. 


Tatia mendengus pelan. Namun, mengejutkan 
David, gadis itu benar-benar mendekatkan wajah ke 
wajah David. Meski, bibir Tatia mendarat di pipi 
David alih-alih di bibirnya. 


“Dan untuk apa itu?” David mengangkat alis. 


“Terima kasih, untuk semuanya. Sungguh.” 
Ucapan tulus dan sorot bahagia di mata Tatia bahkan 
lebih baik dari ciuman sepanas apa pun. Meski David 


tetap tidak akan menolak ciuman panas dari gadis itu. 
Meski begitu, David sudah cukup puas ketika 
menegakkan tubuh. “Ayo pulang dan bersiap-siap 
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untuk bekerja.” David mengulurkan tangannya, dan 


Tatia menyambutnya. 

“Ayo pulang,” jawab gadis itu. 

David suka mendengar gadis itu mengucapkan dua 
kata itu. Seolah mereka memang tinggal di rumah 


yang sama. Seolah mereka akan pulang ke tempat yang 


sama. Dan itu menyenangkan. 


eS DO 


Ketika David menjemputnya untuk kuliah tadi, 
pria itu mengabarkan jika ada undangan pesta yang 
lumayan besar. Dia bertanya, apa Tatia siap membuat 


mantannya menyesal selamanya? 


Tanpa ragu, Tatia menjawab siap. David bahkan 
membantunya memilih gaun pesta terbaik yang sesuai 
tema pestanya. Dia bilang, dress code pesta ini adalah 
merah. Tatia pun memakai gaun merah tanpa lengan 
yang kali ini tidak tampak murahan seperti 
sebelumnya, melainkan tampak sangat anggun dan 
cantik membungkus tubuhnya. Sementara David 
tampak mengagumkan dalam balutan jas formal, 
dengan sapu tangan merah di sakunya. Yah, pria itu 


selalu tampan memakai apa pun. 
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Namun, ketika Tatia tiba di rumah tempat pesta, 
ia mendapati perutnya seolah diaduk. Dia gugup 
bukan main. Tanpa sadar, Tatia memeluk lengan 
David terlalu erat. Pria itu menghentikan mereka di 


depan pintu masuk. 
“Darling, kau baik-baik saja?” tanya David lembut. 


Tatia mengangguk, menggeleng, lalu mengangguk 
lagi. Namun, kemudian matanya menangkap sosok 
Edwin dan kekasihnya. Wanita itu memakai gaun 
merah yang sangat seksi, dengan punggung terbuka 
dan belahan dada sangat rendah. 


Sial! Tatia tidak akan kalah dari wanita itu. 


Menarik napas dalam, Tatia mengangguk. “Ayo 


kita masuk,” ucapnya. 


David masih menatapnya cemas bahkan ketika 
mereka sudah di dalam. David mengambilkannya 
minuman yang aman, jus jeruk. Lalu, pria itu 
mengajaknya mengobrol tentang hal-hal ringan, 
tentang film animasi kesukaannya, hingga Tatia 


perlahan melupakan gugupnya. 
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Edwin akan menyesal karena telah meninggalkan- 
nya. Tatia akan menunjukkannya pada semua orang di 
sini. 

Tatia menarik napas dalam, lalu mengingat kata- 


kata David yang mengajarkannya tentang percaya diri 


dulu. 


“Wanita tampak sangat menarik, seksi, ketika dia 
penuh percaya diri. Tentu, itu harus sesuai dengan 
kemampuannya juga. Dan percayalah, kau lebih dari 
mampu untuk itu. Kau menarik, Tatia. Percaya dirilah. 


Kau menakjubkan.” 


Tatia melonggarkan pegangan di lengan David, 
lalu mengangkat dagu tinggi. Ia pasti bisa melakukan 
ini. Ini akan menjadi yang terakhir. Pesta ini akan 
menjadi pesta tangis penyesalan untuk Edwin. Tatia 


akan memastikan itu. 


Ketika MC mengumumkan tentang lelang dansa, 
lalu menjelaskan aturannya, Tatia seketika tertarik. 
Dana lelangnya akan disumbangkan, sementara siapa 
pun bisa ikut menjadi peserta maupun penawar dalam 
lelang itu. MC lantas mempersilakan para wanita yang 
tertarik untuk melelang dansa bersama mereka naik ke 


tangga lebar di tengah rumah itu. 
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Tatia menarik tangannya dari lengan David, mem- 


buat pria itu menatapnya kaget. 

“Tatia?” David menatapnya heran. 

“Aku percaya padamu,” ucap Tatia. 

David menatapnya bingung. Tatia berjinjit dan 
mencium pipi David sebelum berbalik dan bergabung 


bersama para wanita lain yang naik ke tangga itu. 


Ketika Tatia berdiri di tangga dan menatap ke arah 
kerumunan, dilihatnya David ternganga kaget. 
Namun, kekagetannya segera berubah menjadi 
senyum geli. Pria itu menatap Tatia dengan tatapan 
“Percayalah padaku’. Di antara para pria di pesta ini, 
Tatia berani bersumpah, Davidlah yang paling tampan. 
Dan pria itulah, sumber kepercayaan diri Tatia saat 
ini. 

Ketika akhirnya lelang dimulai, Tatia mendapat 
giliran keempat, setelah kekasih Edwin. Namanya 
Mira, atau Mila, atau Mina, entahlah, Tatia tak 
mendengarnya dengan jelas. Wanita itu mendapat 
penawaran yang paling tinggi dibandingkan dua wanita 
sebelumnya. Namun, penawar tertingginya bukan 
Edwin. 
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Lalu, tiba giliran Tatia. Dan orang pertama yang 
menawarnya dengan nominal cukup tinggi adalah ... 
Edwin. Tatia memaku tatapan pada Edwin. Tatapan 
mereka bertemu. Kenangan masa lalu mereka seketika 


berkelebatan dalam benak Tatia. 


Dan kenangan itu pecah ketika Tatia mendengar 
suara David menyebutkan nominal dua kali lipat yang 
disebutkan Edwin. Terdengar suara “Oh” dan “Wow” 
penuh kekaguman, tapi David tampak biasa saja. 
Jumlah itu mungkin tidak seberapa baginya. 


Lalu, seorang pria lain yang tak dikenal Tatia 
menawar dengan harga lebih tinggi. Itu nilai yang 
paling tinggi dari wanita sebelum-sebelumnya. Lalu, 
Edwin juga menawar dengan nominal lebih tinggi. 


Berikutnya, pria lain lagi yang juga tak dikenal Tatia. 


Tatia menatap David. Mendadak, ia diliputi 
ketakutan. Bagaimana jika David menyerah? Bagai- 
mana jika David kalah? Dan bagaimana ... jika Tatia 


berakhir dengan dansa bersama Edwin? 


Pikiran itu membuat Tatia kembali menatap 
Edwin. Lalu, Edwin kembali memberikan harga paling 
tinggi. MC sudah menghitung untuk menutup lelang. 

Tatapan Tatia berpindah pada David. 
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Dan saat itulah, David menyebutkan tiga kali lipat 
dari harga yang disebutkan Edwin. Berkat David, 
dansa Tatia dihargai enam kali lipat dari harga kekasih 
Edwin. Tatia merasakan kelegaan ketika David meng- 
hampirinya. Namun, ketika Edwin tiba-tiba berdiri di 


depannya, Tatia seketika membeku. 


“Kembalilah padaku, Tatia. Aku akan melakukan 
apa pun, sungguh.” Edwin memohon di depan semua 


orang, dan dia tampak bersungguh-sungguh. 


Sebelum Tatia sempat menjawab, ia merasakan 
seseorang menariknya turun. Ketika Tatia menoleh 
pada orang itu, bibirnya langsung diserbu ciuman 


panas yang sudah dikenalinya. 
David. 


Tatia mendesah lega ketika David memeluknya. 
Meski begitu, saat ciuman mereka berakhir, Tatia 
kembali menatap Edwin yang masih menatapnya. 
Mendadak, ia merasa kasihan pada pria itu. Mungkin 


mereka bisa ... 


“Berhenti menatapnya, Tatia.” Suara tajam David 


membuat Tatia mendongak. 


“Maaf, David. Aku hanya ...” 
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“Apa kau membayangkan dirinya ketika aku 
menciummu? Tuduhan gila David membuat Tatia 
mengernyit. 

Sebelum Tatia sempat bertanya, David sudah 
menariknya pergi dari pesta. Ia menghubungi se- 


seorang dalam perjalanan menarik Tatia ke mobilnya. 


“Aku akan mentransfer uangnya nanti, tapi aku 
harus pergi sekarang. Ada hal penting yang harus 


kuurus,” David berbicara di telepon. 


Begitu mereka tiba di mobil, David mendorong 
Tatia masuk. Lalu, memutari mobil dan duduk di 
kursi kemudi. Pria itu bahkan melempar ponselnya ke 


jok belakang. 


“David, ada apa? Apa ada masalah?” Tatia tak bisa 


untuk tidak cemas. 


“Ya.” Suaranya terdengar dingin. “Kaulah 


masalahnya.” 


Tatia mengerutkan kening bingung. Ia tahu, David 
marah. Namun, ia tak tahu kenapa pria itu marah. 
Dan Tatia tak berani bertanya karena David sedang 
menyetir dengan kecepatan tinggi. Dia tidak ingin 


mengganggu konsentrasi pria itu. 
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“David, ada apa?” Tatia baru berani bertanya 


ketika mobil David berhenti di depan kosnya. 


Pria itu tak menjawab dan turun dari mobil. Ia 
membuka pintu di sebelah Tatia dengan kasar, lalu 
menarik Tatia turun. Tangannya mencengkeram 
pergelangan tangan Tatia erat. Sampai mereka tiba di 


dalam kamar kos Tatia. 


“David?” Tatia menyentuh lengan David, tapi pria 


itu menepis tangannya. 


Detik berikutnya, dia mendorong Tatia ke atas 
tempat tidur. Tatia memekik kaget ketika David 
menindihnya di atas tempat tidur. 

“David! Apa yang kau lakukan?” panik Tatia. 

“Harus bagaimana aku menunjukkan padamu jika 
kau adalah milikku, Tatia?” Suara David terdengar 
berbahaya. “Kau milikku! Jadi, jangan pernah melihat 
pria lain selain aku. Lihat aku!” 

Tatia merasakan kengerian yang menyakitkan 
ketika David mencium bibirnya kasar, keras, tanpa 


ampun. Tangis Tatia tertahan di tenggorokan, 


terbungkam ciuman kejam pria itu. 
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Nia Gadiaku 


David meluapkan kemarahan dan frustasinya 


dalam ciumannya. Ingin menunjukkan, menegaskan, 
jika gadis ini miliknya. Satu tangannya menyelip ke 
punggung gadis itu, menarik turun ritsleting gaunnya. 
Mengabaikan usaha perlawanan Tatia, David menarik 


turun lengan gaun sebelah kirinya. 


Ia melepaskan bibir Tatia dan menurunkan bibir- 
nya ke leher gadis itu. Namun, gerakannya seketika 
terhenti ketika ia mendengar tangisan menyakitkan 
Tatia. Jantungnya seolah dicengkeram hebat, lalu 


ditarik paksa. Akhirnya, akal sehatnya kembali. 


David segera menarik diri dan ia mencelos, 
memaki dirinya sendiri melihat keadaan Tatia. Gadis 
itu menangis pelan, menyakitkan. Bukan tangisan 


keras yang biasanya, tapi tangisan pelan, terluka, 
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tertahan. Bahkan setelah David menarik diri, Tatia 
masih tak bergerak di tempatnya, sementara bahunya 
bergetar hebat dan air mata mengalir dari matanya 
yang terpejam. 

“Tatia.” David memanggil nama gadis itu. Suara- 


nya bergetar. 


Saat itulah mata Tatia terbuka. Ia menatap David 
ngeri, lalu beringsut menarik diri menjauh dari David. 
Punggungnya membentur tembok di sisi tempat tidur. 


Kedua tangan memeluk tubuhnya sendiri. 


“Tatia, aku ...” Gerakan tangan David terhenti 
ketika itu justru membuat Tatia semakin merapat ke 
dinding. 

David mengernyit, terluka, ketika Tatia menggigit 
bibirnya keras-keras. Gadis itu masih menangis, nyaris 
tanpa suara kini. Meski begitu, air matanya masih 
mengalir deras dari matanya yang menatap David 


ketakutan. 


David menarik napas dalam, namun setiap tarikan 
napasnya terasa menyakitkan. Seumur hidup, belum 


pernah ia merasakan kesakitan separah ini. 
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“Aku tidak bisa berpikir jernih tadi. Aku cemburu 
karena kau terus melihat bajingan itu. Dan aku 
cemburu memikirkan kau membayangkannya saat 
sedang bersamaku. Aku tahu aku gila, tapi aku benar- 
benar menyesal, Tatia. Maafkan aku.” David menatap 


Tatia, memohon sepenuh hati lewat tatapannya. 


Namun, gadis itu tetap bergeming. Tatapannya 
tak berubah. 


David tahu, gadis itu pasti tak ingin melihatnya 
lagi. Namun, David tak ingin pergi, tak bisa pergi. Ia 
takut, jika ia pergi, ia tak akan bisa melihat Tatia lagi. 
Ia takut, jika ia pergi, Tatia akan menghilang dari 
hidupnya. Selamanya. 


“Kau bisa menghukumku, memukulku, meninju- 
ku, melaporkanku ke polisi, apa pun. Kau bisa 
melakukan semua yang kau inginkan, Tatia, tapi 
kumohon, jangan pergi dariku. Aku tahu aku bajingan 
tak bermoral, tapi aku tak bisa kehilanganmu.” David 
seolah tercekik ketika mengatakannya. Membayang- 


kan Tatia pergi darinya seolah mencekiknya. 


“Dan tolong berhenti menggigit bibirmu, Tatia, 
kau menyakiti dirimu sendiri.” David mendengar 


suaranya bergetar. Ia nyaris menangis. Ya, menangis! 
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Sialan! Apalagi ketika melihat bibir Tatia berdarah. 
Mata David terasa panas. “Tatia, kumohon ... ber- 


, 


henti menyakiti dirimu. Kumohon ...' 


David memejamkan mata ketika air matanya 
akhirnya jatuh. Ia menarik napas dalam, berusaha 
menenangkan diri, sebelum kembali membuka 
matanya. Syukurlah, Tatia tak lagi mengggit bibirnya. 
Gadis itu bahkan kini menundukkan tatapannya, 


menolak menatap David. 


Ingin memberi ruang pada Tatia, David turun dari 
tempat tidurnya, duduk di lantai. Ia menyandarkan 
punggung di sisi tempat tidur Tatia, sementara 
tatapannya lurus ke depan, ke satu titik di dinding di 


depan sana. 


David merasakan tempat tidur Tatia bergerak, 
tapi gadis itu tak turun dari tempat tidur. Gerakan 
lain, lalu suara gemeresak gaun, dan tak ada gerakan. 
Tangisan Tatia berganti sesenggukan. Lalu, 


sesenggukan itu berganti tangis keras. 
gg g g 


David memejamkan mata, membiarkan suara 
tangis Tatia menyiksanya, membunuhnya. David tak 


tahu berapa lama Tatia menangis, tapi ia lantas 
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teringat ketika Tatia berkata pipi dan tenggorokannya 


sakit karena menangis. 


Ketika tak lagi mendengar suara tangisan Tatia, 
David menoleh ke belakang dan dilihatnya gadis itu 
berbaring memunggungi David. Bagian belakang 
gaunnya masih terbuka, menampakkan punggung 
telanjangnya. David ingin menghajar dirinya sendiri 
saat ini. 

Perlahan, ia bangkit dan duduk di tepi tempat 
tidur. Ia mencondongkan tubuh untuk menatap wajah 
Tatia. Gadis itu sudah tidur. Dia menangis sampai 


tertidur. Hati David hancur memikirkan gadis ini. 


David berhati-hati menaikkan lengan gaun Tatia, 
lalu menaikkan ritsletingnya. Dengan sangat hati-hati, 
dia meraih selimut di bawah kaki Tatia, lalu 
menyelimuti tubuh gadis itu. David menyingkirkan 
rambut Tatia yang jatuh di wajahnya, menyelipkannya 
di balik telinga. Jejak air mata di pipi gadis itu tampak 
jelas. 


David memejamkan mata, pedih. 


“Maafkan aku, Tatia,” ucap David sepenuh hati. 
“Maafkan aku.” 
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David terus mengucapkan maaf. Entah sampai 
berapa kali. Ketika ia membuka mata, air matanya 
jatuh. Ia pria yang kuat. Ia tidak menangis meski 
wanita yang dirayunya menolaknya. Ia tidak menangis 
meski dihajar separah apa pun hingga babak belur. 
Namun, melihat Tatia seperti ini benar-benar 
menyakitkan hatinya hingga air matanya bahkan tak 
sanggup ditahannya. 

Tatialah satu-satunya gadis yang bisa meng- 
gerakkan hatinya seperti ini. Dan David sadar, alasan- 
nya menjadi segila ini. 

“Aku mencintaimu, Tatia. Aku mencintaimu,” 
bisik David. 

Lagi, air matanya jatuh. Ketika David tak lagi bisa 
menahan air matanya, ia kembali duduk di lantai. Ia 
menunduk dalam saat air matanya jatuh satu-persatu. 

Sekarang, ia mengerti kenapa kecemburuannya 
begitu gila. Ia mengerti, kenapa ketakutannya begitu 
mengerikan. Ia telah jatuh cinta. Ia mencintai Tatia. 


Dan kini, ia dibuat tak berdaya karena cintanya 


pada gadis itu. 
CSDD 
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Ketika Tatia membuka mata pagi itu, ia masih 
meringkuk di atas tempat tidurnya. Namun, selimut 
menutupi tubuhnya. Perlahan Tatia beranjak bangun. 
Gaunnya sudah kembali ke tempat semula. Tatia lalu 


menoleh ke samping tempat tidur. 


David masih di sana. Pria itu menoleh pada Tatia. 
Matanya tampak lelah dan mengantuk. Rambut dan 
pakaiannya tampak berantakan. Apa semalam dia tidak 
tidur? Dan apa yang dilakukannya di sini alih-alih 


pulang ke apartemennya yang nyaman? 
“Kau sudah bangun?” tanya pria itu lembut. 
Tatia tak menjawab. 


“Kau mau kuambilkan minum?” tawarnya seraya 


berusaha berdiri. 
Tatia masih tak menjawab. 


“Pipi dan tenggorokanmu pasti terasa sakit, kan?” 
David menatapnya cemas. “Bibirmu juga ... terluka.” 


Pria itu mengernyit. 


Tatia tak menanggapi satu pun pertanyaan David. 
Perlahan, dia turun dari tempat tidur. Ia melangkah 
sempoyongan ke lemarinya, mengambil pakaian ganti, 


lalu masuk ke kamar mandi. 
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Tatia menutup pintu kamar mandi dan bersandar 
di sana. Ia memejamkan mata, dan kejadian semalam 
kembali berputar di benaknya. Seumur hidupnya, 
kejadian tadi malam adalah kejadian yang paling 
mengerikan. Bahkan membayangkannya lagi membuat 


Tatia gemetar, ngeri. 


Ia menarik napas dalam, berusaha menenangkan 
diri. 

Setelah menggantung pakaian gantinya, Tatia 
menyalakan shower. Masih mengenakan gaunnya, ia 
membiarkan air mengguyur tubuhnya. Ia tak tahu 
berapa lama ia berdiri di sana. Namun, ketika men- 
dengar panggilan cemas David dari luar, Tatia segera 


tersadar. 


Ia tidak akan mati seperti ini. Ia tidak akan mem- 
biarkan bajingan itu membunuhnya seperti ini. Ia tidak 


akan menyerah semudah ini. 
Tatia mengepalkan tangan, menguatkan tekad. 
CSDD 
David mendesah lega ketika Tatia keluar dari 


kamar mandi. Kulitnya tampak pucat, tapi David tak 


melihat luka gores di lengan atau tangannya. Pun tak 
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ada luka benturan di kepalanya. Hanya bibirnya yang 


terluka, karena Tatia menggigitnya semalam. 


Meski begitu, David tak bisa untuk tak khawatir 
ketika Tatia bergerak seperti robot. Tatapannya 
kosong. Ia menyisir rambut, menatap cermin, tapi 
tatapannya kosong. Pun ketika dia memasukkan 
ponsel dan dompet ke tas yang biasa dipakainya 
bekerja. Gadis itu tak menatap David barang sekilas 
pun, seolah David tak ada di sana. 


Keluar dari gerbang kosnya, bukannya berjalan ke 
arah mobil David, Tatia malah berjalan kaki. Tak 
mungkin memaksa Tatia, David akhirnya mengikuti 
Tatia berjalan kaki. Setelah berjalan selama lima belas 


menit, atau lebih, akhirnya mereka tiba di Bells Cafe. 


David ikut masuk dan duduk di kursi dekat counter 
pemesanan, tempat di mana ia bisa melihat Tatia. 
David tak mengalihkan tatap dari Tatia yang sudah 
kembali dari ruang ganti, memakai seragam kerjanya 


dan sibuk bersiap. 


“Kostum apa itu, Dude?” Pertanyaan Aldric itu tak 


membuat David mengalihkan tatap dari Tatia. 
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Aldric menjentikkan jari di depan wajahnya. 
Dengan gusar, David mendorong tangan sahabatnya 


itu menjauh. 


“Jangan ganggu aku, Al. Aku mungkin akan 


mencakarmu,” David memperingatkan. 


Aldric tertawa. “Apa kau kerasukan hantu kucing, 


Man?” ledeknya. “Kau tampak berantakan, kau tahu?” 
David tahu, tapi ia tak peduli. 
“Pagi, Cantik!” Aldric menyapa Hyacinth yang 


baru turun. 


“Pagi, Tampan,” Hyacinth membalas. “Dan siapa 


gembel yang duduk di situ?” 


David mengabaikan Hyacinth. Namun, wanita 
Aldric itu memang tak mudah menyerah. Ia berdiri di 


depan David, menghalangi pandangannya dari Tatia. 
“Menyingkirlah, Kekasih Aldric,” geram David. 
“Nama yang bagus,” komentar Aldric. 


“Sepertinya ada yang kehilangan akal sehatnya.” 
Hyacinth berkacak pinggang. 


“Yeah, aku orangnya. Jadi, minggirlah,” geram 


David. 
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“Apa sesuatu terjadi antara kau dan Tatia?” tuntut 


Hyacinth. 


“Ini masalah pribadi, jangan ikut campur,” tukas 
David. 


“Menjadi masalahku jika menyangkut Tatia,” 
Hyacinth berkeras. 

“Dia gadisku, Hyacinth!” raung David. 

Hyacinth ternganga terkejut. “Kau sudah gila, 
rupanya?” 

“Ya, aku sudah gila. Jadi, minggirlah. Kau meng- 
halangi pandanganku,” gusar David. 


Syukurlah, kali ini Aldric berada di pihaknya. 
Sahabatnya itu mendorong kekasihnya minggir. Ia 
mengatakan tentang David yang sudah gila dan 
semacamnya, tapi David tak peduli. 

Tatapannya tertuju pada Tatia. Gadis itu berbicara 
dengan manajer kafe, Risa. Meski begitu, ekspresi 
Tatia tampak kosong. David mendengar Risa ber- 


tanya, 
“Tatia, kau baik-baik saja? Kau sangat pucat.” 


“Dia belum sarapan,” David yang menjawab. 
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Meski begitu, Tatia tak menoleh padanya. Gadis 
itu mungkin tak mau lagi menatapnya. Sementara, 


Risa menatap David dan Tatia bergantian, bingung. 


“Tatia, pergilah ke dapur dan makan sesuatu,” 
Hyacinth berbicara dari pintu dapur. 

Tatia tak menjawab, tapi ia pergi ke dapur. Masih 
tak menatap David. 

David bangkit dari duduknya dan berdiri di pintu 
dapur. Dilihatnya Tatia berbicara dengan karyawan 
pria yang bertubuh tinggi. Pria itu menyentuh bahu 
Tatia. 


“Jangan menyentuh gadisku, Bung!” David berseru 


kesal. 


Pria itu menatap David, lalu kembali menatap 


Tatia. 


“Yudha, jauhi Tatia,” Hyacinth kembali memberi 
perintah. 


“Trims, Hyacinth,” David menyempatkan berkata. 


“Kau benar-benar sudah kehilangan akal sehatmu, 


rupanya?” dengus Hyacinth tak percaya. 
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Ya, ia sudah kehilangan akal sehatnya. Ia sudah 
kehilangan senyum Tatia. Ia kehilangan kesempatan 
untuk berada di samping gadis itu. Namun, itu tak 
masalah. Selama ia masih bisa melihat Tatia. Selama 
Tatia tak menghilang dari hadapannya. 

David tahu, dia sudah gila. Namun, ia juga tak bisa 
protes atau melawan itu. Saat ini, satu-satunya hal 
yang ada di kepalanya adalah Tatia. Kepalanya 
menolak memikirkan hal lain selain gadis itu. Jelas, 


otaknya juga sudah kehilangan fungsi normalnya. 


CSI 
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Oetelah seharian menunggui Tatia di kafe, lalu 


menungguinya di kampus, malam itu David menginap 
di teras kamar kos Tatia. Lagi. Pasalnya, Tatia mem- 
banting pintu kamar di depan hidung David, mem- 


buatnya urung masuk. Jadi, ia tak punya pilihan lain. 


Hanya saja, kali ini ia tidak bersandar di pintu. 
Tak ingin menghalangi jalan Tatia. Ia hanya ingin 
melihat Tatia, memastikan gadis itu tidak menghilang, 


bukan mengganggu atau menghalangi jalannya. 


David menatap lurus ke depan, ke pintu di kamar 
seberang. Siapa penghuninya? Apa dia mengenal Tatia 
juga? Apa dia bersikap baik pada Tatia? Jika tidak, 


Y Shes Taken N 


David akan mendobrak pintunya dan menghancur - 


kannya , 


David mengernyit ketika kepalanya terasa pusing. 
Ia menggeleng. Ia mengantuk. Kemarin malam ia 
tidak tidur. Mungkin ia harus tidur sebentar. Hanya 
sebentar. David mengulangi kata itu pada dirinya 


ketika memejamkan mata. 


Namun, ketika didengarnya derum keras motor, 
David tersentak bangun. Ia gelagapan mendapati langit 
sudah terang. David mengumpat seraya berdiri. Ia 
menunduk ketika melihat selimut yang jatuh dari 


tubuhnya. Diambilnya selimut itu. 


David mengernyit. Apa Tatia yang melakukan ini? 
Kenapa? Bukankah dia marah pada David? Atau, 
jangan-jangan ... 

Memikirkan kemungkinan kepergian gadis itu, 
David segera memasukkan kode kunci di kunci 
pintunya. Syukurlah, Tatia tak mengubah tanggal lahir 
David sebagai kunci kodenya. Namun, saat David 
masuk ke dalam, kamar itu kosong. Hati David 


mendadak terasa sama kosongnya. 
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Setelah menutup pintu kamar, David berlari 
keluar kos, masih membawa selimut di tangannya. 
Secepat kilat ia berlari ke Bells Cafe. David tersengal 


kehabisan napas ketika memasuki pintu kafe. 


Para karyawan kafe yang sudah tiba menatapnya 
kaget. David tahu, ia pasti tampak sangat berantakan. 


Namun, ia tak peduli. 


“Tatia.” David mendengar suaranya terdengar 


serak. “Di mana dia?” 


“Dia sedang berganti pakaian, ada apa?” Hyacinth 


yang menjawab. Wanita itu ada di counter pemesanan. 


“Benarkah? Bisakah kau bersumpah?” tuntut 
David. 


Hyacinth melongo. “Ya. Aku bersumpah. Dan ada 


apa denganmu, David, astaga?” 


David menggeleng. “Aku baik-baik saja. Jika kau 
tak keberatan, beri aku kopi, Hyacinth. Tolong.” 


Hyacinth membuka mulut, hendak mengatakan 
sesuatu, tapi ia menutup mulutnya lagi. David meng- 
hampiri meja di samping counter pemesanan. Ia baru 
saja mendaratkan pantatnya di kursi ketika mendengar 


seruan memekakkan Aldric, 
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“David, astaga!” 

David menatap Aldric dengan kesal. 

“Ada apa denganmu, astaga?” Aldric berdiri di 
depannya. 

“Aku juga sudah menanyakan hal yang sama,” 
Hyacinth menyahut. 


David menggeleng. “Aku baik-baik saja. Kalian 
lanjutkan saja apa yang harus kalian lakukan. Abaikan 


” 


aku. 


“Bagaimana bisa aku mengabaikanmu ketika 
penampilanmu semengerikan ini?” galak Hyacinth. 


“Kau ingin membuat kafeku bangkrut atau apa?” 


David mengernyit. “Kafemu tidak akan bangkrut. 


Aldric tidak akan membiarkan itu.” 
“David, apa kau sakit?” tanya Aldric hati-hati. 
“Tidak,” tukas David tajam. 


“Lalu, kenapa kau membawa selimut kemari?” 


Aldric menunjuk ke pangkuannya. 


David menunduk dan mendapati selimut yang 


menutupi tubuhnya juga ada di sana. 
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“Aku terburu-buru tadi,” jawab David cuek. “Dan 
di mana Tatia?” David menatap Hyacinth tajam. “Kau 


berbohong padaku?” 


Hyacinth mendengus tak percaya. Ia menatap 
Aldric. “Kau urus dia. Aku benar-benar tak tahan lagi 


melihatnya seperti ini.” 
Aldric mendesah berat. 


Ketika Hyacinth melangkah pergi, David berdiri. 
“Hyacinth! Kau berbohong padaku? Di mana Tatia? Di 


mana kau menyembunyikan gadisku? Di mana ...” 


Teriakan David berakhir ketika sosok yang dicari- 
nya keluar dari ruang karyawan. Namun, gadis itu tak 


menatapnya dan berjalan ke counter pemesanan. 
“Kupikir kau pergi, Tatia,” David berkata. 
Tatia tak menjawab. Menatapnya pun tidak. 


Meski begitu, David tersenyum lega dan kembali 
duduk. Ia menelehkan kepala di meja dan menatap 
Tatia lekat. Dadanya mendadak terasa sesak. Ia rindu 
gadis itu. Bahkan ketika ia melihatnya seperti ini, ia 


merindukan gadis itu. 


“Primus meneleponku semalam. Mengatakan jika 


kau belum membayar dana amal atau apa itu, dan dia 
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tak bisa menghubungi ponselmu,” Aldric berkata. 


“Dan aku sudah melunasinya untukmu.” 


“Aku tidak tahu ponselku di mana,” jawab David 
tanpa menatap Aldric. “Aku akan menggantinya, 
tenang saja. Aku punya banyak uang untuk dibuang, 


sama sepertimu.” 


Aldric mendesah berat. “Bahkan meskipun untuk 
amal, tapi perlukah kau mengeluarkan uang sebesar 


itu dalam semalam?” protes Aldric. “Untuk apa, Dav?” 


Untuk menyakiti gadisku. “Untuk menjadi bajingan 


tak bermoral.” 


Jawaban David membuat Aldric menariknya 


berdiri. 


“Sialan, David! Gunakan akal sehatmu! Kau 
kenapa, sebenarnya?!” Aldric mulai kehilangan 


kesabaran. 


David menunjuk Tatia. “Aku merindukannya.” 


Disentakkannya pegangan Aldric dan ia kembali 
duduk. 


“Ayo ke rumah sakit. Aku akan mengantarmu,” 
Aldric berkata. 


“Pergilah sendiri,” tolak David. 
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“Kalau begitu, pulanglah ke apartemenmu. Kau 
tidak berganti pakaian sejak kemarin. Di mana kau 
tidur sebenarnya?” geram Aldric. 

David menunjuk ke arah Tatia. “Jika aku sedikit 
saja mengalihkan tatapanku, dia menghilang, Al. 
Mengerikan, bukan?” 

Aldric mengumpat pelan. Ia kembali menarik 
David berdiri. “Kalau begitu, bagaimana jika kita 
pulang ke apartemenmu sebentar agar kau bisa mandi 
dan berganti pakaian? Tatia mungkin jijik melihat 
keadaanmu sekarang.” 

David akhirnya menatap Aldric. “Tapi, dia akan 
menghilang jika aku tak ada di sini.” 


“Yudha akan mengawasinya,” Aldric menjawab. 


“Tidak,” tolak David. “Aku tak suka pria lain 


»” 
menatapnya. 


Aldric menyumpah. “Kalau begitu, Risa yang akan 


menjaganya.” Aldric lalu memanggil Risa. 


Manajer Bells Cafe yang sejak tadi juga ada di sana, 


menghampiri mereka. 
“Tolong kau jaga Tatia, jangan sampai dia pergi 


atau menghilang,” pesan Aldric. 
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“Jangan lepaskan pandanganmu darinya barang 


satu detik pun,” David menambahkan. 
Risa mengangguk. 
“Bersumpahlah padaku,” David meminta. 
“Astaga, David!” Aldric terdengar frustasi. 


“Dia pergi tadi pagi, Al. Aku hanya menutup 
mataku sebentar dan dia sudah pergi.” David 


mengernyit. “Dia akan meninggalkanku, Al.” 
Aldric menatapnya simpati, iba. 


“Aku yang akan mengawasinya untukmu. Dan aku 
tak akan melepaskan pandanganku darinya barang satu 


detik pun, aku bersumpah,” Hyacinth berkata. 


David menoleh ke pintu ruangan Hyacinth, wanita 


itu ada di sana. 


“Jadi, pulanglah. Mandi dan ganti pakaianmu 
dengan yang lebih pantas. Baru nanti kau kemari lagi,” 


pesan Hyacinth. 


David menyeringai lebar. “Pantas saja Aldric 
bertekuk lutut padamu. Kau wanita yang baik, 
Hyacinth.” David mengangkat ibu jarinya. 


Hyacinth berdehem, lalu mengedik pada Aldric. 
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“Maaf, Sayang. Kau tahu, hanya dia satu-satunya 
sahabat yang kupunya.” Aldric meringis. 


“Aku tahu. Pergilah.” Hyacinth melambaikan 
tangan. 


David membalas lambaian tangan Hyacinth. Ia 
menatap Tatia sebentar sebelum berbalik dan berjalan 
ke arah pintu kafe. Ia merasa sangat pusing, tapi Aldric 
memegangi satu lengannya. 

“Di mana mobilmu?” tanya Aldric ketika ia 
membantu David naik ke mobilnya. 

“Di depan kos Tatia,” jawab David. 

“Lalu, kau naik apa kemari tadi?” Aldric me- 
natapnya bingung. 

“Berlari. Aku bisa berlari sangat cepat, kau tahu, 
kan?” David menyeringai. 


Aldric mendesah berat. “Cobalah tidur dalam per- 
jalanan ke apartemenmu.” Aldric membanting pintu di 


sebelah David. 


David menatap ke dalam kafe, ke arah Tatia, 
ketika mobil Aldric melaju meninggalkan kafe. 


“Aku merindukannya,” David berkata. 
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“Kau akan segera melihatnya lagi,” balas Aldric. 
“Tapi, dia tidak mau lagi melihatku.” 


“Dan apa yang kau lakukan hingga membuatnya 
begitu?” tuntut Aldric. 


David mendesah berat. Ia mengangkat tangan ke 


wajah, mengusapnya kasar, lalu mengacak rambutnya. 


“Aku menyakitinya. Aku menjadi bajingan tak 
bermoral. Aku benar-benar sudah gila, Al. Aku tak 
tahu kenapa aku melakukannya. Aku ... sial, ingin 
rasanya aku mencekik diriku sendiri.” David meng- 


embuskan napas frustasi. 

“Apa tepatnya yang kau lakukan padanya?” tanya 
Aldric kalem. 

David mendengus kasar. “Aku memaksanya di atas 


tempat tidur. Aku memaksa menciumnya, aku mem- 


buka paksa pakaiannya.” 
“Sialan, David! Apa kau gila?!” Aldric berteriak 


marah. 

“Ya, aku gila. Aku benar-benar gila! Sialan! Aku 
mencintainya, Al. Aku mencintainya.” David me- 
nutupkan tangan ke matanya ketika air mata kembali 


jatuh. 
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“Dav .. oh, sial! Kau menangis? Aldric 


menyerapah. Lalu, David merasakan mobil berhenti. 

“Apa kita sudah sampai?” tanyanya. 

“Tidak. Aku tidak bisa berkonsentrasi menyetir 
karena kau menangis. Man, sungguh, kau menangis? 
Karena wanita? Sial, David. Oke, kau jatuh cinta, tapi 
ya, kau benar-benar gila,” cerocos Aldric tanpa jeda. 

David mengabaikan Aldric dan melanjutkan, 

“Kau tahu kenapa bibir Tatia bisa terluka?” 

Aldric tak menjawab. 


“Dia menggigit bibirnya sendiri sampai terluka dan 


berdarah.” 


David tertawa hampa, sementara air mata terus 
turun dari sudut matanya. Lalu, dengan kasar ia meng- 


usapkan tangannya ke wajah. David menatap Aldric. 


“Aku yang telah menyakitinya hingga seperti itu. 
Aku memang bajingan gila tak bermoral.” David 
menunjuk dirinya sendiri. “Tapi, bajingan ini tak bisa 
melepaskan gadis itu. Bajingan ini jatuh cinta pada 


gadis itu. Bajingan ini tak bisa hidup tanpa gadis itu.” 
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“Aku tak tahu apa aku harus memelukmu atau 


menghajarmu,” Aldric berkata. 


“Hajar aku. Aku sudah ingin melakukannya pada 


diriku sendiri sejak malam itu,” ungkap David. 
Aldric mengangguk. “Baiklah, kalau begitu.” 


Aldric melepas sabuknya, turun dari mobil, 
berjalan ke pintu di samping David dan menariknya 
turun. Lalu, dia mendaratkan tinju bertubi-tubi ke 
wajah David. Alih-alih menghindar, David malah 


tersenyum. 


David terbatuk ketika Aldric meninju perutnya 
dengan keras. Ia jatuh berlutut di aspal. Rasanya 
sangat sakit, tapi David malah merasa lega. Semakin 


parah sakit yang dirasakannya, ia merasa lebih baik. 


“Buat aku merasakan sakit yang lebih dari yang dia 
rasakan karenaku, Al,” David meminta ketika Aldric 


menariknya berdiri. 


“Bajingan gila,” desis Aldric, lalu mendaratkan 


tinju lain ke wajah David, membuat pandangannya 


kabur. 


David mendengus kasar. “Ya. Aku memang 


bajingan gila.” 
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Aldric kembali meninju wajahnya. “Apa kau ingin 
mati, hah?!” bentak Aldric. 

“Jika itu bisa membuatnya melihatku, ya, aku 
bahkan tidak keberatan meski aku mati di sini.” David 
tersenyum getir. “Lebih baik aku mati daripada harus 


melihatnya terus terluka dan menderita karenaku.” 


“Sialan, David! Kau benar-benar sudah kehilangan 


kewarasanmu,” maki Aldric. 


“Aku tidak butuh kewarasanku, Al. Aku hanya 
butuh dia. Hanya dia. Tapi, dia tak mau lagi 
melihatku.” David merentangkan lengan. “Bunuh aku 
saja, agar setidaknya dia mau melihatku.” 

Aldric mengumpat kasar sebelum mendaratkan 
pukulan lain di perutnya, membuat David jatuh 


berlutut, dan kehilangan kesadaran. 
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Sembilan Belas 
Cinta Bisa 
Mengubah Segalanya 


Wetik ketika mobil Aldric membawa David 
pergi, Tatia berjongkok dan menangis keras. David 
sakit. Bahkan setelah semalam Tatia menyelimuti 
tubuhnya juga, pria itu tetap sakit. Tatia bahkan tak 
bisa melakukan apa pun ketika tahu David tidak makan 
apa pun sejak malam itu. 

“Tatia.” Panggilan lembut Hyacinth itu diikuti 
tepukan lembut di bahunya. 


“Kenapa dia melakukan ini padaku?” isak Tatia. 


“Tatia, sesuatu terjadi dengan kau dan David, 


kan?” Hyacinth bertanya pelan. 
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Tatia mengangguk. 
“Apa dia menyakitimu?” tanya Hyacinth hati-hati. 
Tatia kembali menangis keras. 


“Bajingan Tak Berperasaan. Bagaimana bisa dia 
menuduhku seperti itu?” Tatia tersedu. “Aku bahkan 


percaya padanya, aku bahkan menunggunya. Tapi, dia 


Tatia menumpahkan tangisnya di bahu Hyacinth 
ketika bosnya itu memeluknya. 
“Kau mau aku menghajarnya?” tawar Hyacinth. 


Tatia menggeleng. “Dia sedang sakit dan kondisi- 


nya sudah sangat menyedihkan saat ini.” 


“Kau mengkhawatirkannya?” tanya Hyacinth 


kalem. 


Tatia mengangguk. “Dan aku merindukannya.” 


Tatia kembali menangis. 
Hyacinth mengusap punggungnya lembut. 


“Dia sangat keras kepala. Sebentar lagi dia akan 
kembali, Tatia,” hibur Hyacinth. 
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Tatia mengangguk. Selama beberapa saat, ia masih 
menangis di bahu Hyacinth, meski sudah tak sekeras 
tadi. 


“Um ... Tatia?” Seseorang memanggilnya. 


Tatia melepaskan pelukan Hyacinth dan men- 


dongak. 
“Seseorang mencarimu,” Risa berkata. 


Tatia mengerutkan kening. Ia menghapus air 
matanya dan berdiri. Di depan counter pemesanan, 
dilihatnya mantan kekasihnya, Edwin, membawa 


sebuket besar bunga di tangannya. 


Kenapa pula dia harus muncul sekarang? Tatia 


benar-benar sudah muak melihatnya. 


Tatia keluar dari counter pemesanan untuk me- 
nemui Edwin. Namun, sebelum ia sempat melakukan 


apa pun, Edwin sudah berlutut di depannya. 
“Kembalilah padaku, Tatia. Aku sudah me- 


mutuskan kekasihku demi dirimu. Aku mencintaimu,” 


Edwin berkata sembari menyodorkan bunganya. 


Tatia mendengus tak percaya. “Kenapa? Agar kau 


bisa tidur denganku? Agar kau bisa mencium dan 
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menyentuhku seperti yang kau lakukan dengan kekasih 


murahanmu itu?” balas Tatia dengan suara keras. 


Edwin menatapnya kaget. Ia pasti tak menyangka 


Tatia akan mengatakan ini. 


“Sudah kukatakan padamu, aku tidak akan mau 
kembali padamu bahka meski kau berlutut di depanku. 
Dan kau tahu? Gara-gara kau, semuanya jadi kacau! 
Jika kau sudah melepasku, seharusnya kau pergi dan 
tak pernah muncul lagi. Kenapa kau harus muncul di 
depanku, membuatku merasa kasihan padamu, dan 
membuat semuanya kacau seperti ini? Kau benar- 
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benar membuatku muak!” Tatia akhirnya menumpah- 


kan kekesalan dan kemarahannya pada pria itu. 


“Dan apa katamu? Cinta? Kau bahkan tak tahu apa 


pun tentang itu,” sengit Tatia. 


“Tatia, aku benar-benar mencintaimu. Dan kau 
tahu kau juga masih mencintaiku.” Edwin meraih 
tangan Tatia. 

Dengan jijik, Tatia menarik tangannya. Apa yang 
ada di kepalanya malam itu? Mengasihani pria ini? 
Berpikir mereka mungkin bisa menjadi teman? 


Menyesali hubungan mereka harus berakhir buruk? 
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Benar-benar pikiran yang sia-sia. Dan karena pikiran 
bodohnya itu, dia dan David ... 

“Tatia!” Seruan panik Hyacinth mengalihkan Tatia 
dari Edwin. “Aldric meneleponku. Dia bilang David 
ada di rumah sakit.” 

Tatia mencelos. Perutnya seketika mual. Oh, 
demi apa pun, semoga pria itu baik-baik saja. 

“Tatia,” Edwin masih berani memanggilnya, ber- 
usaha menggenggam tangannya. 

“Enyahlah dari hidupku selamanya!” bentak Tatia 
marah sembari menepis tangan pria itu kasar. Ia lantas 


berlari mengikuti Hyacinth yang sudah keluar dari 
kafe. 


Saat ini, yang ada di pikirannya hanya David. 
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Tiba di ruang rawat David, Tatia kembali me- 
nangis melihat keadaan David. Wajahnya babak belur, 


dan ia masih tak sadarkan diri. 


“Apa dia dikeroyok preman di jalan atau apa?” 


Hyacinth menatap Aldric. 


Aldric berdehem. “Aku tahu dia sedang melantur 
ketika sakit, tapi dia tampak benar-benar tersiksa. Dia 
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telah menyakiti Tatia, dan dia memintaku mem- 
buatnya merasakan sakit yang lebih parah dari yang 
dirasakan gadisnya.” Aldric mengedik. 


“Dan kau menurutinya? Ketika dia sedang tidak 


menggunakan akal sehatnya?” Hyacinth melotot kesal. 


“Dia yang meminta, Sayang. Sungguh.” Aldric 
mengangkat jari telunjuk dan jari tengahnya. “Dia 
benar-benar menyesal atas apa yang dia lakukan pada 
Tatia dan ... dia pikir jika dia mati Tatia akhirnya akan 
mau melihatnya” 

Tatia tersedu mendengar itu. Apa David sudah 
gila? Ya, Tatia tahu dia gila, tapi tak menyangka dia 
segila ini. 

“Sayang, kupikir kau harus tahu ini, tapi karena 
aku sudah menghajarnya, kurasa kau bisa melewatkan 


bagian mencincangnya,” Aldric berkata. 


Tatia menatap Aldric. Apa David mengatakan 


semuanya pada Aldric? 


“Dia memaksa Tatia di tempat tidur, memaksa 
menciumnya, dan membuka paksa pakaiannya,” 


ungkap Aldric. 


Hyacinth mengumpat kasar. 
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“Aku sudah mengatakan itu padanya tadi,” Aldric 


memberitahu. “Dan aku juga sudah membuatnya 


babak belur.” 
Hyacinth mendesah berat, lalu menatap Tatia. 


“Bagaimana bisa seperti itu?” tuntutnya. 
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Tatia menggeleng. “Dia sangat marah dan .... 
Tatia terisak. “Seharusnya aku berusaha menjelaskan. 


Seharusnya aku berkeras mengajaknya bicara.” 


“Bagaimana bisa itu salahmu, Tatia? Dia yang 


menyerangmu, astaga!” Hyacinth memeluk Tatia. 


“Ini gara-gara Edwin,” sebut Tatia. “Jika saja dia 
tidak mengusikku lagi malam itu, David tidak akan 
melakukan itu. Dan dia tidak akan harus terluka 
seperti ini.” 

Tatia melepaskan pelukan Hyacinth dan menatap 


Aldric. 


“Bahkan meski dia memintamu menghajarnya, 
bagaimana bisa kau melakukannya? Dia sedang sakit. 
Dan dia juga belum makan selama dua hari ini. Dia 
juga hanya tidur sebentar selama dua hari terakhir. 
Bagaimana bisa kau ...” Tatia kembali terisak ketika 


menatap wajah David yang penuh lebam dan luka. 
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Hyacinth berdehem. “Tatia, kupikir dia pantas 
mendapatkannya, setelah apa yang dia lakukan 


, 


padamu. Dia ... 


“Dia tidak melakukan apa pun padaku. Dia 
menghentikan dirinya bahkan di tengah amarahnya. 
Dia juga semalaman tidak tidur. Semalaman dia 
menyesali diri. Semalaman dia menyalahkan diri. Dia 
bahkan tak memikirkan dirinya lagi. Dia ...” Tatia 
mendesah berat. “Kupikir aku akan merasa lebih baik 
ketika melihat dia menderita, terluka, sama sepertiku. 


Tapi, ternyata tidak seperti itu.” 


Tatia menghampiri David. Ia terisak ketika 
melihat bibir David yang robek, lecet di dagu dan 
pipinya, di sudut mata dan alisnya. Belum lebamnya. 
Tatia menggigit bibir, mengabaikan rasa perih di sana, 


dalam usahanya menahan tangis. 
Lalu, di depannya, David mengigau, 
“Tatia ... maafkan aku ... aku benar-benar 


menyesal. Aku ... sungguh menyesal. Jangan pergi ... 
jangan tinggalkan aku ...” 


Tatia menggenggam tangan David erat. 
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“Aku di sini, David. Aku di sini,” Tatia berkata. Ia 
menggenggam tangan David dengan kedua tangannya. 

“Jangan ... pergi ...” 

Tatia mencium tangan David. “Tidak. Aku tidak 


akan pergi ke mana pun. Tidak tanpamu.” 
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David tersentak bangun ketika sosok Tatia 
menghilang di depannya. Ia menatap sekelilingnya. 


Rumah sakit. 
David benci rumah sakit. 


Ia berusaha duduk, lalu terdengar pekikan panik 
dari pintu lain di dalam ruangan, sepertinya kamar 
mandi. David membeku ketika melihat sosok Tatia 
yang bergegas menghampirinya. 

“Kau sudah siuman?” Tatia tampak lega. “Dokter,” 
sebut gadis itu. Ia sudah akan pergi, tapi David 
menangkap lengannya. 

“Jangan pergi, Tatia, kumohon,” pinta David 


putus asa. Suaranya sangat serak. 


Gadis itu menatap David kaget. 


Ally Jane 


Y Shes Jaken N 


“Bahkan meski ini mimpi, bahkan meski aku sudah 
mati dan ini adalah dunia lain, jangan pergi, Tatia. 
Jangan tinggalkan aku,” David memohon dalam suara 


seraknya. 
Gadis itu kembali menghampiri David. 


“Aku di sini. Aku tidak akan pergi,” Tatia berkata 
sembari memeluk David. “Dan ini bukan mimpi. Kau 


juga masih hidup, syukurlah.” 

David mengulangi kata-kata gadis itu. Ini bukan 
mimpi. Dia masih hidup. Dan gadis yang memeluknya 
ini nyata. 

David melingkarkan lengan membalas pelukan 
gadis itu. “Tatia, astaga. Aku benar-benar takut aku 


tak akan melihatmu lagi.” 


“Aku di sini,” Tatia berkata. 


“Tatia, aku ...” David terbatuk. 
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“Akan kuambilkan minum.” Tatia melepaskan 
pelukannya. Ia mengambil segelas air dan mem- 
berikannya pada David yang kemudian meneguk 
isinya. Gadis itu lantas menerima gelas yang separuh 
kosong dari tangan David dan meletakkannya di meja 


samping ranjang. 
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David seolah tenggelam dalam tatapan gadis itu. 
“Bagaimana bisa kau melakukan ini padaku? Kau tidur 


selama dua hari. Tahukah kau betapa takutnya aku?” 
David mengerutkan kening. “Dua hari?” 


Tatia mengangguk. “Kau ... jangan melakukan hal 
seperti ini lagi, berjanjilah padaku.” 

“Aku berjanji, Tatia, aku berjanji,” ucap David 
cepat. Ia lantas menarik Tatia mendekat, menangkup 
wajahnya. “Maalkan aku, sungguh. Malam itu aku 
melakukan kesalahan terbesar seumur hidupku. Aku 
tidak akan pernah mengulanginya lagi, Tatia. Maafkan 
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aku.” David menatap mata Tatia, berusaha 


menyampaikan kesungguhannya. 
Tatia tersenyum. Tersenyum! 


David nyaris bersorak, tapi punggungnya terasa 


sakit. Ia terlalu banyak tidur. 


“Apa kau sudah bisa berpikir jernih sekarang?” 
tanya Tatia lembut. 


David mengangguk. 
“Bisa kita bicara?” Tatia menunduk. 
David segera meraih tangan Tatia, menggenggam- 


nya. Khawatir gadis itu berusaha pergi, berpamitan. 
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“Aku ... aku mencintaimu, Tatia,” ungkap David 
akhirnya. Ia tak tahu lagi bagaimana caranya menahan 
gadis ini, ia sudah sangat putus asa. “Aku sungguh 


mencintaimu.” 


“Aku tahu.” Reaksi Tatia mengejutkan David. 


“Malam itu, aku belum tidur.” 

David menahan napas. Dan apa jawaban gadis itu? 

“Jadi, kau cemburu karena Edwin, kan?” tanya 
gadis itu. 

David mengangguk. “Maaf.” 

Tatia tak membalas dan kembali bertanya, 

“Kau benar-benar jatuh cinta padaku?” 

David mengangguk. 


“Bu Hyacinth bilang, kau tidak jatuh cinta,” 
sebutnya. 

“Tidak, sampai aku bertemu denganmu. Kau 
bilang, kau percaya cinta sejati. Bagiku, itu kau, Tatia. 
Tak ada yang lain. Hanya kau.” David menatap mata 
Tatia. 


Tatia menunduk lagi. “Aku belum percaya 


padamu,” ucapnya. 
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David mencelos. “Tak masalah. Aku bisa meyakin- 


kanmu. Bahkan meski itu membutuhkan selamanya.” 


Tatia tersenyum kecil. “Aku nyaris langsung 
memaafkanmu begitu saja ketika aku bangun pagi itu, 
melihatmu di sana. Setelah aku tahu, kau menangis 
karenaku, menangis untukku. Tapi, aku terlalu ter- 
luka saat itu. Aku mempercayaimu, David. Aku me- 
nunggumu. Tapi, bisa-bisanya kau menuduhku me- 
mikirkan pria lain saat sedang bersamamu. Aku begitu 
takut kau akan menyerah atasku di malam lelang itu. 
Aku takut, kau akan membiarkanku pergi dengan 
mantanku atau pria lain. Kau tak tahu betapa leganya 


aku ketika kau yang akhirnya membawaku pergi. 


“Tapi, kau malah menyakitiku. Aku begitu marah 
padamu. Dan aku tak bisa percaya pada kata-katamu. 
Karena itu, aku mengabaikanmu. Aku tidak ingin kau 
melihatku lemah karenamu. Aku ingin kau juga me- 
rasakan sakit yang sama denganku. Dan aku ingin me- 


lihat apa kau benar-benar serius dengan kata-katamu. 


“Aku tak menyangka kau benar-benar serius. 
Tapi, ketika aku melihatmu terluka, terbaring sakit di 
sini, aku tak sedikit pun merasa lebih baik. Aku luar 
biasa khawatir dan takut. Tapi, kini setelah kau 


Ally Jane 


Y Shes Jaken N 


bangun pun, aku tak tahu apa yang harus kulakukan 


, 


dengan perasaanmu. Aku ...' 


“Kau tak perlu membalasku sekarang, Darl,” 
David memotong. “Aku akan menunggumu. Aku akan 


bersabar dan terus menunggumu.” 
“David ...” 


“Aku benar-benar mencintaimu, Tatia. Karena 
itu, jangan tinggalkan aku. Tak masalah jika kau tak 
mencintaiku saat ini. Aku akan menunggu dan terus 
berusaha meyakinkanmu. Kumohon, sekali lagi, 
percayalah padaku. Kali ini, aku tak akan 


mengecewakanmu. Tak akan pernah lagi,” janji David. 


Tatia menatap David lekat. “Dan jika aku tak juga 


membalas perasaanmu?” 


David tersenyum. “Aku akan membuatmu jatuh 
cinta padaku. Kau tak tahu berapa lama aku menunggu 
dan bersabar untukmu. Sejak malam kau muncul 
dengan gaun seksi, ah, tidak, sejak awal kau datang di 
hidupku, membuatku takjub dengan wajah memerah- 
mu yang menggemaskan.” Ia mendengus pelan. “Aku 
bahkan bertahan menjadi temanmu ketika aku 


menginginkan lebih banyak dari itu.” 
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Tatia menatap mata David. 


“Tapi, kau tahu kan, kita sekarang masih ber- 


teman?” 


David mengerang pelan, terpaksa mengangguk. 
“Ya, Darling, ya. Apa pun yang kau inginkan. Kau 


memilikiku, seutuhnya.” 
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Dua Puluh 
Seror 


“ 
Kau memilikiku, seutuhnya.” 


Kata-kata David beberapa hari lalu kembali 
terngiang di benak Tatia, reflek membuat jantungnya 


berdegup kencang dan wajahnya menghangat. 
“Maaf.” Suara kecil itu menyadarkan Tatia. 


Tatia menatap ke depan, seorang anak kecil 


berdiri di depan counter pemesanan. 


“Apa Kakak yang bernama Tatia?” tanya anak laki- 
laki itu. 


Tatia tersenyum dan mengangguk. 


Anak itu lantas mengangsurkan kotak kecil 


seukuran telapak tangan orang dewasa. 


“Ini untuk Kak Tatia,” ucap anak itu. 
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Tatia menerima kotak darinya, tersenyum dan 
mengucapkan terima kasih. Sepeninggal anak itu, 
Tatia menatap kotak di tangannya dengan heran. 
Hadiah apa ini? Dari siapa? David? 

Pikiran itu membuat Tatia segera membuka 
kotaknya. Sebuah kain putih yang terlipat di sana 
membuat kening Tatia berkerut. Dikeluarkannya kain 
itu, dan direntangkannya di meja. Tatia terkesiap 
ngeri mendapati kain itu penuh bercak merah, dengan 


tulisan merah mengerikan di tengahnya. 
You're mine. 


“Ada apa, Darl?” Suara itu membuat Tatia segera 
meraup kain di depannya dan melemparnya ke lantai 


di bawahnya. 

“David!” Tatia menyadari suaranya agak 
melengking. 

Pria itu tersenyum. 


“Kau sudah boleh pulang?” Tatia menatap wajah 


pria itu yang masih menyisakan beberapa luka. 


“Kau tahu aku tidak betah di tempat itu. Apalagi 


aku tak bisa melihatmu di sana.” 
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Kata-kata David membuat Tatia melotot galak. 


“Kau ...” 


“Aku merindukanmu, Tatia.” 


Tatia menatap pria itu lembut. “Duduklah. Kau 


mau minum sesuatu?” 


“Apa pun,” jawab David seraya berjalan ke meja 


terdekat. 


Tatia mengangguk. Ia sedang menyiapkan green tea 


untuk David ketika manajer kafe memanggilnya. 


“Ya, Mbak?” Tatia memutar tubuh. Ia terkesiap 
kaget melihat kain putih di tangan Risa. 

“Ini punyamu?” tanya Risa. 

Tatia segera menyambar kain itu sebelum David 
melihatnya. 

“Ya,” jawab Tatia gugup. 

Risa menatapnya keheranan. Begitu Risa pergi, 
Tatia memasukkan kain mengerikan tadi kembali ke 
kotaknya. Ia sudah akan membuang kotak itu ketika 


sebuah tangan menangkap lengannya. Tatia men- 


dongak dan David menatapnya tajam. 
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Sebelum Tatia sempat melakukan apa pun, kotak 
di tangannya berpindah ke tangan David. Pria itu 
membukanya, lalu mengeluarkan kain dengan bercak 


merah tadi dan merentangkannya. 


“Apa itu?” Tanya itu datang dari Yudha yang baru 


keluar dari dapur. 

“Seseorang ingin mati di tanganku, rupanya,” 
geram David. 

Pria itu sudah akan pergi, tapi Tatia segera 
menahannya. “Kau mau ke mana?” 

“Apa bajingan itu yang memberikannya padamu? 
Mantanmu yang jelek itu?” tuduh David. 

“Bukan dia, David. Aku juga tidak tahu siapa yang 
memberikannya padaku. Tadi, seorang anak kecil yang 
memberikannya padaku, tapi jelas itu bukan dari dia, 


kan?” Tatia menatap David memohon. 


David mendesah berat. Pria itu lantas menarik 


Tatia ke dalam pelukannya. 


“Kau tak perlu takut, Darl. Aku akan 
melindungimu. Tidak akan kubiarkan siapa pun 


menyakitimu,” ucap David sarat janji. 
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“Aku tidak takut. Karena kau ada di sini,” Tatia 
membalas. “Kau tak perlu mengkhawatirkanku, 
David.” 


David tak membalas, tapi ia masih memeluk 


Tatia. 


“Ada pertunjukan apa di sini?” Suara Hyacinth 


membuat Tatia reflek mendorong David. 


“Maaf, Bu. David datang untuk menjemput saya,” 


Tatia memberitahu. 


Namun, dilihatnya David kemudian mengangkat 
kain putih di tangannya, menunjukkannya pada 
Hyacinth. 

“Katakan pada Aldric tentang ini jika dia datang 
nanti. Dan besok, aku akan pergi menemui sahabat- 
mu,” David berkata. “Seorang maniak gila mengirim- 


kan ini pada gadisku.” 


“Apa itu?” Hyacinth berjalan mendekat. Ia meng- 
ambil kain di tangan David, menatapnya sejenak, lalu 


menatap Tatia. “Kau diteror?” 


Tatia berdehem. “Saya tidak tahu, Bu. Itu ... 


mungkin saja salah kirim.” 
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“Bilang juga pada Aldric, aku mencurigai mantan 
Tatia. Aku akan menyuruh orang mengawasi gerak- 
geriknya, dan tolong minta dia menyelidiki ini,” David 
berpesan. 


“Jangan membesar-besarkannya, David,” tukas 


? 


Tatia. “Ini mungkin hanya kerjaan orang iseng. Ini ...' 


“Kau mau berganti pakaian sendiri, atau aku harus 
mengantarkanmu ke dalam juga?” David menatap 


Tatia tajam. 


Tatia mendesah berat. Ia terpaksa menyeret 
langkah meninggalkan David untuk berganti pakaian. 
Secepat mungkin ia mengganti seragam kerja dengan 
kaosnya. Setelah memakai kemeja longgar di atas 
kaosnya, Tatia berjalan keluar sembari mengancingkan 


kemejanya. 


“Darling, berpakaianlah dulu, baru keluar,” 
komentar David ketika melihat Tatia mengancingkan 


kemejanya. 


“Aku sudah memakai kaos, tak masalah juga jika 


aku tak mengancingkan kemejaku,” tukas Tatia. “Ayo 


pergi.” 
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Tatia menarik David pergi, tak ingin pria itu 
mengucapkan semakin banyak omong kosong pada 
bosnya. Dan apa katanya? Mantan Tatia yang me- 


lakukannya? Kenapa? 


Tatia pulang ke kos lebih dulu sebelum pergi ke 


kampus. Ia masih punya cukup waktu untuk mandi. 


“Berbaringlah di tempat tidur, David,” perintah 
Tatia. Pria ini masih butuh banyak istirahat. Dia 
bahkan sepertinya kabur dari rumah sakit. 


“Tentu, Darl. Kau bisa melakukan apa pun padaku 


dan aku tak akan melawan.” 


Balasan David membuat Tatia mendengus pelan, 


sementara wajahnya terasa panas. 


“Jangan membayangkan yang tidak-tidak atau aku 
akan menuntutmu atas tuduhan pelecehan, Darl,” 


David berkata lagi. 


Tatia mendengus geli kali ini. Ia mengambil 
pakaian ganti dan masuk ke kamar mandi. Kali ini juga 
ia mandi dengan cepat, tak ingin David menunggu 
lama. Saat ia keluar, David sudah berbaring miring di 
atas tempat tidurnya. Satu tangannya menyangga 


kepala, sementara senyum usil terbit di wajahnya. 
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“Mau bergabung, Darl?” Ia mulai menggoda Tatia. 


“Jangan menggodaku, Dav,” Tatia memperingat- 
kan ketika ia duduk di depan meja rias kecilnya. “Kau 
bahkan tak akan bisa menahan diri jika aku meng- 


godamu.” 


David mengerang, lalu menenggelamkan wajah di 
bantal. “Bahkan bantalmu menggodaku. Aromanya 


sangat dirimu.” 


Tatia bisa melihat pipinya merona dari cermin. 
Lalu, ia melihat David sudah mengangkat kepala, 
menatapnya lewat cermin. Ketika tatapan mereka 
bertemu lewat cermin, Tatia tak bisa mencegah 


dirinya membayangkan mencium pria itu. 


“Cukup, Nona Penggoda.” Suara David terdengar 


serak. 


Tatia berdehem. Ia mulai memakai lotion dan 


menyisir rambutnya. 


“Aku tahu, kau masih menganggapku teman, tapi 
tak bisakah aku meminta satu ciuman, Teman?” pinta 


David tiba-tiba. 


Tatia menatap pria itu dari cermin, melihat ke- 


putusasaan di matanya. Tatia bangkit dari duduknya, 
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menghampiri David. Pria itu beranjak duduk. Tatia 
mencondongkan tubuh dan mencium pipi David 
sekilas. Ketika Tatia hendak menjauh, David menahan 
punggungnya. 

“Malam itu, di sini, aku pasti membuatmu sangat 
ketakutan,” ucap pria itu. Penyesalan dan rasa bersalah 
tampak jelas di matanya. “Tak bisakah kau 
menyingkirkan kejadian mengerikan itu? Melupakan- 


nya?” David benar-benar tampak putus asa. 


“Aku tahu, aku tak bisa membenarkan perbuatan- 
ku itu dengan alasan aku mencintaimu, aku cemburu, 
dan semacamnya. Apa pun itu, tak seharusnya aku 
memaksamu seperti itu. Dan aku tahu, kau tak akan 
bisa melupakannya dengan mudah. Tapi, aku benar- 
benar berharap kau bisa melupakan kejadian itu, Tatia. 
Aku ingin kau melupakan sikap brengsekku malam 


itu.” David menyentuh pipi Tatia lembut. 


“Setiap kali aku memikirkan itu, aku selalu takut 
kau akan pergi karenanya. Aku takut, kau akan 
membenciku dan pergi dariku. Jika aku saja berpikiran 


seperti itu, bagaimana denganmu? Betapa kau ...” 


Tatia menghentikan kalimat David dengan ciuman 


di bibirnya. Hanya sentuhan bibir, sebenarnya. 
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Namun, David lantas mengubahnya menjadi ciuman 
lembut. Tatia berpegangan di lengan David ketika pria 
itu memperdalam ciumannya, menjadikannya ciuman 


panas yang membuat Tatia lemas. 


Tatia terengah ketika David mengakhiri ciuman- 
nya. Pria itu menatapnya, tangannya mengusap 
lembut pipinya. 

“Jika kita melanjutkan ini, aku tak yakin aku bisa 


menahan diri lagi, Darl,” bisik David. 


Tatia berdehem, lalu menarik diri menjauh dari 
David. “Ayo pergi. Aku sudah siap,” Tatia berkata 


seraya berdiri. 


“Tidak, Darl. Aku yang sudah siap. Bahkan sejak 
pertama kali melihatmu,” balas David seraya 


melompat turun dari tempat tidur. 


Tatia hanya bisa menunduk ketika wajahnya 


kembali memanas. 
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Percikan itu menyebarkan kehangatan di dadanya 
tatkala Tatia melihat David melambaikan tangan 
padanya, di samping mobilnya. Tatia melangkah cepat 


melintasi halaman dan menghampiri pria itu. David 
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mengambil alih tas dan buku di pelukannya, lalu 


membukakan pintu mobil untuknya. 


Tatia sempat melihat tatapan iri teman-teman 
kuliahnya sebelum masuk ke mobil. Tak lama, David 
juga masuk ke mobil, meletakkan tas dan buku Tatia 


di jok belakang dan menyalakan mesin mobil. 


“Kau mau makan malam dengan menu apa?” tanya 


David ketika mobilnya meninggalkan kampus Tatia. 
“Apa saja,” jawab Tatia. 


“Kau mau makan di apartemenku?” tawar David 


kemudian. 
Tatia mengangkat alis. 


“Tidak ada rayuan, tidak ada godaan. Hanya 
makan malam. Dan aku yang akan memasak,” David 


berkata. 


“Tawaran yang sangat menggoda,” komentar 


Tatia. 
David tertawa. “Apa itu berarti, "ya ?” 
“Ya,” Tatia menyahut. 


David tersenyum lebar. 
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“Tapi, bukankah kau seharusnya masih pasien?” 


tuntut Tatia. 


“Aku benar-benar sudah baik-baik saja, Dari. Kau 
memberiku obat terbaik tadi sore.” David menoleh 
sekilas dan mengerdip padanya. 

Tatia bisa merasakan wajahnya terasa panas, lagi. 

“Oh, kita harus ke kosku dulu,” ucap Tatia ketika 
teringat sesuatu. 


“Ada apa?” David mengerutkan kening. 


“Siang tadi, saat jam istirahat kerja, aku membeli 
buah. Tadinya aku mau ke rumah sakit sebelum ke 
kampus dan membawakan buah itu untukmu, tapi kau 


merusak rencanaku.” Tatia mendecak kesal. 


David tertawa ringan. “Kita bisa memakan itu 
bersama setelah makan malam. Mungkin sambil 


menonton film yang penuh dengan ciuman panas.” 
“David!” seru Tatia kesal. 


“Baiklah, baiklah. Film animasi,” David mengalah. 
“Aku tak bisa membayangkan reaksimu jika kita 


menonton film panas.” 


“Aku tidak menonton film seperti itu,” sengit 


Tatia. 
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“Aku juga tidak. Aku hanya mengambil pelajaran 


darinya,” David masih bisa membalas. 
“Playboy mesum,” desis Tatia sebal. 


David tergelak. “Kau bisa membuang kata playboy- 


nya, Darl. Hanya kau satu-satunya untukku sekarang.” 


Tatia memalingkan wajah yang kembali memanas. 
Syukurlah, mereka segera tiba di kos Tatia. Bergegas 
Tatia turun lebih dulu. Namun, ternyata David meng- 
ikutinya. Saat Tatia tiba di depan pintu kamar kosnya, 


ia seketika mematung melihat pintu kamarnya. 
Kau milikku! Hanya milikku! 


Tulisan berwarna merah itu terbaca jelas di pintu 
kamarnya. Didengarnya David mengumpat kasar di 
belakangnya. Tatia tak ingin menunjukkan ketakutan- 


nya dan membuat David cemas. Jadi, dia berkata, 


“Apa menurutmu tulisannya bisa hilang jika aku 
mengelapnya dengan air? Pintu itu sangat mahal, kau 


tahu? Dan sekarang pintunya jadi kotor.” 


David mendesah berat. “Entahlah. Kita mungkin 
harus menutupnya dengan cat,” David membalas. “Ya, 
pintunya sangat mahal. Bajingan tidak tahu diri itu 


benar-benar keterlaluan. Seharusnya dia mencoreti 
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pintu lain yang sudah rapuh, jadi setidakya pemilik kos 


ini punya alasan menggantinya.” 


Tatia tersenyum kecil. David melangkah lebih 


dulu untuk membuka pintu itu. 


“Lagipula, apa dia anak kecil? Kenapa mencorat- 
coret pintu? Seharusnya dia mencorat-coret di buku 


gambarnya.” 


Tatia mendengus geli. Ia menyambut ketika David 
mengulurkan tangan, membiarkan pria itu meng- 
genggam tangannya, menenangkannya, ketika mereka 
masuk ke kamarnya. Tatia mengambil plastik berisi 


buah-buahan yang ada di meja belajarnya. 


Namun, ketika mereka meninggalkan kos Tatia, 
tak satu pun dari mereka berbicara. Beberapa kali 
Tatia mendengar desahan berat David, tapi dia tidak 
bertanya. Tahu, apa alasan di balik desahan beratnya 
itu. 

Ketika mereka tiba di apartemen David, pria itu 
menahan Tatia setelah menutup pintu apartemen di 
belakangnya. Sebelum Tatia sempat bertanya, David 


sudah menarik Tatia dalam peluknya. 
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“Tidakkah kau merasakan sesuatu, Tatia?” tanya 
pria itu. 

Tatia mengerutkan kening. “Kau memelukku?” 

“Bukan aku. Tapi, apartemenku,” sebut David. 


Tatia mengerutkan kening. “Ada apa dengan 


PL 
apartemenmu: 


“Menyeramkan di malam hari,” jawab David. 


“Menginaplah di sini malam ini, Darl.” 


Tatia tersenyum geli menyadari usaha David. 


“Baiklah, aku akan menginap.” 


David tampak terkejut ketika melepaskan pelukan 


dan menatap Tatia. “Kau serius?” 


Tatia mengangguk. “Jika aku menolak menginap 
di sini, malam ini kau pasti akan menginap di teras 


kamarku lagi.” 
David tersenyum, membenarkan dugaan Tatia. 
“Aku mencintaimu, Darl,” ucap David. 


Tatia mendapat sentakan mengejutkan di dadanya 


karena kata-kata itu. Ia berdehem. “Siapa Darl?” 


David tertawa pelan. “Kau. Selalu kau.” 
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Dua Puluh Satu 


Kau Jak Bisa 


u 
Qika kau kemari untuk memberikan rekaman 


pernyataan cinta mereka, aku tidak tertarik,” ucap 
Bram menyambut kedatangan David, Aldric dan 
Hyacinth di ruang kantornya. 


“Rekaman apa?” tanya Hyacinth. 


“Rekaman suara kekasihmu yang tergila-gila pada- 
mu hingga membuatku mual mendengarnya.” Bram 
mengucapkannya dengan nada santai. 

“Kau mengirimkan rekaman itu padanya juga?” 
Aldric mengangkat alis. 

“Agar dia berhenti mengganggu kalian berdua,” 


David membalas. 
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Aldric tersenyum. “Pantas saja belakangan dia 
jarang muncul di depan Hyacinth. Hidupku jadi lebih 


29 
menyenangkan karenanya. 


Aldric menawari kepalan tangan dan David 


menyambutnya seraya mengangguk. 


“Kau tidak berharap dia benar-benar pergi dari 
hidupku selamanya, kan?” tanya Hyacinth tajam. 


“Ya, aku berharap seperti itu, Sayang,” aku Aldric. 


Hyacinth mendesis kesal, sementara Bram 


berkata, 


“Aku hanya perlu waktu untuk menata hatiku, 


Hyacinth. Aku akan segera kembali padamu.” 
Mendengar itu, Aldric menggeram. 


“Kau lebih suka aku datang padanya untuk me- 
rayunya, atau menjadi sahabatnya?” Bram menantang 


Aldric. 


Aldric mendesis kasar. “Aku tidak suka kau berada 
di dekat gadisku.” 


“Aldric, astaga!” gemas Hyacinth. 
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“Lalu, ada urusan apa kalian datang kemari?” Bram 
mengungkit kedatangan mereka. “Tidak ada kontrak 
pernikahan atau semacam itu, kan?” 

“Tidak.” Aldric dan Hyacinth menjawab ber- 
samaan. 

“Aku benar-benar akan menikahinya, Sialan,” desis 
Aldric. 

Bram tersenyum kecut, tapi ia mengangguk. 
“Sebaiknya begitu. Atau aku akan membawanya pergi 
darimu.” 

Aldric sudah berdiri dari kursinya, tapi Hyacinth 
menahannya. “Kita di sini untuk mengurus masalah 
Tatia,” ia mengingatkan Aldric. 


Aldric kembali duduk. 


“Tatia? Karyawanmu yang paling kecil itu?” tanya 


Bram. 


“Yang paling cantik, maksudmu?” David tak tahan 


berkomentar. 
Bram melongo menatapnya. 


“Dan jangan berani-berani kau melirik gadisku, 


Bung,” David mengingatkan. 
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Bram mengerjap. “Apa dia menuntutmu?” 


David mengerutkan kening. “Kenapa dia me- 


nuntutku?” 


“Dia masih di bawah umur, kan?” tanya Bram 


santai. 


David menggeram kesal. “Dia sudah dua puluh 


tahun, kau Pengacara Mesum!” 


David baru sadar jika Bram hanya menggodanya 
ketika ia menyambut high five dari Hyacinth di 
depannya. 


“Pantas saja kalian bersahabat. Kalian sama-sama 


menyebalkan,” dengus David. 


“Kau dan Aldric juga sama-sama tidak masuk akal, 
David,” Hyacinth membalas. “Aku tak heran kalian 
bersahabat.” 


“Terima kasih, Sayang,” Aldric menanggapi, 


membuat David memutar mata. 


“Aku akan berbicara langsung saja,” David me- 
mulai pembicaraan serius. “Seseorang meneror Tatia. 
Dugaanku, mantan kekasihnya. Aku sudah menyewa 
orang untuk mengikutinya dan Aldric sudah mulai 


mencari tahu. Aku hanya ingin tahu, apa yang aku 
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perlukan untuk melempar bajingan itu membusuk di 


penjara?” 


Bram mengerutkan kening. “Teror macam apa 


yang kau bicarakan?” 


“Dia mengirim sapu tangan dengan noda darah. 
Dan kudengar, kemarin pintu kosnya juga dicorat- 


coret,” Hyacinth memberitahu. 


Bram berpikir sejenak. “Itu tidak akan 


mengurungnya lama.” 
David mengumpat. “Tidak adakah cara untuk ...” 


“Kau tidak sedang berusaha memalsukan bukti, 
memberikan tuntutan palsu, dan semacam itu, untuk 


menjebloskannya ke penjara, kan?” selidik Bram. 


“Tidak. Tatia akan meninggalkanku jika aku 
melakukan itu,” geram David. “Aku hanya ingin 


memanfaatkan hukum dengan semaksimal mungkin.” 


Bram mengangguk. “Kalau begitu, kita harus 
menunggu aksinya selanjutnya. Meski aku seharusnya 
tidak mengatakan ini, tapi jika kau bisa mem- 
provokasinya, lalu menangkap basah dia melakukan 
tindak kriminal, itu lebih baik.” 
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“Apa kau mengatakan jika lebih baik aku mem- 
biarkan bajingan itu melukai Tatia dulu, baru 


menangkapnya?” David mengepalkan tangan marah. 


“Dia tidak akan bisa menyakiti Tatia. Bukankah 


kau akan menjaga gadis itu?” Bram mengangkat alis. 


“Ya, aku akan melindunginya,” desis David. “Tapi, 
aku tak mau menjadikannya umpan untuk bajingan gila 
itu.” 

“Kalau begitu, cari tindak kejahatannya yang lain. 
Jika kau mau mencari tahu, siapa tahu dia ternyata 
menggunakan obat terlarang, atau punya catatan 
kriminal di masa lalu. Atau, jika kau ingin memastikan 
dia masuk penjara, kau bisa menjebaknya, membuat 
seolah dia melakukan kejahatan besar. Yang mana 
yang kau suka?” Bram memberikan opsi yang tak 


membantu sama sekali. 
“Apa kau benar-benar pengacara?” geram David. 


Bram mendesah berat. “Jika hukum yang ingin kau 
ikuti, kau tak bisa melakukan apa pun sampai dia ber- 
tindak. Menangkapnya sekarang, memberikan bukti 
kejahatan, tidak akan memastikan dia mendekam di 


penjara selama yang kau harapkan. Tapi, jika kau ingin 
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memanfaatkan hukum, jaga gadismu. Cepat atau 
lambat, dia mungkin akan berusaha menyerang Tatia. 
Dengan kau menyewa orang mengikutinya, dan Aldric 
menyelidikinya, dia mungkin merasa terdesak. Di saat 
seperti itu, orang cenderung melakukan hal di luar 
kontrol pikirnya, melakukan hal tergila yang ada di 
kepalanya. Jadi, untuk saat ini, aku hanya bisa 
menyarankan kau menjaga Tatia. Dan pastikan dia 


tahu agar dia bisa waspada.” 


“Dia tidak perlu tahu,” tukas David. “Aku tak 


ingin membuatnya takut.” 


“Bukan membuatnya takut, tapi waspada,” tegas 


Bram. 


“Di saat seperti ini, aku merasa hukum tak 


berpihak pada warganya,” dengus David. 


“Hukum hanya mengukur benar atau salah ber- 
dasarkan bukti yang ada. Dugaan tanpa bukti seperti 
yang kau lakukan ini, tak akan membawamu ke mana 
pun di hadapan hukum. Bahkan meski kau punya bukti 
dan menyerahkan bajingan itu pada hukum sekarang, 
kau tak akan bisa membuat dia mendapatkan hukuman 
seperti yang kau inginkan. Karena hukum tidak 


berperasaan.” 
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Kata-kata Bram membuat David semakin marah. 


“Kalau begitu, lebih baik jika aku memainkan 


hukumku sendiri, kan?” sinis David. 


“Tidak,” Bram membalas. “Karena kau manusia, 
dan kau berperasaan. Perasaan itu jugalah yang akan 
membuat penghakimanmu bias. Seorang manusia, tak 
berhak menghakimi seorang lainnya. Karena mereka 
sama-sama manusia. Sama-sama berperasaan. Sama- 
sama berpikir. Hanya saja, tidak semua orang mau 
menggunakannya. Baik perasaannya, maupun pikiran- 
nya.” 

David mendesah berat. “Lalu, kau ingin aku diam 
saja ketika aku tahu bajingan itu berusaha menyakiti 
gadisku?” 

“Sudah kubilang, kau bisa menjaganya, me- 
lindunginya, memastikan bajingan itu tak menyentuh- 
nya.” Bram mengetukkan jemari di meja. “Sambil kau 


menghitung waktu mundur untuk menangkapnya.” 


David menarik napas dalam. Ya, yang terpenting 
toh dia menjaga Tatia. Ia tidak akan membiarkan siapa 


pun menyakiti gadis itu. Gadisnya. 


CSI 
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David mencelos ketika Risa mengatakan Tatia tadi 
pamit keluar untuk ke minimart. David segera 
mengeluarkan ponsel untuk menelepon Tatia. Ia tak 
bisa untuk tidak cemas ketika Tatia tak mengangkat 


ponselnya. 


Salah seorang karyawan keluar dari dapur dan 
berkata, “Mbak Risa, Tatia meninggalkan ponselnya di 
dapur. Ada telepon masuk.” 


David mengumpat kasar sembari berlari keluar 
kafe. Minimart terdekat ada di blok sebelah. David 
mengabaikan panggilan Aldric yang mobilnya baru tiba 
di depan kafe. Ia berlari ke arah perempatan pertama. 
Ia sudah akan menyeberang ketika dilihatnya Tatia 
sudah berada di tengah jalan, menunggu lampu merah. 


Gadis itu terjebak di tengah jalan dua jalur itu. 


Ketika akhirnya lampu merah menghentikan 
kendaraan di jalur depannya, Tatia berlari ke arah 
David. Gadis itu tersenyum, hanya menatapnya. Saat 
itulah, sebuah mobil bergerak ke arahnya. Detik itu, 
jantung David seolah berhenti berdetak. 


Sekuat tenaga, ia berlari ke arah Tatia, mendorong 
gadis itu hingga ia jatuh ke aspal dengan keras 


bersamanya. David memastikan kepala Tatia tak 
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membentur aspal saat mereka jatuh. Sementara di 
tempat Tatia berdiri tadi, bungkus-bungkus camilan 
yang dibeli Tatia tergeletak, isinya berserakan, ter- 
lindas mobil tadi. 


David mengingat-ingat plat mobil itu, urung 
mengejarnya karena tak ingin meninggalkan Tatia. 
Namun, ia kemudian melihat mobil Aldric mengejar 
mobil itu. Mobil Aldric berhasil menjajari mobil itu. 
Lega melihat itu, David menarik Tatia berdiri dan 


membawanya menepi. 


Lalu di depan sana, David juga melihat mobil lain 
berhasil menutup jalan di depan mobil itu. Bram. Dia 
tadi ikut ke kafe karena berniat bertanya pada Tatia 
mengenai mantan kekasihnya itu. Bram dan Aldric 
keluar dari mobil mereka ketika pengendara mobil 
tadi berusaha kabur dari mobilnya. Bahkan dari sini, 


David bisa mengenali Edwin. Bajingan sialan. 


Kemacetan di perempatan di depannya pun terjadi 
karena ketiga mobil itu, sementara tak jauh dari mobil 
itu, Aldric berhasil menangkap jatuh Edwin. Bram 
menarik Aldric ketika Aldric membuat wajah Edwin 
babak belur. Namun, Bram kemudian mendaratkan 


tinju keras di perut Edwin, disusul pukulan keras di 
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hidungnya, membuat bajingan itu jatuh tak sadarkan 


diri. 
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Tatia tak tahu harus bereaksi bagaimana ketika 
melihat wajah babak belur Edwin, sementara pria itu 
kembali berlutut di depannya. Edwin yang tadinya 
pingsan setelah dihajar Aldric dan Bram, langsung 
berlutut ketika melihat Tatia saat dia sadar. 


“Tatia, aku melakukannya karena aku men- 


cintaimu,” Edwin berkata. 


karena ... mencintainya? 


“Jika aku tak bisa memilikimu, maka tak ada orang 
lain yang bisa memilikimu. Kau hanya milikku, Tatia. 


” 


Aku tahu kau masih mencintaiku. Kau ... 


Tatia menghentikan kalimat Edwin dengan 


tamparan keras. 


“Kau benar-benar membuatku muak dan jijik 
padamu,” desis Tatia. “Beberapa waktu lalu, di pesta 
itu, aku sempat berpikir untuk memperbaiki 


hubungan kita. Sebagai teman. Aku merasa kasihan 
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padamu karena teringat diriku yang dulu. Aku yang 


tak sedikit pun memiliki kepercayaan diri. 


“Tapi, kau justru membuat itu semakin parah 
bagiku. Kau adalah orang yang membuat aku yang 
pemalu, menjadi semakin tak percaya diri. Tapi, 
ketika aku mendapatkan kepercayaan diriku karena 
David, aku sadar, kau pun sama sepertiku. Kau sama 
tak percaya dirinya dengan diriku. Dan kupikir aku 


bisa membantumu. 


“Lalu, kau datang padaku mengatakan bahwa kau 
telah memutuskan kekasihmu. Saat itulah aku sadar, 
kau tidak akan pernah bisa mendapatkan kepercayaan 
dirimu. Selamanya, kau akan hidup tanpa merasa 
cukup dengan apa yang kau miliki. Kau tak akan 
pernah bisa menghargai orang-orang di sekitarmu dan 


terus memikirkan dirimu sendiri. Seperti saat ini.” 
Tatia menarik napas dalam. 


“Kau bilang, kau mencintaiku, tapi kau mencoba 
mencelakaiku? Tidak. Kau tidak mencintaiku. Kau 
mungkin tidak pernah mencintaiku. Kau hanya 
memaksakan diri untuk berada di sampingku, karena 
aku yang mau menerimamu. Tapi, kau tahu? Kau tak 


bisa memaksakan cinta. Dan kau tak akan pernah 
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mengerti apa itu cinta. Karena kau terlalu sibuk 
memikirkan dirimu sendiri.” Tatia mengernyit iba 


ketika Edwin menangis di depannya. 


Tatia mundur ketika Edwin berusaha memegang 


tangannya. 


“Menjauh dari gadisku, Bajingan.” Suara marah 
David diikuti rangkulan lengannya di pinggang Tatia. 
“Sayang sekali sebentar lagi polisi akan menjemputmu. 


Aku jadi tak bisa melakukan apa pun padamu. 
Edwin menatap Tatia, tampak ketakutan. 


“Tatia ... tolong ...” Kalimat Edwin terputus 


ketika David meninju wajahnya keras. 


Tatia memekik kaget. Khawatir David akan meng- 


hajar Edwin lagi, Tatia segera memegangi lengannya. 


“Jangan pernah memanggil namanya lagi. Jangan 
pernah muncul di hadapannya lagi. Atau, aku akan 
membuatmu menyesal.” David berbicara dengan nada 
rendah, berbahaya. “Dan perlu kau tahu, aku bisa 
lebih kejam dari hukum paling kejam sekali pun.” 


Edwin menatap David, tampak ngeri. Sebenarnya, 
Tatia merasa kasihan melihat keadaan Edwin, tapi 


memikirkan ia nyaris saja membuat Tatia, dan juga 
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David celaka, Tatia segera melenyapkan rasa 
kasihannya. Seandainya tadi David terluka karena 
melindunginya, mungkin saat ini Tatia yang meninju 
wajah Edwin. Bajingan itu! 

Membayangkan David terluka benar-benar 


membuat Tatia ketakutan. Lebih dari apa pun. 


CSI 


“Karena kuliahnya libur, sepulang kerja, Tatia 


langsung pulang begitu David menjemputnya. Pria itu 
juga baru pulang lembur kerja dari kantornya. Dan dia 
tampak semakin tampan dalam balutan kemeja kerja 


dan dasi. Benar-benar tidak adil. 


Sore itu, David lagi-lagi membawa Tatia pulang 
ke apartemennya. Beralasan, pintunya masih dicat. 
Namun, Tatia sudah menginap di apartemen David 
selama hampir seminggu. David juga sudah me- 
mindahkan barang-barang Tatia dari kamar kosnya ke 


apartemen pria itu. 
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Usai mandi sore, Tatia melihat David di ruang 
tamu, tampak fokus dengan tab-nya. Tatia memutus- 
kan untuk ke kamarnya dan mengeringkan rambut 
dulu, sebelum akhirnya menyusul David ke ruang 
tamu. David melemparkan senyum ringan padanya 


ketika Tatia duduk di sebelahnya. 


“David, aku tak bisa terus tinggal di apartemen- 


mu.” Tatia akhirnya memulai percakapan tentang itu. 


“Kenapa tidak? Beri aku alasan masuk akal,” balas 
David tanpa mengalihkan tatap dari tab-nya. Jelas, dia 


sudah mengantisipasi percakapan ini. 
“Aku punya tempat tinggal sendiri,” sebut Tatia. 
“Tidak cukup aman,” David berkata. 


“Kau sudah memasang jeruji di jendelanya dan 
memasang pintu yang aman di sana,” Tatia 


mengin gatkan 


“Bahkan meski aku memasang jeruji besi di 


sekelilingnya, tempat itu tak cukup aman untukmu,” 
David berkeras. 


Tatia ternganga tak percaya. “David, yang masuk 
akallah,” kesal Tatia. 


“Tatia ...” erang David. 
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Sebelum Tatia sempat melakukan apa pun, pria itu 
tiba-tiba merebahkan kepalanya di pangkuan Tatia. 
“David?” 


b 


“Biarkan aku seperti ini,” David meminta. 
“Pikiranku tak bisa tenang selama beberapa hari 


terakhir.” 

Tatia mengerutkan kening. “Apa yang meng- 
ganggu pikiranmu?” 

“Kau.” 

Jawaban David membuat Tatia menahan napas. 
“Aku tak pernah menggodamu selama tinggal di sini.” 


David mendengus pelan. “Aku yang mudah ter- 
goda, kau tak perlu menyalahkan diri untuk itu.” Pria 


itu tersenyum. “Tapi, ada hal lain yang lebih meng- 


usikku.” 


“Ada hal lain yang lebih menggodamu?” Tatia 


penasaran . 


David memejamkan mata. “Di malam pesta amal 


itu,” David tiba-tiba menyebutkan. 


Tatia semakin bingung ketika David mendadak 
mengungkit itu. 
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“Setelah mendengar apa yang kau katakan pada 
mantan kekasihmu yang bajingan itu, aku sadar aku 
telah melakukan kesalahan yang sangat sangat besar.” 
David membuka mata, sorot bersalah membayang 
jelas di sana. 


“David, kau tak perlu lagi memikirkan itu. Aku 


” 


“Kupikir kau melihatnya, merindukannya, meng- 


inginkannya ...” Suara David terdengar tersiksa. 
“Aku mengasihaninya,” sahut Tatia. 


“Dan kupikir, kau berharap dia yang memenang- 


kanmu.” David mengernyit. 
gerny 


“Aku mengharapkan kau yang memenangkanku,” 
balas Tatia. “Aku sudah menjelaskan itu padamu di 
rumah sakit.” 


“Dan tanpa mengetahui itu, aku mengucapkan 


»” 


kata-kata yang jahat padamu.” David kembali me- 


mejamkan mata, ekspresinya tampak terluka. 


“David, kau bilang kau ingin aku melupakan 


kejadian malam itu,” Tatia berkata lembut. 
J , 


“Lalu, apa kau bisa melupakannya?” tanya David 


ketika membuka mata. 


Y Shes Jaken N 


“Aku sedang mencoba,” Tatia mengaku. 


“Dan aku takut kau akan pergi selama kau 
mencoba. Tak ada yang lebih kutakutkan dari itu, 
Tatia.” David mengulurkan tangan, menyentuh wajah 
Tatia. “Aku tak bisa membayangkan satu hari pun 


tanpa melihat wajah ini.” 
Tatia merasakan tubuhnya menghangat. 


“Karena itu, kau menahanku di sini?” tanya Tatia 


kalem. 


David tersenyum getir. “Aku pasti tampak sangat 
menyedihkan, ya?” 

Tatia tak menanggapi. 

“Ini karena aku mencintaimu, Tatia. Jadi, tolong 


maklumi aku yang seperti ini. Terima aku yang seperti 


ini. Dan tolong, tetap lihat aku meski aku seperti ini.” 
Permohonan pria itu menyentuh hati Tatia. 


Tatia mengusap lembut rambut David. “Aku 
selalu melihatmu, David. Tapi, kau yang tak melihat 


»” 


itu. 


David tampak terkejut. 
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“Kau berada jauh di luar jangkauanku ketika 
pertama kali aku melihatmu. Tapi, kau adalah orang 
pertama yang membuatku membuka diri. Kau adalah 
orang yang membuatku menjadi percaya diri. Kau 
adalah pria yang membuatku melawan sifat pemaluku. 
Kau adalah pria yang membuatku merasa nyaman di 


dekatmu. 


“Tak pernah sekali pun aku membayangkan kita 
akan berakhir seperti ini. Dunia kita terlalu berbeda. 
Tapi, kau menyeberang ke duniaku. Lalu, membawa- 
ku ke duniamu. Kita hidup di dunia berbeda, tapi kau 
membuatnya bisa berjalan beriringan. Kau selalu ber- 
usaha mengikuti langkah pelanku, kau terus bersabar 


memegangi dan menuntunku. 


“Bagaimana bisa aku tidak melihatmu ketika kau 
mengisi duniaku tanpa menyisakan ruang sedikit pun? 
Bagaimana bisa aku tidak melihatmu ketika kau selalu 
muncul di depan pintu kamarku setiap aku membuka 
pintu?” Tatia tersenyum ketika menyentuh pipi David 
lembut. “Aku selalu melihatmu. Ketika aku belum 
berani berharap, ketika aku takut berharap, ketika aku 


mulai berharap. Aku selalu melihatmu.” 
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Tatia menunduk dan mengecup kening David. Ia 
sudah akan menegakkan tubuh, tapi David menahan 
tengkuknya. Pria itu menangkup wajah Tatia dan 


menariknya turun, lalu menyatukan bibir mereka. 


Ciuman David begitu lembut dan membuai. Tatia 
merasa seolah melayang. Kabut mulai melingkupi 
kepalanya saat David memperdalam ciumannya. Rasa 
panas itu menyebar di seluruh tubuhnya, hingga ke 
ujung kakinya. 

Tatia merasakan tangan David di bahunya, di 
lengannya, di punggungnya. Lalu, tiba-tiba pria itu 
mendorong Tatia. Mengerjap, Tatia menatap David 
bingung. Pria itu terengah, tatapannya tampak 


tersiksa. 


“Aku tidak akan bisa berhenti jika kita melanjut- 
kan ini, Darling.” David tersenyum meminta maaf. 
Tatia tak tahu harus menanggapi bagaimana. 


Gelombang panas itu masih bisa ia rasakan. 


“Kurasa malam ini, aku tidak bisa percaya pada 
diriku sendiri untuk berduaan denganmu di apartemen 
ini.” David beranjak duduk. 
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“Apa itu berarti, kau akan mengantarku pulang ke 
kosku?” Tatia menyadari ia kecewa. Oh, dia pasti 


sudah gila. 


David mendengus pelan. “Tentu saja, tidak. Tapi, 


malam ini kita menginap di tempat lain.” 
Tatia mengerutkan kening. 


“Besok kau libur kerja, kan? Aku juga akan ambil 
cuti libur. Kita piknik besok,” putus David. 


Tatia menatap pria itu bingung. “Kau baru bekerja 


sebentar. Apa tidak apa-apa mengambil cuti?” 


“Papa terlalu senang karena aku mau bekerja di 
perusahaan. Dia akan memberikan apa pun yang ku- 


minta.” David mengerdip padanya. 
Pria itu lantas bangkit dari duduknya. 
“Kau mau ke mana?” reflek Tatia bertanya. 
“Mandi air dingin. Kau membakarku, Darl.” 


Jawaban David membuat wajah Tatia panas. Pun 


seluruh tubuhnya. 
CSDD 


Tatia mengomeli David ketika David baru 


mengatakan bahwa mereka akan menginap di rumah 
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keluarga David. Sepanjang jalan, gadis itu tampak 


nervous karena akan bertemu dengan papa David. 


“Darling, kau menakjubkan. Kau sempurna,” 


jawab David ketika Tatia menanyakan penampilannya. 


“Aku bahkan tidak berdandan dan memakai 
pakaian seadanya. Kau bilang, kita akan makan di 


tempat yang santai,” keluh Tatia. 


“Tentu saja,” tukas David. “Rumahku adalah 


tempat yang santai.” 
Tatia menatapnya tajam. 


“Papaku tidak akan menginterogasimu, percaya- 


lah,” David berusaha menenangkan Tatia. 

Tatia mendesis kesal. 

“Tatia, Darling, kau akan baik-baik saja. Papa tahu 
aku tergila-gila padamu,” ungkap David. 

“Ap-apa?” Tatia terdengar kaget dan tak percaya. 


David tersenyum. “Karena kau mengenalkanku 
pada orang tuamu sebagai kekasihku, aku juga 


melakukan hal yang sama.” 


Tatia mengembuskan napas kesal. “Jika sampai 


nanti papamu tidak menyetujui hubungan kita ...” 
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“Tidak akan, Darl,” David menyela. Mendapati 
Tatia tak berusaha menyangkal ketika David 
menyebutnya kekasihnya, David tak dapat menahan 


senyum . 


“Dan apa yang lucu dari ini?” Tatia terdengar 


kesal. 


“Kita, Tatia. Kita berteman, tapi kita adalah 


” 


David menoleh 


pasangan kekasih. Aku suka itu. 


sekilas untuk mengerdip padanya. 


Sepanjang sisa perjalanan menuju rumah David, 
Tatia kembali mengomel kesal. Namun, David 


menikmatinya. Ia suka mendengar suara imut Tatia. 


CSI 


Tatia sama sekali tak menduga, papa David adalah 
pria yang ramah. Bahkan, sikapnya lebih ramah dari 
sikap ayah Tatia pada David. Tidak ada interogasi. 
Hanya percakapan santai tentang makanan kesukaan. 
Tatia ragu, papa David tahu latar belakang keluarga 
Tatia. Jika papa David tahu, tentu dia tidak akan 


duduk sepanjang makan malam setenang ini. 


Dari ruang makan, mereka berpindah ke ruang 


keluarga untuk melanjutkan mengobrol. Papa David 
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adalah orang yang menyenangkan. Sama seperti 


David, papanya juga banyak bercanda. 
Lalu tiba-tiba, David berbicara pada papanya, 
“Papa jago main catur?” 
“Hebat, kata tepatnya,” sahut papa David. 


“Kalau begitu, Papa harus mengosongkan jadwal 
untuk bermain catur denganku,” ucap David. “Aku 
sudah berjanji untuk bertanding catur dengan ayah 
Tatia jika aku bermain ke rumahnya di kampung 


halaman Tatia.” 


“Oh ya?” Papa David tampak antusias. “Jika kau 
bertemu ayahnya, bilang, Papa ingin bertanding catur 
dengannya juga.” 

David tertawa dan mengangguk. 

“Kalau nanti Om mengalahkan ayahmu, tidak apa- 
apa, kan, Tatia?” papa David bertanya padanya. 

Tatia tersenyum geli. “Ayah benar-benar hebat 


bermain catur, Om.” 


“Om juga,” sahut papa David tak mau kalah. 
“Nanti kalau Om menang, anak pertama kalian, Om 


yang kasih nama, ya?” 
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Tatia melotot kaget, menatap David yang juga 
tampak terkejut. Namun, pria itu kemudian ter- 


senyum saat menatap Tatia. 

“Anak ... pertama?” David menatap bibir Tatia. 

Apa pria itu sedang merayu Tatia di depan 
papanya? Dia pasti sudah gila. 

Tatia berdehem. “Nanti Om bisa membicarakan 
masalah itu dengan Ayah.” 

Mengejutkan Tatia, David tiba-tiba tertawa. “Apa 
itu berarti, ‘ya’, Tatia?” 

Tatia mengerutkan kening. 

“Kita menikah dan punya anak.” David 
menyeringai. 

Tatia berdehem. “Tatia dengar, David bekerja di 
perusahaan Om.” Tatia mengalihkan pembicaraan. 


Papa David mengangguk. “Tapi, bukan sebagai 
direktur. Dia harus membuktikan kemampuannya 


dulu untuk mendapatkan posisi yang tinggi.” 


Tatia mengangguk setuju. “David pasti akan 


bekerja keras.” 
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“Kau tidak kecewa karena dia tidak mendapat 


posisi direktur di perusahaan?” tanya papa David. 


Tatia mengerutkan kening. “Kenapa saya harus 
kecewa? Saya tidak akan menjadi kekasih David hanya 
karena dia menjadi direktur perusahaan, Om.” Tatia 
meringis. 

Papa David tertawa. “Kau benar. Dia pasti akan 


bekerja keras untukmu.” 


Tatia melirik David dan mendapati pria itu 
tersenyum sayang padanya. Pria ini tampaknya baik- 
baik saja menunjukkan perasaannya pada Tatia di 


depan papanya. Dengan amat sangat jelas. 


CSDD 
Pagi itu, usai sarapan, David mengajak Tatia pergi 
ke belakang rumahnya. Halaman belakang rumah 


David sangat luas. 


“Kita mau pergi ke mana, David?” tanya Tatia 
ketika David membawa Tatia menyusuri halaman 
belakangnya dengan mobil. Seluas apa halaman 
belakangnya ini? Bisa dibilang, ini lapangan. Atau 
tanah lapang yang sangat luas. 


“Menunjukkan sesuatu padamu,” jawab pria itu. 
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“Kau seharusnya bekerja, alih-alih menghabiskan 
waktumu denganku begini,” kesal Tatia. “Baru 
semalam aku berkata pada papamu jika kau akan 


bekerja keras, tapi kau ...” 


“Kemarin aku sudah lembur kerja. Kemarin aku 
tidak di kafe seharian karena bekerja, Sayang. Untuk 


hari ini.” David mengerdip padanya. 


Tatia mendengus tak percaya. “Kau sudah 
merencanakan ini sejak lama?” 

“Ya. Tapi, tanpa bagian menginapnya. Aku juga 
tak berpikir untuk mengajakmu menginap di sini, 
karena aku lebih suka hanya berduaan denganmu. 
Masalahnya, kemarin kau menggodaku dan aku merasa 
tidak aman melewati malam hanya berdua denganmu. 
Siapa tahu tengah malam kau akan menyelinap ke 
kamarku dan menggodaku lagi?” 

Tatia tak dapat menahan tawa mendengar itu. 

Ketika mobil yang dikemudikan David tiba di luar 
lapangan luas yang dikelilingi pagar, David turun. Pria 
itu meminta Tatia menunggu sementara dia pergi ke 
arah lapangan berpagar itu. Tatia penasaran, tapi ia tak 


menyusul David. Meski begitu, ia turun dari mobil 
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dan mengedarkan pandang ke sekeliling, menikmati 


lahan hijau yang luas itu. 


“Hi, Princess!” Seruan itu membuat Tatia menoleh 


ke sumber suara. 


Dari lapangan berpagar tadi, Tatia melihat David 
keluar dengan menunggangi seekor kuda putih. Tatia 
ternganga tak percaya. Pria itu lantas berhenti tepat di 
sebelah Tatia. 


“Pangeran berkuda itu nyata, Darling. Dan aku 


benar-benar datang padamu,” ucap pria itu. 


David lantas melompat turun dari kudanya, ber- 


diri di depan Tatia. 


“Jadi, Tuan Putri, maukah kau menerima 
pangeran berkudamu ini?” David mengulurkan tangan 


padanya. 


Tatia menatap tangan David, merasakan keharuan 


menyesakkan dadanya, membuat matanya panas. 


“Aku mencintaimu, Tatia. Dengan seluruh 
hidupku,” ucap David penuh kesungguhan ketika Tatia 
menyambut uluran tangannya. “Menikahlah denganku, 


Tatiana Nindya.” 


Ally Jane 


Y Shes Jaken N 


Tatia menatap David ketika air mata pertamanya 
jatuh. Pria itu menghapus air matanya, lalu me- 


nariknya mendekat. 


“Tak perlu kau jawab sekarang, aku akan 
menunggumu, Tatia.” David menunduk ke arahnya. 
“Aku mencintaimu,” bisik David di bibirnya, sebelum 
mempertemukan bibir mereka dalam ciuman manis 


yang memabukkan. 


Dan Tatia tahu, Davidlah orangnya. 
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IEE Satu Satunya 


&atia tampak sangat senang ketika akhirnya 


mereka berada di kereta dalam perjalanan pulang ke 
kampung halamannya. Sebenarnya, Hyacinth memberi 
izin Tatia untuk berlibur sepanjang minggu, tapi Tatia 
menolak. Ia harus bekerja, dan David juga harus 


bekerja. 


Menuruti gadis itu, mereka hanya akan menginap 
semalam di sana. Toh, mereka bisa datang lagi di 
liburan lain waktu, atau orang tua Tatia bisa datang 


mengunjungi Tatia. Begitu alasan gadis itu. 


Sepanjang perjalanan kereta, Tatia membalas 
genggaman tangan David di tangannya dan tak 
melepasnya. Meski David ingin melakukan lebih dari 
sekadar menggenggam tangan, tapi ia menahan diri. Ia 


ingin menikmati keceriaan Tatia ketika menatap 
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sawah-sawah yang dilewati kereta, lalu menceritakan 
masa kecilnya pada David. Menceritakan banyak hari 
ketika gadis itu membiarkan matahari membakar 


rambutnya hingga menjadi kemerahan begitu. 


Setiap kali Tatia menceritakan masa kecilnya yang 
sangat konyol dengan terlalu bersemangat, David 
harus menahan diri untuk tidak mencium bibirnya. 
Gadis ini sangat menggemaskan. Terlalu menggemas- 


kan. 


Kereta mereka akhirnya tiba di stasiun kampung 
halaman Tatia. Mengejutkan David, orang tua Tatia 
menjemput mereka dengan taksi di depan stasiun. 
David tersenyum melihat kebahagiaan Tatia ketika 
memeluk ayah dan ibunya. Ia pun mendapat pelukan 


dari kedua orang tua Tatia. 


Dari stasiun, mereka pergi ke rumah Tatia. 
Karena nanti sore Tatia ingin mengajak David jalan- 
jalan, siang itu mereka hanya beristirahat di ruang 


tamu sembari mengobrol dengan orang tua Tatia. 


“Om, saya sudah belajar bermain catur selama 
sebulan untuk pertandingan nanti malam,” David 


berkata. 
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Ayah Tatia tertawa. Ia mengangguk. “Ya, ya. Lihat 
saja nanti, siapa yang menang.” 
“Bagaimana kalau yang kalah memberi hadiah 


kepada pemenangnya?” tawar David. 


Ayah Tatia mengerutkan kening. Ia menatap istri 


dan putrinya, lalu berdehem dan menjawab, 
“Siapa takut?” 
David tersenyum puas. 


“Oh iya, papanya David titip salam untuk Ayah 
dan Ibu,” Tatia menyampaikan pesan dari papa David. 
“Dan tas yang sempat tidak muat di bagasi taksi tadi, 
itu oleh-oleh dari papanya David.” 


Ibu Tatia langsung menyerukan terima kasih pada 
David. Tak cukup dengan itu, ia kembali memeluk 
David. Ayah Tatia lantas menitipkan salam balik untuk 
papanya. Saat itulah, David berkata, 


“Papa bilang, Papa ingin bertanding catur me- 


lawan Om.” 


Ayah Tatia mengangkat alis. “Om senang-senang 
saja. Kita bisa atur jadwalnya. Atau nanti waktu Om 


menengok Tatia.” 
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“Papa yang nanti ke sini, Om,” David membalas. 
“Meski kapan tepatnya masih menunggu jawaban 


Tatia.” 


David menoleh pada Tatia yang gelagapan. 
Sementara ibu Tatia tiba-tiba terisak. Kaget, David 
bertanya, apa David mengatakan hal yang salah, tapi 


ibu Tatia menjawab, dia hanya terharu. 


“Rasanya baru kemarin Tante menggendongnya,” 


ucap ibu Tatia. 


Sekarang David tahu, dari mana Tatia menuruni 


kebiasaan menangisnya itu. 
Sementara Tatia langsung menegur ibunya, 
“Bu, jangan berlebihan!” 
Mengabaikan Tatia, ibunya berbicara pada David, 


“Tatia bisa sangat keras kepala jika sudah 
menetapkan tujuan pada sesuatu. Dia juga pasti sering 
menangis. Tante juga seperti itu. Dan karena dia 
masih muda, dia mungkin masih belum berpikiran 
sedewasa Nak David. Jadi, tolong bersabar 
menghadapi Tatia, ya?” 
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David tersenyum dan mengangguk. “Bahkan 
meski sampai saat ini Tatia belum memberi jawaban, 
saya masih sabar, Tante.” 


3 


Ibu Tatia mendesah berat. “Tatia memang ...' 
g 


“Bu, jangan dilanjutkan lagi, kumohon,” Tatia me- 


motong. 


David tak dapat menahan senyum gelinya ketika 
menatap Tatia yang wajahnya sudah memerah 


menggemaskan, seperti biasanya. 


Gadis itu menatap David dengan kesal, tapi David 
malah tersenyum tanpa rasa bersalah padanya. 


Memangnya, apa yang salah dari mencintainya? 
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Usai makan malam, David dan ayah Tatia tampak 
fokus menatap pion-pion catur di meja ruang tamu. 
Sinar laser mungkin akan keluar dari mata mereka 


saking fokusnya. 


Tatia mulai mengantuk ketika permainan ber- 
langsung lama. Mereka berpikir terlalu lama. Tatia 
sudah tak sabar. Ia yang sedikit tahu tentang catur, 
berkali-kali memberitahu David tentang langkah yang 
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harus diambilnya, tapi David mengabaikannya. Dasar 


sok pintar. 


Meski tadi David sempat hampir menang, tapi kini 
kedudukan berbalik. David terdesak. Tatia sudah bisa 
menebak, pria itu akan kalah. Dia baru belajar 
sebulan. Sementara, ayah Tatia bisa dibilang hampir 
setiap malam bermain catur dengan rekan kerja atau 


tetangganya. 


“David, menyerahlah. Aku sudah mengantuk.” 
Tatia tak tahan lagi. 


“Darling, kau mengacaukan konsentrasiku,” balas 


David tanpa menatapnya. 


Tatia memutar mata. “Kau kalah, David. Jangan 


curang dan berikan saja hadiahnya pada Ayah.” 


David mengembuskan napas kesal. Pria itu 
akhirnya mengambil satu langkah. Lalu, ayahnya 
mengambil satu langkah juga. David mengambil satu 
langkah lagi, lalu ayahnya. Dan skak mat. 


“Oke. Ayo tidur!” seru Tatia seraya berdiri. 
David seketika menatapnya tajam. 


“Besok kau bisa mencoba lagi,” Tatia menghibur 


David sembari menepuk bahunya. 
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Berbeda dengan David yang tampak kesal, ayah 
Tatia tampak puas. 

“Jadi, hadiah apa yang akan kau berikan pada 
Om?” tanya ayahnya. 

“Ayah, hadiahnya besok saja. Aku sudah 
mengantuk,” keluh Tatia. 

Ibunya yang memang sudah terbiasa dengan 
kebiasaan tidur larut ayahnya malah keluar dari dapur 
dengan membawa kopi. 


“Ah, Bu! Terlalu banyak kopi itu tidak sehat!” 


Tatia frustasi. 
Ibunya mengabaikan Tatia. 


“Sebenarnya, saya belum menyiapkan hadiah apa 
pun, Om.” David mendesah berat. “Tapi, tadi 
sewaktu saya jalan-jalan dengan Tatia, saya sudah 


membeli sesuatu.” 
“Untuk hadiahnya?” tanya ayah Tatia geli. 


David menggeleng. “Saya tidak bersiap-siap untuk 
kalah.” 


Ayah Tatia mengangguk dan tersenyum geli. “Apa 
hadiahnya? Selama itu bukan barang yang terlalu 


mahal, tidak masalah.” 
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“Kalau barang bekas, tidak apa-apa?” tanya David. 


Tatia berusaha mengingat-ingat. Tadi sore mereka 
mampir ke mana saja? Apa mereka membeli barang 


bekas? Ia sama sekali tak ingat. 
“Oke. Begitu lebih baik.” Ayah Tatia mengangguk. 
“Besok barangnya akan sampai,” ucap David. 


Tatia berpikir keras, hadiah apa yang dibicarakan 
David? Namun, sampai ia tertidur malam itu, ia tak 


bisa menemukan jawabannya. 
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Sebuah motor baru yang tiba di rumah Tatia pagi 
itu menghebohkan seisi rumah. Ayah dan ibu Tatia 
kontan bingung mendapati motor itu memang di- 
tujukan ke alamat itu, dengan nama ayah Tatia sebagai 


penerimanya. 


David yang baru keluar dari rumah sehabis mandi 
langsung berseru senang melihat motor itu, 
mengejutkan Tatia dan orang tuanya. Pria itu lantas 


mengecek motornya, tampak begitu santai. 


“Terima kasih, karena sudah mengusahakannya 
untuk sampai pagi ini,” David berbicara pada orang 


yang mengantarkan motor baru itu. 
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Tatia menatap David dengan kening berkerut, lalu 


melotot tak percaya. Jangan bilang pria itu ... 


“Ini hadiah saya untuk kekalahan semalam,” David 
berkata pada ayah Tatia begitu kurir motor tadi pergi. 


»” 


Ayah Tatia mengerutkan kening. “Ini... 


“Nanti saya akan jalan-jalan dengan motor ini 
dengan Tatia, baru setelah itu saya akan meng- 
hadiahkannya untuk Om. Jadi, ini adalah motor 
bekas.” David tersenyum. “Om bilang, lebih baik jika 
hadiahnya barang bekas, kan? Jadi, Om bisa menerima 
ini, kan?” 

Ayah Tatia masih menatap David tak mengerti. 
“Tapi, kenapa?” 

David tersenyum. “Karena ini yang Tatia 
inginkan, Om. Dan saya menghabiskan sepanjang 
minggu untuk memikirkan bagaimana cara membantu 
keinginan Tatia itu, jadi tolong, jangan menolak saya 
juga. Cukup Tatia saja yang menolak saya.” David 
meringis. 

“Om tidak perlu merasa tidak enak, karena ini toh 
barang bekas. Jadi, Om mau menerimanya, kan?” 


David memasang tampang memelas. 
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Oh, pria ini! 

“Saya akan menjaga Tatia, Om. Saya berjanji, saya 
akan melindunginya, membantunya mewujudkan apa 
pun yang dia inginkan. Saya akan membahagiakannya. 
Jadi, tolong percaya pada saya. Karena saya benar- 
benar mencintai putri Om,” David berkata serius, 


bersungguh-sungguh. 


“Tapi, jika Om memang menolak motor ini, tidak 
masalah. Asal saya boleh menitipkan motornya di 


sini,” David menambahkan. 


Sementara ibu Tatia sudah menangis haru, ayah 
Tatia menarik napas dalam, berusaha menahan haru 


yang sama. Ayahnya berdehem. 


“Kalian mau jalan-jalan ke mana naik motor ini 
nanti? Kau bisa naik motor?” tanya ayahnya dengan 


konyolnya. 

Tatia mendengus geli, meski air matanya sudah 
jatuh ke pipi. 

“Pagi ini, saya ingin jalan-jalan dengan Tatia 
sebentar, berkeliling di sekitar sini. Boleh kan, Om?” 


David meminta izin. 
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Ayah Tatia mengangguk. Ia memeluk David 
singkat sebelum masuk ke dalam rumah. Kemudian 
ibu Tatia juga memeluk David, lama, mengucapkan 
betapa mamanya pasti bangga karena punya putra 
sebaik dan sehebat David, lalu masuk ke rumah 
menyusul ayah Tatia. Mungkin setelah ini ibunya akan 
ribut mendesak Tatia tentang pernikahan. Gara-gara 
pria ini. 

“Katakan kau menangis karena bahagia, Darling.” 
David menghampiri Tatia dan menghapus air matanya 
yang terus jatuh. Ia lantas menarik Tatia ke arah 
motor. “Ayo, aku akan memboncengmu keliling 


kampung halamanmu. Agar semua orang di sini tahu 


jika kau milikku.” 


Tatia mendengus tak percaya. Ia menahan lengan 


David, memaksa pria itu menatapnya. 
“Apa kau serius tentang ini?” tanya Tatia. 


“Aku selalu serius denganmu, Tatia. Berhenti 


meragukanku.” David mengusap wajah Tatia lembut. 


“Aku tidak meragukanmu. Tidak lagi. Aku hanya 
masih sulit percaya ini terjadi padaku. Kau. 


Membuat mimpiku menjadi nyata. Mewujudkan hal- 
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hal yang kuinginkan. Kau, David.” Tatia menggigit 


bibir untuk menahan air matanya, tapi gagal. 


“Katakan ini air mata bahagia, Darling. Aku tak 
tahan membayangkan aku membuatmu menangis 


karena terluka.” David tampak memelas. 


Tatia tersenyum. “Aku bahagia, David. Kau tahu 


itu. Dan itu karenamu. Terima kasih, sungguh.” 


David tersenyum senang. Ia menunduk, nyaris 
mencium Tatia jika Tatia tak menutup bibirnya 


dengan tangan. 


“Apa yang kau lakukan? Orang-orang bisa melihat 
kita,” desis Tatia. 


“Memangnya kenapa jika mereka melihat? David 


menarik tangan Tatia turun. 


Tatia melotot galak. “Ini bukan di kota besar, 
David. Orang-orang akan membicarakan kita 
sepanjang minggu.” 

David mengerang. “Aku tak bisa menciummu di 
dalam rumah karena ada orang tuamu. Aku tak bisa 
menciummu di luar karena ada orang-orang lain. Tahu 


begini, di kereta kemarin aku tidak akan melewatkan 
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satu detik pun untuk melepaskan bibirmu dari 


bibirku.” 

Tatia terbelalak kaget. “David!” 

“Aku akan membuktikannya di kereta dalam 
perjalanan pulang nanti,” janji David. 

Tatia memukul lengan pria itu. 


, 


“Kuanggap itu sebagai persetujuan,” ucap David 


seenaknya. 


Tatia mendesis kesal. “Aku tak percaya kau bisa 


melakukan hal-hal segila ini untukku.” 


“Sekarang kau bisa percaya. Dan aku akan terus 
melakukannya. Jadi, jangan pernah melihat pria lain 


selain aku.” David menatap Tatia tajam. 


Tatia tersenyum. “Kau satu-satunya bagiku, 
David.” 


“Cepat sekali kau melupakan mantanmu.” David 
menyipitkan mata. “Kau bahkan berencana me- 
nikahinya.” 

Tatia tersenyum. “Aku hanya ingin bahagia dengan 


cerita cinta yang kupercayai.” 


Ally Jane 


Y Shes Jaken N 


“Dan aku akan mewujudkan itu untukmu, Tatia. 
Bersamamu. Aku mencintaimu.” David mencium 
bibir Tatia sekilas di akhir kalimatnya, membuat Tatia 
melotot kaget. 

“David!” serunya kesal, sementara David sudah 
terkekeh puas. 

Oh, pria ini! Tatia bahkan tak bisa meng- 


hentikannya , 


CSI 


Y Shes Jaken N 


Dua Puluh Empat 


Kau Selalu Di Dana, 
Untukku 


David ternganga menatap tumpukan kardus yan 
gang P P yang 


kini memenuhi bagasi mobilnya, membuat barang- 


barangnya dan Tatia harus masuk jok belakang. 


“Kau yang memulai. Kau meninggalkan motor 
untuk ayahku. Kau berharap apa?” Tatia menyenggol 
bahu David. “Ayo pulang. Kita harus mampir dulu ke 
rumah papamu untuk mengantar titipan dari orang 


tuaku.” 


David mendengus tak percaya. Ia mengikuti Tatia, 
alih-alih ke kursi kemudi. Ketika Tatia menatapnya 
bingung, David menangkup wajah gadis itu dan 
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menciumnya. Tatia gelagapan karena David tiba-tiba 


menciumnya. 


“Dan untuk apa itu?” Tatia menatapnya kesal 


ketika David menarik diri. 


“Kau yang memulai. Kau yang mencuri hatiku. 
Kau berharap apa?” David mengembalikan kata-kata 
Tatia tadi. 


Tatia mendengus tak percaya. Dia mendorong 
David untuk menutup pintunya. David segera 


menyadarkan diri dan masuk ke mobil. 


“Kau benar-benar menakjubkan, kau tahu?” sarkas 


Tatia. 


“Kau pun begitu,” balas David. “Kita berciuman, 
berkencan, tapi kapan kau berencana mencintaiku 
juga?” 

Saat David menoleh, gadis itu mematung, 


terkejut. 


David mendengus menang. Ia menyalakan mesin 
mobil dan melajukan mobil ke rumah papanya. Seperti 
dugaan David, papanya sangat senang mendapat oleh- 


oleh dari orang tua Tatia. Papanya menawari mereka 
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menginap, tapi David menolak. Ia ingin berduaan 


dengan Tatia malam ini. 


Begitu mereka tiba di apartemen David, Tatia 
langsung menjatuhkan tubuh di sofa ruang tamu. 
Gadis itu memejamkan mata. David menghampiri 
Tatia, lalu duduk di lantai samping sofa hanya untuk 
menatap wajah Tatia lebih dekat. 


Tak lama, David mendengar napas teratur Tatia. 
Gadis itu tidur. David mendengus geli, lalu dengan 
hati-hati, ia memindahkan Tatia ke kamarnya. Setelah 
membaringkan Tatia di atas tempat tidur, bukannya 
pergi, David malah ikut berbaring di sebelahnya. Ia 
ingin lebih lama menatap wajah gadis ini. Ia terlalu 


mudah merindukan gadis ini. 
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Ketika Tatia membuka mata, ia mengerutkan 
kening melihat wajah David. Begitu dekat. Matanya 
terpejam. Tatia menunduk, satu tangan pria itu 


menggenggam tangannya. Dan hanya itu. 


Tatia bahkan tak menjerit heboh. Pun meski 
kenangan kejadian malam itu kembali muncul di 


benaknya, Tatia tak lagi setakut dulu. Bahkan saat itu 
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pun, David melindunginya. Pria itu selalu berusaha 


melindungi Tatia. 


Tatia menarik tangannya dari pegangan David. 
Saat itulah, mata David tiba-tiba terbuka. Kaget. Pria 
itu melompat duduk, lalu mundur dengan cepat. 
Sebelum Tatia sempat mengatakan apa pun, David 


sudah menghilang, jatuh ke lantai dengan keras. 


Tatia mengernyit dan bergeser ke tepi. David 
mengerang kesakitan seraya mengusap punggungnya. 


Pria itu beranjak duduk dan menatap Tatia hati-hati. 


“Aku tidak melakukan apa pun, Tatia, sumpah!” 
Kesungguhan dan kecemasan bercampur dalam 


suaranya. “Jangan marah padaku, jangan pergi dariku.” 
“David, aku tak mengatakan apa pun,” Tatia 

menenangkannya. “Apa punggungmu baik-baik saja?” 
“Memangnya siapa yang peduli punggungku patah 

ketika aku nyaris membuat diriku kehilanganmu, 


Darl?” David tampak merana. 


Tatia bergeser ke tengah. “Duduklah di sini, biar 
kulihat punggungmu.” 


David terkejut, tapi ia menuruti Tatia dan naik ke 


tempat tidur. 
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“Apa pantatmu baik-baik saja?” tanya Tatia 


kemudian. 


David meringis. “Aku baik-baik saja, Tatia. Tapi, 


» 


kau ... 


“Bukan aku yang jatuh, Dav. Berbaliklah. Biar 
kulihat punggungmu,” perintah Tatia. 


Bukannya berbalik, David malah meraih tangan 


Tatia, menggenggamnya. 


“Apa setelah memastikan punggungku baik-baik 
saja kau akan mengusirku?' tanya pria itu dengan 


konyolnya. 


“Tidak. Ini apartemenmu. Jika ada yang harus 


pergi, itu aku, David,” jawab Tatia. 


“Tidak, Darl. Kau tidak boleh pergi ke mana pun. 
Jangan pergi ke mana pun.” David menatap Tatia 


tersiksa. 


“Aku tidak akan pergi, astaga, Dav. Kau mulai 


paranoid,” sebut Tatia. 

David tak membantah. “Kau benar-benar tak akan 
pergi?” 

Tatia mengangguk. 
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“Meski aku barusan tidur denganmu tanpa 
izinmu?” David menatap Tatia sedih. 

Tatia menatap David selama beberapa saat. 

“Aku tidak melakukan apa pun, sungguh. Aku 
hanya berniat melihatmu sebentar tadi, karena aku 
terlalu merindukanmu. Tapi, aku juga tertidur dan 
...” David mengerang. “Percayalah padaku, Tatia.” 

Sorot penuh permohonan David melelehkan 
Tatia. Ketakutannya terlihat jelas. Di mata pria ini, 
Tatia merasa berharga. Merasa dibutuhkan, dicintai. 

“Aku percaya padamu, David,” akhirnya Tatia 
berkata. 

David mendesah lega. “Bolehkah aku memeluk- 
mu?” pintanya. 

Tatia tersenyum geli dan bergeser mendekat. Dia 
memeluk David lebih dulu. Tatia bisa merasakan 
keterkejutan David. 


“Kau baik-baik saja?” tanya David hati-hati. 


Tatia melepaskan pelukannya, menatap David, 
melihat kecemasan di matanya. Tatia tersenyum dan 


berkata, 
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“David, dengarkan aku. Jika yang kau takutkan 
adalah aku pergi darimu, itu tidak akan terjadi. Jika 
yang kau takutkan adalah aku berlari ketakutan darimu 
setiap kali mengingat kejadian di kosku dulu, kau juga 
tak perlu mengkhawatirkan itu. Bahkan saat ini, meski 


aku masih bisa mengingatnya, tapi perasaanku 


berbeda. 


“Kau, saat itu, melindungiku dari dirimu sendiri. 
Dan aku sadar, kau selalu di sana, melindungiku. 
Ketika aku menangis, kau memelukku. Ketika aku 
terluka, kau menghiburku. Ketika aku jatuh, kau 
memegangiku. Ketika aku dalam bahaya, kau 
menyelamatkanku. Kau selalu ada di sana, untukku. 


Bagaimana bisa aku pergi darimu?” 
Tatia menyentuh wajah David lembut. 


“Bagaimana bisa aku pergi, ketika aku begini 
mencintaimu? Bagaimana aku bisa pergi, ketika yang 
kuinginkan adalah berada di sampingmu?” ucap Tatia 
sembari menatap mata David yang melebar kaget, tak 


percaya . 


“Tatia, kau ...” 
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“Ya. Aku juga mencintaimu. Kaulah penyelamat- 
ku, pangeran berkudaku, cinta sejatiku. Kau benar 


tentang itu, David.” Tatia tersenyum gali. 

Di depannya, David tercekat. Mengejutkan Tatia, 
matanya berkaca. Dia tidak akan menangis, kan? 

Tatia tak bisa memastikan itu karena David 
kemudian menarik Tatia dalam peluknya. Erat, pria 
itu memeluknya. 

“Terima kasih, Tatia. Sungguh terima kasih. Aku 
juga mencintaimu, Darl. Sangat mencintaimu. Oh, 
aku tak akan bisa hidup tanpamu,” ucap David cepat. 


Tatia tersentuh oleh ketulusan David. 


“Butuh satu motor dan liburan ke kampung 
halamanmu untuk membuatmu balas mencintaiku, 
Darl, kau tahu itu?” Kalimat David itu seketika 


memecah suasana manis mereka. 
Tatia mendengus geli dan mendorong David. 


“Apa kau mau aku mencintai motormu saja?” 


ancam Tatia. 


“Jangan bodoh. Dia tidak mencintaimu. Jangan 


buang waktumu. Pikirkan saja aku yang ada di 
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depanmu dan mencintaimu sepenuh hati ini, Darl,” 


tukas David. 


Tatia tersenyum geli. “Apa yang akan kau lakukan 
dengan hatiku, David? Kau memilikinya kini, 


seutuhnya.” 


David menatap Tatia penuh cinta. “Tentu aku 
akan menjaganya, Darling. Aku mempertaruhkan 


nyawaku untuk mendapatkannya, jika kau lupa.” 


Tatia tertawa pelan. Namun, tawanya segera 
mereda ketika David menangkup wajahnya. Pria itu 


bergerak turun, tatapannya jatuh ke bibir Tatia. 


Lalu, terdengar suara keras perut Tatia. David 
seketika berhenti dan menatap matanya. Humor 


tampak jelas di sana. 


“Kejutanmu tak pernah gagal, Darl,” David 
berkata geli. 
Tatia berdehem. “Apa kita akan memesan atau 


makan di luar?” tanyanya tak berdosa. “Sepertinya ini 


sudah jam makan malam.” 


“Kita makan di luar. Aku ingin memamerkan pada 
dunia jika kau juga mencintaiku.” David lantas 


mengecup bibir Tatia sekilas, lalu menarik diri. 
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“Ayo mandi dan bersiap-siap sebelum perutmu 
mengamuk padaku.” David turun dari tempat tidur. 
“Maaf, aku harus pergi dulu. Jika tidak, kau mungkin 
akan menerkamku dan menjadikanku makan malam- 


” 
mu. 


Tatia bisa merasakan wajahnya panas, sementara 
David malah tertawa puas ketika keluar dari kamar- 
nya. 


Ugh, pria itu! 


CSDD 
“Tatia?” Pangøilan itu menghentikan langkah Tatia 


dan David di pelataran parkir restoran. 


“Oh, Clara!” Tatia menyambut seorang gadis yang 
sedikit lebih pendek dari Tatia, dengan rambut ikal 
panjang yang dicat coklat. “Kau sedang apa di sini?” 
tanya Tatia. 

“Makan, mengingat ini restoran. Dengan teman- 
temanku.” Clara menunjuk ke satu meja di lantai satu. 
David melihat ada kumpulan para wanita yang berisik. 


“Kau mau bergabung?” 


Tatia melirik David. “Aku datang bersamanya, jadi 


” 
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“Tidak apa-apa, kita bisa bergabung dengan 
teman-temanmu jika kau ingin, Darl,” David 
memotong. Tatia tampaknya cukup dekat dengan 


gadis ini. David tak ingin mengecewakan Tatia. 


Tatia pun menerima ajakan Clara. Mereka bertiga 
masuk dan bergabung ke meja yang sangat berisik tadi, 
yang seketika hening. 


“Girls, aku kebetulan bertemu Tatia di luar, dan 
aku mengundangnya ke meja kita. Suatu kehormatan 
bagi kita bisa makan malam dengan mahasiswa terbaik, 


kan?” Clara berkata pada rombongannya. 


“Kuharap itu bukan sarkasme, Cla,” Tatia mem- 
balas. David mengerutkan kening. Mereka benar- 


benar berteman, kan? 


Clara tertawa pelan. “Kali ini tidak, Tatia. Jadi, 
duduklah.” 


Tatia tersenyum kecil. Namun, sebelum duduk, ia 


memperkenalkan David, 
“Kenalkan, ini David. Dia ... temanku.” 


Teman? David menatap Tatia tajam. Gadis itu 
menatapnya sekilas, sebelum kembali menatap teman- 


teman kuliahnya. 
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“Aku pernah melihatnya menjemputmu di 
kampus,” gadis berambut keriting pendek berkata. 

“Aku juga pernah,” yang lain menyahut. 

“Hanya teman?” Clara angkat bicara. “Pria itu 


bahkan tampak akan menerkammu di sini, Tatia.” 


Wajah Tatia memerah dan David tak dapat me- 
nahan senyum. David lalu memperkenalkan dirinya 


dengan lebih rinci, 
“Aku David, dan ya, aku memang temannya. 


Tapi, aku mencintainya.” 


Seruan “Oh” panjang menyoraki mereka. Wajah 
Tatia semakin merah ketika gadis itu duduk. David 
duduk di sebelahnya dan menatap wajah Tatia lekat. 

“Oke, malam ini menu makan malamnya ada di 
meja, David, bukan Tatia.” Suara Clara memaksa 
David mengalihkan tatap dari Tatia. 

Lalu, di sebelahnya, Tatia tiba-tiba berkata, 

“Clara ini adiknya Mbak Risa.” 


David menatap Clara dengan kaget, ternganga tak 
percaya. Ia memperhatikan penampilan gadis itu. Make 


up yang cantik, jelas dari tangan ahli, menghias 


Y Shes Jaken N 


wajahnya. Pakaiannya ... tank top yang ditutupi jaket 
kulit, dipadu jeans ketat yang robek-robek. 


“Kurasa aku juga harus duduk agar kau berhenti 
menilai penampilanku, Tuan,” Clara berkata seraya 
duduk di kursi seberang Tatia. “Aku memang tidak 
sekuno kakakku.” Clara mengibaskan rambutnya. 


“Apa kau juga bekerja di kafe?” 
David menggeleng. “Hanya ... aku tahu dia.” 


Clara mengangguk. Gadis itu lantas menatap 
Tatia. “Apa karena pria ini kau mengubah penampilan- 


mu?” 
Tatia gelagapan. “Aku ...” 


“Seharusnya kau melakukannya sejak dulu dan 
meninggalkan Edwin yang tolol itu,” Clara kembali 
bekata. “Kau tampak menakjubkan, Tatia.” 


David mengangguk. “Menurutku juga begitu,” ia 


tanpa sadar berkomentar. 
Rombongan para wanita di meja itu menatapnya. 


“Maaf, tapi aku sedang jatuh cinta padanya,” ucap 
David, tak sedikit pun tampak menyesal. 


Terdengar dengusan geli. 
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“Ini pestaku,” Clara berkata. “Kalian bisa makan 


sepuasnya.” 


“Jika kau tidak keberatan, aku ingin mentraktir 
kalian malam ini,” ucap David kemudian. “Karena 
kalian teman-teman Tatia, aku harus kelihatan bagus 
di depan kalian juga untuk membuatnya terkesan. 


Kurasa kalian bisa membantuku.” 


Clara tersenyum geli. “Terima kasih, Tuan 


Gentleman. Kalian raja dan ratunya di sini.” 


Menyambut kata-kata Clara, terdengar sorakan 
dari seluruh meja. David menoleh pada Tatia, 


tersenyum puas melihat wajah merona Tatia. 


“Kau tak perlu melakukan itu,” bisik Tatia padanya 


ketika yang lain mulai sibuk mengobrol kembali. 


“Aku ingin melakukannya, Tatia. Mereka teman- 
temanmu,” jawab David. 


” 


“Aku tak begitu dekat dengan mereka,” ungkap 


Tatia. 


“Apa?” David melotot kaget. “Lalu, kenapa kau 


mau bergabung di sini?” 
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“Karena aku tahu Clara. Aku tak enak langsung 
menolaknya. Dan kupikir kau tadi akan menolak,” 


jawab Tatia masih dalam bisikan. 


“Bagaimana kau melakukan itu, Darl? Mengejut- 


kanku setiap waktu,” ucap David geli. 


Tatia berdehem. “Tapi, terima kasih. Karena 
membuatku menjadi ratu di sini. Hal yang tak pernah 


berani kuimpikan sebelumnya.” 


David mendengus pelan. “Darling, kau adalah ratu 


dalam hidupku.” 


Wajah Tatia kembali merona. Gemas, David 
mengangkat dagu Tatia dan mencium bibirnya sekilas. 


Mata gadis itu melebar kaget. 


“Aku mencintaimu, Tatia,” ucap David. Ia 
melepaskan dagu Tatia, menatap ke depan dan 
mendapati Clara menyipitkan mata. “Maaf,” gumam 


David pelan pada adik Risa itu. 


Ia kemudian mengulurkan tangan untuk meng- 
ambil potongan daging untuk Tatia, ketika di- 
dengarnya Tatia berbisik, 


“Aku juga mencintaimu, David.” 
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Pegangan David di garpunya terlepas, membuat 
suara berisik dan menarik perhatian teman-teman 
Tatia. David menggumamkan maaf sembari meng- 
ambil garpunya lagi dan memindahkan sepotong 
daging ke piring Tatia. 

“Tahukah kau, berapa kali kau mengejutkanku 
malam ini, Darl?” David berbisik pada Tatia. 


“Aku tidak tahu kenapa itu bisa mengejutkanmu.” 


Tatia terdengar heran. 


“Karena aku tak menyangka kau akan mem- 
balasnya,” ucap David. “Aku tak menyangka, kau akan 
membalas perasaanku seperti ini, Darling. Dan kau 


membuatku semakin gila karena mencintaimu.” 


David mengecek Tatia hanya untuk melihat wajah 


gadisnya merona. 


“Kau memang penggoda yang mengerikan, Tatia. 
Hanya seperti itu saja kau berhasil menggodaku,” 


David mengaku. 


Tatia melotot kaget padanya, lalu memukul 


lengannya. 


“Kau ini, astaga!” desis gadis itu. 


Y Shes Jaken N 


“Malam ini, pastikan kau mengunci pintu 
kamarmu, Darl,” David menggoda Tatia. 

Tatia kembali memukul lengannya. “Makan saja 
ini,” desis gadis itu sembari menyuapkan sepotong 
daging ke mulut David. 


Membalas itu, David kembali mencuri ciuman di 


bibir Tatia. 
“Enak sekali,” David berkomentar, “dagingnya.” 
Tatia melotot padanya. 


David tersenyum. “Apa yang kau lakukan padaku, 
Tatia?” 

Tatia mendecak pelan. “Aku hanya mencintaimu.” 

Tahukah Tatia bagaimana kata-kata itu mem- 
pengaruhi David? Ia harus menahan keinginannya 
untuk pamit pada teman-teman Tatia dan membawa 
gadis itu pergi. Menciumnya dengan manis, 
mengucapkan cinta ribuan kali. Menghabiskan waktu 
bersamanya hanya berdua. 

Ya, David sudah gila. Ia hanya terlalu mencintai 


gadisnya. 
CSDD 
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Dua Puluh Lima 
Oya Kita Menikah 


“ 
Qoa kita masih berteman?” tanya David ketika 


mereka sudah berada di dalam mobil David, dalam 
perjalanan pulang. 

“Tentu saja,” jawab Tatia tanpa ragu. “Kau juga 
masih memanggilku Darl, atau Darling. Kau bilang, itu 


caramu memanggil teman wanitamu, kan?” 


“Hanya kau yang kupanggil seperti itu. Sejak kau 
menggodaku malam itu, kau satu-satunya yang berhak 


atas panggilan itu. Hanya kau,” tandas David. 


Tatia mengangkat alis. “Bagaimana bisa aku tahu? 


Kau punya banyak teman wanita.” 


“Sejak kau merayuku malam itu, Darl, tak ada 
tempat di dekatku untuk wanita lain. Aku bahkan tak 


sempat memperhatikan wanita lain karena aku terus 
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menatapmu. Tak cukup hanya mengejutkanku, kau 
membuat dirimu menjadi pusat duniaku. Kau bahkan 


tak tahu tentang itu.” David melirik Tatia kesal. 
Tatia berdehem. 


“Jadi, apa kita akan terus berteman?” David ter- 
dengar kesal kini. 


Tatia mengangguk. “Aku suka berteman dengan- 


” 
mu. 


David menggeram kesal. “Kau tahu aku men- 


cintaimu, Tatia.” 


“Ya, aku tahu. Aku juga mencintaimu,” balas Tatia 


dengan entengnya. 


“Dan kau hanya mau berteman denganku?” protes 


David. 


“Memangnya jika kita berteman, kita tidak boleh 


saling mencintai? balas Tatia. 


David menarik napas dalam. “Apa kau malu 
mengakuiku sebagai kekasihmu di depan teman- 


temanmu, Darl?” Suaranya terdengar muram. 


Memang, saat mereka pulang tadi juga, Tatia 
masih menyebut David temannya di depan teman- 


temannya. Meski begitu, ia tahu teman-temannya juga 
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tahu jika mereka tidak sekadar berteman. Tatia hanya 
tak ingin terkesan memamerkan hubungannya dengan 
David. Lagipula, dia memang tak begitu dekat dengan 


mereka. 


“Mereka akan menyumpahiku jika aku mengatakan 
pada mereka kau adalah kekasihku,” ucap Tatia. 
“Mereka pasti iri setengah mati karena mahasiswa 
terbaik di kelas sepertiku punya kekasih sempurna 


sepertimu.” 
Tatia akhirnya melihat senyum di wajah David. 
“Aku ... sempurna?” 


“Kau tampan, David. Dan kaya. Di mata mereka, 


kau sempurna,” sebut Tatia. 
“Dan di matamu?” tanya pria itu. 
“Kau segalanya.” 


David menarik napas tajam. “Tatia, Darling, kau 
barusan membuat jantungku berdegup semakin 
kencang. Semoga jantungku baik-baik saja ketika kita 


sampai di rumah nanti.” 


Tatia mendengus geli. 
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Begitu mereka turun dari mobil, David meng- 
hampiri Tatia dengan cepat. Sebelum Tatia sempat 
bertanya, pria itu sudah mendorong Tatia ke mobil, 
mengurungnya di sisi mobil, menciumnya di sana. 
Tatia kehabisan napas saat David mengakhiri ciuman- 
nya. 

“Kurasa, berteman denganmu tidak buruk juga,” 
David berkata. 


Tatia tersenyum geli. Ia mendorong dada David 


agar terbebas dari kungkungan pria itu. 


“Kau bilang kau punya pengendalian diri yang 


bagus,” Tatia mengingatkan. 


“Itu sebelum kau mengacaukan akal sehatku, Darl. 
Siapa yang kau salahkan?” balas David enteng seraya 
menautkan tangan mereka dalam perjalanan ke kamar 


apartemennya. 


Tatia mendengus tak percaya. “Lalu, sampai kapan 
kau akan memaksaku tinggal di apartemenmu? Aku 
juga punya tempat tinggal, David. Aku sudah 


membayar kosku sampai dua bulan ke depan.” 


“Nanti, begitu aku membeli tempat itu, kau bisa 


pulang ke sana. Dan aku akan ikut denganmu.” 
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Jawaban David membuat Tatia melotot. “Kau 
sedang bercanda, kan?” 

“Tidak, aku serius. Lebih baik aku membeli 
tempat itu, memperbaiki seluruh bangunannya, dan 
tinggal di sana bersamamu.” David terdengar ber- 
sungguh-sungguh. 

“Apa kau tidak akan melakukan itu jika aku me- 


nyewa kamar di apartemenmu?” tanya Tatia hati-hati. 
“Akan kupikirkan,” sahut David enteng. 


“Dan bagaimana kau akan mengatakan ini pada 


orang tuaku?” tantang Tatia. 


“Orang tuamu percaya padaku. Mereka tahu 
bagaimana aku mengkhawatirkanmu. Hanya kau yang 


tidak tahu itu, Darling.” David mencubit hidung Tatia. 


Tatia mengernyit kesal. Ia menarik diri menjauh 


dari David, membuat pria itu mengerang protes. 


“Aku sudah mengatakan padamu, aku mencintai- 
mu. Aku tidak akan pergi darimu. Jadi, apa yang 
membuatmu begitu takut? Aku tidak akan kabur 


darimu, David,” kesal Tatia. 


“Tapi, aku juga khawatir, Tatia. Tempat itu ...” 
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“Aku tinggal di sana selama dua tahun terakhir dan 


aku baik-baik saja,” sela Tatia tajam. 


David menarik napas dalam. Ketika mereka tiba di 
dalam apartemen David, pria itu menahan Tatia di 


ruang tamu. 


“Ini pertama kalinya aku jatuh cinta, Tatia. Ada 
begitu banyak hal yang kutakuti. Kau tahu aku 
bajingan brengsek. Aku tak pernah serius dengan 
wanita. Tapi, denganmu berbeda. Aku tahu ini 
terdengar tidak masuk akal bagimu, tapi kaulah cinta 
pertamaku, Tatia. Dan kau akan menjadi yang 


terakhir. 


“Aku melakukan banyak hal pertama kalinya 
denganmu. Aku berteman denganmu, aku menangis 
karenamu, aku jatuh cinta padamu. Dan ya, aku hilang 
akal karenamu. Karena terlalu mencintaimu. Semua 
ini pertama kalinya untukku, Tatia.” David menatap 
mata Tatia saat mengatakannya, mengungkapkan isi 


hatinya. 


Tatia sendiri terkejut karena David mengatakan 
itu. Ia menunduk, menatap tangan David yang masih 
menahan lengannya. Tatia menangkup tangan David, 


menggenggamnya. Dan ia sadar, ada banyak hal yang 
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ditakutkan David, bukan karena pria itu tak percaya, 


tapi karena ini yang pertama baginya. 


Tatia mendekat dan memeluk David. “Aku benar- 
benar terharu, David, menjadi cinta pertamamu di 


usiamu yang sudah tiga puluh tahun.” 
“Apa ini sarkasme?” David terdengar kesal. 


Tatia tertawa pelan dan melepas pelukannya. Ia 
menatap David. “Tidak. Aku serius. Dan menurutku, 


kau menggemaskan.” 

“Dan kau tetap akan berteman denganku?” 
singgung David. 

Tatia mendengus pelan. Ia menjauh dari David 


dan melempar tubuh di sofa. 


“Kau adalah teman terbaik seumur hidupku, 


David,” ucap Tatia. 


David mengambil tempat di sebelahnya. “Baiklah, 
kita akan berteman,” ia mengalah. “Tapi, perlu kau 
tahu, aku tidak bisa melepaskanmu, Darling. Jadi, 


bagaimana jika kau menikah dengan temanmu ini?” 


Tatia menatap David kaget. “Ap-apa?” 
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David menatap Tatia lekat. “Aku toh tak akan bisa 
melepaskanmu. Dan aku tak akan pernah melepaskan - 
mu, Tatia, Temanku yang Menggemaskan. Jadi, bagai- 
mana jika kita menikah saja? Kita bisa tetap berteman 


meski menikah, kan?” 
Tatia tak tahu harus menanggapi bagaimana. 


“Dan jika kita menikah, kita tidak akan ribut 


tentang tempat tinggal,” David melanjutkan. 
Tatia masih tak tahu harus bereaksi bagaimana. 


“Aku juga sudah bekerja. Aku bisa menghidupi 
kita tanpa meminta uang dari papaku. Aku sudah 
punya tempat tinggal. Bagaimana?” David meraih 


tangan Tatia, menggenggamnya. 


Tatia menunduk, menatap tangannya yang berada 
dalam genggaman tangan David. Ia teringat banyak hal 
yang dilakukan David untuknya, dan perlahan Tatia 
tersenyum. Apa yang membuatnya ragu? Dia tahu, 
Davidlah orangnya. Dia sudah yakin. Jadi, apa yang dia 
tunggu? 


Tatia menautkan tangannya dengan tangan David. 
“Karena kau teman yang baik, baiklah.” Tatia menatap 


David. “Ayo kita menikah.” 
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David tampak terkejut selama beberapa saat, lalu 


senyum perlahan mengembang di wajahnya. 


“Kau tidak bisa menarik kata-katamu, Tatia,” pria 


itu memperingatkan. 


“Aku tidak berniat menariknya.” Tatia mengedik 
kecil. 

“Astaga, Tatia, Darling, Cinta,” David menyebut- 
kan semua panggilan, “kau adalah yang terbaik. Aku 
tidak akan mengecewakanmu, aku tidak akan 
menyakitimu, aku akan membahagiakanmu, Tatia. 


Oh, kau adalah segalanya bagiku, Tatia.” 


David menarik Tatia dalam peluknya. Ia memeluk 


Tatia lama. 
“Katakan ini bukan mimpi, Darl,” ucap David. 


Tatia tersenyum. “Ini bukan mimpi, David,” ia 


menuruti. 


David melepas pelukannya, menunduk menatap 
Tatia. “Aku mencintaimu, Tatia. Aku sangat 


mencintaimu.” 


Tatia mengangguk. “Aku juga ...” 
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Kalimat Tatia dihentikan oleh ciuman David. Tatia 
memejamkan mata, menerima ciuman lembut yang 
lama, begitu manis, hingga membuat dadanya sesak 
oleh keharuan. Saat David mengakhiri ciumannya, 


Tatia membuka mata. Pandangannya buram. 
“Apa ciumanku seburuk itu?” tanya David geli. 
Tatia mendengus geli, mengangguk. 


“Baiklah, akan kuulangi.” David kembali me- 
nunduk, tapi Tatia menahan bahunya. 


“Hanya kau yang bisa membuatku seperti ini, 
David,” ungkap Tatia. “Merasa sebahagia ini, dicintai 
sedalam ini.” 

David tersenyum. “Meski begitu, kau menikah 
denganku karena aku teman yang baik?” 

Tatia tertawa pelan. Ia menatap mata David. “Dan 
karena kau menggenggam hatiku. Seluruhnya.” 

David mengerang. Ia menarik tangan Tatia dari 
bahunya, lalu kembali mencium Tatia. Kali ini dengan 


ciuman yang panas. 


eS DO 
Ketika David dan Tatia tiba di kafe, Aldric sudah 


di sana, sedang menggoda kekasihnya di counter 
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pemesanan. Pemandangan yang biasa. Jika bukan 
Aldric yang menggoda Hyacinth di sana, maka David 
yang menggoda Tatia. 


“Bagaimana liburan kalian?” tanya Hyacinth ketika 
Tatia menghampirinya. “Dia tidak melakukan hal-hal 
yang berbahaya padamu, kan?” 


“Hyacinth, Tatia sudah tinggal di apartemenku 
selama beberapa waktu dan dia masih baik-baik saja,” 


David membocorkan. 

Tatia langsung melotot padanya. 

“Dia ... tinggal di apartemenmu?” Suara Hyacinth 
meninggi. 

“Jika dia nekat tinggal di kosnya, aku mungkin 
akan menginap di terasnya setiap malam karena 


khawatir,” sahut David. “Dan kami juga akan mulai 


menyiapkan pernikahan.” 


Hyacinth memekik kaget, lalu menatap Tatia. 


“Benarkah? Apa dia memaksamu menikahinya?” 


David memutar mata, sementara Tatia tersenyum 


malu. 
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“Tidak. Saya juga ... um ... setuju menikah 
dengannya.” Jawaban itu terdengar malu-malu. Dan 
menggemaskan. 

“Oh, tidak dengan ‘saya’ dan ‘Bu’ lagi, Tatia,” 
protes Hyacinth. 

“Yeah, aku setuju. Kau mungkin lupa, kau bahkan 
memarahi aku dan Hyacinth ketika David di rumah 
sakit,” Aldric angkat bicara. 


David mengerutkan kening. Apa maksudnya? 
Kenapa Tatia memarahi mereka? Dan kenapa Aldric 


tak mengatakan ini padanya? 


Ketika David di rumah sakit, Aldric hanya mem- 
berikan rekaman CCTV Tatia yang menolak mantan 
kekasihnya. David mau bertahan di rumah sakit selama 
beberapa hari karena hiburan itu. Namun, ia sama 
sekali tak tahu jika Tatia ... memarahi Aldric dan 


Hyacinth. Aldric pasti bercanda, kan? 


“Dia memarahiku karena membuatmu babak 
belur,” Aldric mengungkapkan. “Dan dia memarahi 
Hyacinth karena dia berkata kau pantas men- 


dapatkannya. Jika kau melihat sendiri kejadian itu, kau 
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mungkin akan langsung bertepuk tangan dan tertawa 


puas, Dude.” 


David menatap Tatia yang wajahnya semakin 
memerah. “Aku benar-benar kecewa aku tidak melihat 
itu.” 

Tatia melempar tatapan kesal padanya. 


David tersenyum membalasnya, lalu menarik 
Tatia ke arahnya. Tatia panik ketika David mengurung 


gadis itu dengan lengannya. 
“Apa yang kau lakukan? Ini di kafe,” desis Tatia. 


“Aku selalu ingin melakukan ini di depan pasangan 
ini,” David membalas. “Agar mereka tahu apa yang 


kurasakan karena mereka.” 
Tatia mengerutkan kening bingung. 


“Terima kasih karena telah menerimaku di sisimu, 
Cinta. Kau adalah segalanya, benar-benar segala- 


galanya bagiku,” David berucap. 


Tatia tampak malu, meski ia tetap tersenyum. 
“Kau juga segalanya bagiku, David. Tapi, bisakah kita 
melanjutkan ini nanti? Orang-orang melihat kita.” 
Tatia melirik Hyacinth yang sudah melipat lengan di 
dada. 
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David tergelak. Menuruti Tatia, David 
melepaskan Tatia. Meski begitu, ia masih sempat 
menunduk dan mencium bibir Tatia sekilas, 


mengejutkan gadis itu. 


“Oh, sudah cukup kalian berdua,” dengus 
Hyacinth. “Tatia, sepulang kerja nanti kurasa kita bisa 
membicarakan persiapan pernikahan bersama-sama. 
Kau bisa membantuku memilih beberapa barang, dan 
aku akan membantumu melakukan hal yang sama. 
Jadi, lupakan panggilan ‘saya’ dan ‘Bu’ itu.” 

Hyacinth lalu menatap David. “Dan kau, meski dia 
sudah setuju menikah denganmu, kau tetap tak boleh 
macam-macam padanya sebelum kalian menikah,” 
ucapnya penuh peringatan. 

“Tentu saja, Hyacinth. Aku mencintainya, aku 
tentu akan menjaganya. Bahkan meski aku nyaris mati 
menahan diri karena menginginkannya, aku tidak akan 
melakukan lebih dari menciumnya. Dengan sangat 


panas.” David melempar senyum manis. 


Hyacinth memutar mata. Tatia melempar tatapan 
kesal sekali lagi pada David sebelum pergi ke ruang 
karyawan. Sementara Aldric yang masih berdiri di 


sebelah David berkata, 
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“Ambilkan aku ember. Kurasa aku akan muntah.” 


“Itu tepatnya apa yang kurasakan setiap kali 
melihat kau merayu gadismu,” sahut David enteng 
sembari duduk di meja terdekat. “Kau tahu? Aku 


mungkin akan menikah lebih dulu darimu.” 


“Tidak mungkin,” dengus Aldric yang duduk di 
seberang meja. “Para wanita selalu membuat acara 


pernikahan mereka serumit mungkin.” 


“Gadisku tidak,” pamer David. “Dia bilang, dia 
sama sekali tak tahu apa yang harus diurus, jadi dia 
menyerahkan urusan pernikahan pada aku dan ibunya. 
Jika gadismu tak meracuninya untuk merumitkan 


persiapan pernikahan kami, aku pasti akan menikah 


lebih dulu darimu.” 


Aldric mengerang kesal. “Hyacinth bahkan selalu 
berkata padaku untuk tidak buru-buru. Setiap kali dia 
mengatakan itu, aku selalu takut dia akan berubah 
pikiran.” 

David tertawa. “Kau selalu bisa meyakinkannya 
lagi jika dia memang berubah pikiran.” 

Aldric mengangguk. “Mati pun aku tak akan 


melepaskannya.” 
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David menyetujui, “Sama.” 


David mengalihkan tatap dari Aldric ketika Tatia 
keluar dari ruang karyawan, sudah mengenakan 
seragam kerjanya. Bagaimana bisa dia tampak begitu 


menggoda bahkan dalam seragam kerjanya? 
“Trims, Dude,” ucap David kemudian. 
“Ha?” Aldric menatapnya bingung, kaget juga. 


David tersenyum padanya. “Berkat kau yang 
tergila-gila pada Hyacinth, aku terseret ke tempat ini 


dan menemukan gadisku.” 


Aldric mendengus geli. “Benar juga.” Lalu, 
ekspresi Aldric berubah serius. “Tapi, jika kau 
mengatakan pada Hyacinth tentang wanita-wanita di 
masa laluku, aku juga akan memberitahukan wanita- 


wanitamu dulu pada Tatia.” 


David mendesiskan umpatan. “Aku bahkan tak lagi 


mengingat mereka.” 
Aldric mengangguk. “Aku pun begitu. Jadi, jaga 
mulutmu di depan Hyacinth.” 


“Kau, lakukan hal yang sama di depan Tatia, Man,” 
balas David. 
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“Jika aku bisa menghapus masa lalu, aku akan 


melakukannya,” desah Aldric. 
“Aku setuju,” David menanggapi. “Aku seringnya 


merasa tak pantas untuk Tatia.” 


“Kita memang bajingan beruntung,” ungkap 
Aldric. 


David mengangguk. “Karena itu, aku tak akan 


mengecewakannya. Aku akan membahagiakannya.” 


“Tentu kau harus melakukanya,” Aldric mem- 
balas. “Jika sampai kau menyakitinya, aku yang akan 


men ghaj armu.” 
David mengangkat alis. “Kenapa kau?” 


“Karena aku juga tak ingin mengecewakan 
Hyacinth. Kau tahu betapa pedulinya ia pada 
karyawan-karyawannya. Terutama pada gadismu,” 


tandas Aldric. 


David tersenyum. “Gadisku memang sulit untuk 


diabaikan.” 


Aldric tertawa. “Aku berpikiran sama tentang 


Hyacinth. ” 
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David masih tersenyum. Ia sama sekali tak 
menyangka, ia dan Aldric akan berada di sini, sama- 
sama jatuh cinta, dan bahagia. Teringat hari-hari berat 
mereka dulu, hari-hari yang gelap, ketika mereka 
hancur, kehilangan pegangan, tujuan. 

“Kau tahu? Aku senang karena kau adalah 


sahabatku, Dude,” David mengungkapkan pikirannya. 


Aldric mengangkat alis, tapi ia tersenyum. “Kita 
benar-benar telah melewati banyak hal untuk sampai 


di sini, eh?” 


David mengangguk. Dia dan Aldric memang telah 
melewati hari yang gelap, kejam, mengerikan. 


Namun, kini semua itu tak ada lagi. 
Dan dengan Tatia di sampingnya, David hanya bisa 


melihat hari yang cerah, indah, bahagia. Gadis itu 
adalah hidupnya, segalanya. 


End 


Dear, terus ikuti kelanjutan kisah Aldric-Hyacinth, 
David-Tatia dan yang lain di Bells Cafe Series, ya... 


A A 
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Bells Cafe Series 


There's This Girl (Aldric-Hyacinth) 
She's Taken (David-Tatia) 

Mine (Coming Soon) 

Suddenly Married (Coming Soon) 
My Little Trouble (Coming Soon) 
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Forever Mine (Coming Soon) 


Note: 


Untuk pembelian ebook Bells Cafe Series di google 
play book minimal 3 judul, akan mendapat bonus 
ebook seri terakhir Bells Cafe Series (Forever Mine) 
dalam bentuk Pdf. 


Pengambilan bonus akan dibuka setelah semua judul 
terbit. Pengambilan bonus bisa menghubungi 
facebook Ally Jane Parker. 


Terima kasih. 


Love, 


Ally Jane 
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About Me ... 


Hi there... © 


It'll be great to know you. So see me at facebook 
Ally Jane Parker or email allyjane 2912@yahoo.com. 
You can also read my other stories on wattpad 
@AllyParker8. See you... © 


